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Prolog 


Kenapa ya semakin dipandangi cowok yang satu ini kok semakin 


ganteng? Sialnya gara-gara wajah ganteng itu soal-soal Matematika di 
hadapan Tamara seakan-akan memiliki kaki dan kabur dari 
pandangannya. 

Walaupun cowok ini cool banget dengan wajah sedatar papan dan 
mata setajam elang, tapi Tamara sudah terlanjur jatuh cinta dan semua 
kekurangan cowok itu menjadi samar di matanya. 

“Mas...” panggil Tamara pelan sambil berpangku tangan. 

“Apa?!” tanya Orlando galak. “Sudah selesai belum soalnya? Soal 
begini aja kok kamu nggak bisa?! Udah kelas 3 SMA tahu! Bentar lagi 
kamu ujian akhir!” 

Tamara terbelalak mendengar rentetan panjang kemarahan Orlando. 
Baru sekali ini lho, cowok ganteng bin cool ini ngomong sepanjang ini. 
Biasanya cuma sepatah dua patah kata seperti mau pidato gitu. 

Tamara sebenarnya mau tertawa mendengar logat Jawa kental si 
ganteng di hadapannya. Namanya sih keren, kebule-bulean gitu, Orlando 
Gabrian tapi logatnya asli Solo. Untung dia guru Matematika, gimana 
ceritanya kalo dia jadi guru Bahasa Inggris. 

"Ditanya malah bengong! Tama!” bentak Orlando. 

“Maaf Mas, aku terpesona sama wajah Mas Orlando. Ganteng banget 
sih Mas, aku jadi grogi nih.” Mata bulat bening Tamara tidak berkedip 


menatap wajah Orlando. 


Bener deh, Tamara shock seketika melihat wajah macho itu merona. 
Warna merah itu menjalar dari leher hingga ke pipi mulusnya. Gila! 
Sumpah! Ganteng banget! 

"Jangan main-main ya, Tama! Saya bisa adukan ke Eyang kamu 
perilaku kamu ini!” 

Tamara cemberut sambil memainkan bibirnya. Ih... ancamannya kok 
Eyang sih? Gimana kalau aku cium coba? Sisi jahil Tamara mulai muncul. 

Tiba-tiba saja dengan nekat, Tamara menangkup kedua pipi Orlando 
dan mencium bibir Orlando dengan agresif. Dan dengan tiba-tiba pula 
Tamara melepaskan Orlando. 

“Kalau yang itu, berani ngadu ke Eyang aku nggak?” 

“Tamara...” desis Orlando sambil menutup mulutnya. 

“That's my first kiss you know?!” 

Orlando makin terbelalak. Tanpa sadar Orlando memegang dadanya 
yang berdebar keras. 

“What? Jangan bilang itu juga first kiss-nya Mas Or. Jackpot!” Tamara 
berteriak kegirangan sambil melompat-lompat seperti anak kecil. 

"Kita pacaran yuk, Mas. Pasti Eyang setuju! Nanti aku bilang Eyang 
untuk biayain kuliah Mas Or sampai ke luar negeri.” 

Mendengar kata-kata Tamara itu, Orlando hanya diam membisu. 
Rona merah di wajahnya sudah menghilang, tapi tatapan matanya 
semakin dingin dan mengandung amarah. Tamara berhenti melompat 


dan mendekati Orlando perlahan. 


Orlando mundur teratur sambil merapikan buku-bukunya. 
Disandangnya ranselnya dan tanpa kata-kata, Orlando meninggalkan 
rumah Tamara. 

Sejak hari itu Tamara tidak pernah lagi melihat Orlando, hingga hari 


ini... 


Chapter1 


Just Married 


Hang out dengan Olivia dan Kimberly di Surabaya harus terputus dan 
Tamara harus segera kembali ke Jakarta karena Yang Mulia Eyang 
Kakung memanggilnya untuk sebuah rapat keluarga. Catat, yang disebut 
keluarga bagi Tamara adalah dirinya dan Eyang seorang ditambah 
seorang anak angkat Eyang yang belum pernah Tamara temui. 

Anak angkat ini adalah anak emas Eyang sejak kedua orangtua 
Tamara meninggal dunia ketika Tamara berumur 15 tahun. Sejak saat itu 
Tamara adalah satu-satunya penerus dan pewaris Kerajaan Bisnis 
Winoto. Eyang selalu sibuk dan hanya bertemu dengan Tamara ketika 
sarapan pagi saja. Karenanya Tamara lebih banyak menghabiskan waktu 
dengan Olivia dan adik-adiknya. Sejak 10 tahun yang lalu Kimberly 
datang bergabung. Merekalah keluarga yang sebenarnya bagi Tamara. 

Eyang selalu menceritakan tentang anak angkatnya dan Eyang 
sangat bangga padanya. Bukan berarti Eyang tidak bangga pada Tamara 
tapi tetap saja Eyang membutuhkan sosok seorang anak yang bisa 
diurusnya. Tamara sangat mengerti itu dan dia tidak pernah cemburu 
karenanya. 

Eyang juga mengatakan walaupun Suatu hari nanti Tamara menikah, 
seluruh warisan Winoto akan tetap menjadi milik Tamara. Sejujurnya dia 
tidak terlalu membutuhkan harta itu. Memang benar, uang saku yang 


selalu ditransfer Eyang setiap bulan ke rekeningnya tidak akan pernah 


habis, tetapi tanpa uang itupun Tamara bisa kok hidup enak dari 
penghasilan butiknya. 

Oke, kembali lagi pada anak angkat Eyang ini. Eyang bahkan 
menyekolahkan pria itu ke Belanda dengan mengambil jurusan Hukum. 
Eyang juga membiayai hidup orangtua pria itu di Solo hingga saat ini. 

Eyangnya adalah jenis kakek tua tampan yang humoris, konyol dan 
selalu tersenyum. Tamara sangat mencintainya dan selalu mencari figur 
lelaki seperti Eyang. Kimberly pernah meledeknya untuk mencari 
seorang kakek tua seumur Eyang saja untuk menjadi suaminya. Yeah 
right, Tamara mendengus. Jangankan kakek tua, pria seumurannya saja 
mundur teratur begitu mendengar nama belakangnya. 

Pria terakhir yang dekat dengannya, Mario Davis juga mundur 
teratur. Setelah kurang lebih enam bulan mereka jalan bareng, Tamara 
sempat berpikir bahwa dialah pria itu. Pria yang akan mendampingi 
hidupnya. Ternyata dia salah! Dengan dalih dijodohkan oleh orangtuanya, 
Mario pamit dari hati Tamara. 

Ya sudahlah... mungkin belum jodoh! pikir Tamara dengan lapang hati. 
Tapi tetap saja rencananya untuk hamil seperti Olivia dan Kimberly tidak 
akan susut. Setelah mereka ditolak oleh beberapa bank sperma, sekarang 
saatnya mencari donor sperma yang tepat tanpa melalui bank. Seperti 
Olivia. Sepertinya Olivia yang mungkin akan berhasil menangkap Ben. 
Dan Tamara juga ingin seperti itu, seperti Olivia maksudnya. 

Tamara tiba di bandara Soekarno-Hatta sekitar jam 11 dan segera 
menuju mobilnya yang diparkir menginap di bandara. Tamara 


mengangkat handphonenya yang sudah berbunyi sejak tadi. Eyang, 


desisnya. Dengan singkat, padat dan jelas, Eyang menyuruhnya langsung 
ke kantor saat ini juga. 

Great!Sepertinya pertemuan ini beneran serius karena kalau harus 
bertemu di kantor, berarti para pengacara Eyang juga hadir di sana. 

Tamara sempat mengirimkan pesan ke grup mereka, mengatakan 
bahwa dia telah sampai di Jakarta dengan selamat. Tentu saja belum ada 
jawaban di grupnya karena mereka bertiga mengambil rute yang berbeda. 
Olivia ke Bangkok, Tamara dan Kimberly pulang ke Jakarta tapi Tamara 
mendapat pesawat pertama sedangkan Kimberly menyusul. 

Perjalanan dari Banten ke kantor Eyang di Jakarta Selatan kurang 
dari satujam dengan sedikit kemacetan tapi Tamara bisa tiba tepat waktu. 
Tamara sempat mampir ke toilet untuk memperbaiki dandanannya. 
Masih cantik, desisnya bangga. Hari ini dia mengenakan celana panjang 
ripped jeans dengan tanktop putih dan blazer biru tua. Lumayan lah untuk 
dipakai ke kantor. 

Dengan percaya diri, Tamara bergegas menuju lantai 25 dimana 
WINOTO Group berada. 

Asisten pribadi dan sekretaris Eyang sudah berdiri di depan lift 
menunggu Tamara. Semua orang di gedung ini mengenal siapa Tamara 
Amalia Winoto tapi rasanya penyambutan ini sangat berlebihan, pikir 
Tamara bingung. 

Ada apa ini? Tamara mulai curiga. 

Tamara masuk ke ruangan Eyang dan melihat pria tua 
kesayangannya itu duduk di sofa dan menggerakkan tangannya 


menyuruh Tamara segera masuk. Dipeluknya Eyang dengan erat sambil 


menghirup aroma tubuh Eyang yang menenangkan jiwanya. Tangan 
Eyang mengelus rambutnya dengan lembut. 

"Kemana saja kau? Pria tua ini begitu merindukanmu,” ujar Eyang 
sambil mencium kening Tamara. 

“Bekerja, Eyang - di butik,” jawab Tamara sekenanya. 

“Jalan-jalan?” 

“Ya itu juga, tapi kan lebih sering dengan Livvy dan Kim.” 

“Trio Jomblo-mu itu?” tanya Eyang sambil tertawa lebar. 

“Well, to be honest... Walaupun kami masih jomblo tapi kami sedang 
ehm... jangan marah ya Eyangku Sayang...” Tamara menggenggam tangan 
Eyang sambil memberikan senyum mautnya. 

“.. mencari pendonor sperma. Kami ingin hamil, Eyang! Segera!” 

Eyang terbatuk-batuk mendengarnya. Tamara segera menyodorkan 
teh yang ada di meja di hadapan mereka sambil mengelus-elus punggung 
Eyang. 

"Kau serius, Sayang?” 

Tamara mengangguk. “Tama sudah 34 tahun, Yang. Kalau bukan 
sekarang, kapan lagi coba?” 

Eyang menatap Tamara dengan serius kemudian menarik napas 
panjang. “Baiklah. Ayo, ikut Eyang ke ruangan sebelah!” 

Tamara memeluk lengan Eyang sambil mengikutinya ke ruangan 
meeting sebelah. Jangan salah ya, Eyang Bernardo Winoto itu masih gagah 
dan tampan di usianya yang ke 80 tahun dan Tamara akan melakukan apa 


saja untuk membahagiakan Eyang. 


Di ruangan meeting yang mewah itu sudah hadir tiga orang pria yang 
langsung berdiri begitu Eyang masuk. Tamara melihat dua orang 
pengacara pribadi Eyang, Om Edward Tambayong dan Om Philip 
Hardianto hadir disitu. Mata Tamara mengarah kepada pria ketiga sambil 
berusaha mengumpulkan semua ingatannya yang sudah lama 
dikuburnya. 

Tamara bisa mengingatnya meski telah 19 tahun berlalu. 19 tahun 
yang sangat panjang bagi Tamara untuk melupakannya tapi ternyata dia 
kembali lagi. Hatinya seperti tercubit dan rasanya tidak enak. 

Orlando Gabrian yang akan berusia 39 tahun ini dengan tinggi 180 
cm dan 19 tahun yang lalu beratnya 70 kg, mungkin sekarang sudah lebih 
dari itu apalagi sekarang dia lebih berotot dan gagah. 

Damn!Aku masih mengingat semua hal tentang dia, keluh Tamara 
sebal. 

“Tama, ini Orlando Gabrian, anak angkat Eyang yang selalu Eyang 
ceritakan setiap pagi padamu,” tutur Eyang dengan lembut. 

Sumpah demi apapun, Tamara luar biasa terkejut tapi sebagai 
seorang drama gueen yang telah terlatih bertahun-tahun, Tamara 
berusaha memberikan ekspresi datar dan angkuh, sama persis seperti 
ekspresi Orlando saat ini. 

"Oh... gitu ya, Yang. Berarti Tama panggil Om ya sama anak Eyang.” 
Tamara memberikan senyum mautnya sambil mempersilahkan Eyang 
duduk. 

Wajah itu... wajah tampan itu berubah mendengar ucapan Tamara. 


Mata elang yang tajam itu seakan menembus jantung Tamara tapi dia 
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tidak akan kalah. Dulu mungkin Tamara menangis berbulan-bulan karena 
Orlando menghilang tiba-tiba, tapi tidak untuk sekarang. Dia sudah 
dewasa! Waktu menempanya dengan sangat baik. 

“Seharusnya iya tapi sekarang kamu boleh panggil dia Mas Orlando 


” 


saja karena mulai hari ini ... Eyang berhenti sesaat dan berbalik 
menghadap Tamara. 

“Tamara...” panggil Eyang dengan lembut. “Kamu tahu, Eyang sangat 
mencintaimu. Semua Eyang lakukan untuk kebahagiaanmu. Apapun itu!” 

"Tama juga mencintai Eyang karena cuma Eyang yang Tama punya 
di hidup Tama. Eyang mau Tama melakukan apa? Tama tahu Eyang akan 
minta sesuatu dari Tama jadi sebutkan saja, Tama akan lakukan untuk 
Eyang,” jawab Tamara berkaca-kaca. 

“Jangan cari donor sperma itu!” ucap Eyang tegas. 

Ketiga orang di ruangan itu terhenyak mendengar ucapan Eyang. 
Well, siapa yang tidak? Tamara saja sebenarnya malu, tapi mau 
bagaimana lagi? 

"Hari ini Eyang yang menentukan siapa donor sperma untukmu. 
Orlando!” 

Surprise, Tamara! teriak hatinya. Sumpah sekali lagi, jantung Tamara 
sudah hampir lepas dari rongganya kalau saja dia tidak menarik napas 
panjang. 

“Tapi kalian harus menikah dulu,” lanjut Eyang sambil mengambil 
kedua tangan Tamara. “Ini permintaan Eyang yang terakhir, Tam dan 
pernikahan itu harus terjadi saat ini karena ada hubungannya dengan 


kelanjutan perusahaan kita.” 


11 


Mendengar itu sebenarnya Tamara ingin tertawa terbahak-bahak. 
Rasanya ini lebih lucu daripada menonton Standup Comedy di TV. 

“Maksudnya Eyang apa ya?” 

"Maksud Eyang, pernikahan secara hukum - catatan sipil, maksudnya 
- sekarang dan resepsinya nanti sesuai waktu yang kalian inginkan. 
Maafkan Eyang kalau memaksakan ini ya, Sayang.” 

Tamara menatap Eyang sambil berpikir. Tamara tidak tahu ada apa 
dengan perusahaan mereka tapi pasti ada sesuatu yang mendesak 
sehingga langkah ini harus diambil. Untuk Eyang dan perusahaan, 
Tamara harus berkorban. 

Lalu untuk dirinya? Dia bisa hamil dengan cara yang terhormat 
dengan pria yang “dulu sangat dia kagumi dan cintai. Lalu hatinya? Ya, 
bagaimana dengan perasaannya? 

Apakah dia siap terluka? Wajah Orlando saja tidak menunjukkan 
kebahagiaan, biasa saja - datar - sedatar jalan tol bebas hambatan. Mana 
yang lebih penting, Eyang atau dirinya? Tamara merengkuh kedua pipi 
Eyang yang sudah mulai keriput kemudian Tamara memeluknya erat- 
erat. 

“Tama masih memerlukan Eyang jadi hiduplah lebih lama lagi. Okay?” 

Eyang membisikkan terima kasih di telinga Tamara sambil mencium 
pipi cucunya itu. 

"Oke, mari kita selesaikan pernikahan ini. Mana yang harus kutanda 
tangani?” tanya Tamara sambil tersenyum menatap ‘calon suami nya. 

Hanya dibutuhkan waktu 15 menit untuk sebuah pernikahan 


dadakan yang singkat. Luar biasa! sindir hati Tamara. Bagaimana tidak? 
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Pengantin prianya sangat tampan dengan jas lengkap sementara 
pengantin wanita hanya mengenai ripped jeans, tanktop dan blazer. 

Cool! Seandainya Olivia dan Kimberly melihat ini, apa kata mereka? 

Tamara mencatat lagi dalam hatinya. Hari ini, Jumat tanggal 10 
Agustus, jam 13.10 di ruangan meeting Eyang, dirinya Tamara Amalia 
Winoto menikah dengan Orlando Gabrian. 

Great! Mari kita tepuk tangan, Saudara-saudaraku! 

“Orlando bilang malam ini kau mulai pindah ke apartemennya, Tam,” 
ujar Eyang sambil menyatukan tangan Tamara dan Orlando. 

Tamara kembali terkejut. Tangan yang besar itu merangkum 
tangannya dan mendadak ada sengatan listrik yang menjalar ke setiap 
sudut syarafnya. Not good, Tamara!Really not good! 

"Kenapa bukan Mas Or yang pindah ke rumah Eyang? Aku repot 
kalau harus pindah malam ini, Yang. Barang-barangku banyak,” keluh 
Tamara. 

"Bawa saja baju seperlunya dulu, Tam.” Tamara menoleh mendengar 
suara Orlando. 

Bayangkan betapa iritnya suara pria besar ini. Sejak tadi, baru saat 
ini dia mengeluarkan suaranya. Bagaimana jadinya bila Tamara tinggal 
bersamanya? 

"Besok kan hari Sabtu, kita bisa packing barang-barangmu yang lain,” 
lanjut Orlando. 

Suaranya itu lho... Jantan sih, macho banget tapi apa nggak bisa gitu 


suaranya lebih berirama? Tamara meringis dalam hati dan dia jadi seperti 
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mendapat arahan dari Panglima Besar TNI. Ya betul seperti itu nada suara 
Orlando. 

"Baiklah, suamiku! Ayo kita mulai rumah tangga ini,” sindir Tamara 
sambil mendelik kesal. 

Mereka berjalan beriringan menuju basement seperti dua orang 
asing - memang pada faktanya mereka orang asing - dan Tamara merasa 
seperti ada tulisan JUST MARRIED di dahi dan punggungnya melihat 
tatapan para pegawai di gedung itu. 

Pernikahan apa ini? Mimpinya untuk memiliki pernikahan seperti 
Song-Song Couple, Song Joong-Ki dan Song Hye-Kyo sirna sudah. 


Shit! Mimpi buruk apa aku semalam? 
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Chapter 2 
Kau Akan Bertekuk Lutut Nanti 


Apartemen Orlando berada di daerah Menteng, tidak jauh 
sebenarnya dari rumah keluarga Kurniawan. Apartemen itu cukup 
mewah dengan dua kamar yang cukup besar. Sore itu Tamara membawa 
dua buah koper yang buru-buru dirapikan oleh asistennya di rumah. 

Mereka sudah menjadi suami istri tapi selama berada di dalam mobil, 
hanya ada kesunyian yang mencekam. Tamara yang biasanya banyak 
bicarapun, merasa lebih baik diam dan tidak ambil pusing. Dia bingung 
mau bicara apa dan sepertinya lebih baik menata hatinya untuk 
menghadapi kehidupan mereka berdua nantinya. 

Tamara meminta tolong... Pak: Ahmad, supir Eyang untuk 
mengantarkan mobilnya besok ke apartemen Orlando. Tamara tidak 
ingin bergantung apapun pada pria ini. 

Tamara langsung menuju dapur begitu mereka masuk ke dalam 
apartemen. Orlando membawa masuk koper-koper Tamara ke sebuah 
kamar. Saat ini Tamara hanya ingin masak dan makan. Kebiasaan 
buruknya bila stress adalah masak. 

"Ada dua kamar di apartemen ini dengan connecting door. Semua 
pakaianmu bisa kau susun besok di walking closet,” kata Orlando sambil 
berjalan menuju dapur. 

Tamara hanya diam sambil mengiris bawang bombay. Dia sedang 


ingin menikmati spagethi ala Olivia karena Olivia yang menciptakan 
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spagethi ini. Tamara tidak tahu apakah Orlando akan suka tapi bodo 
amatlah yang penting Tamara masak dan makan. 

“Apakah kau mendengarkanku?” tanya Orlando kesal. Tamara 
mengangguk sambil mulai menumis bawang bombay itu. 

“Lalu kenapa kau tidak menjawabku?” 

“Kau kan tidak bertanya, Om,” jawab Tamara cuek. 

"Aku suamimu, bukan Om-mu!” bentak Orlando. 

Tamara membalikkan badannya sambil menatap tajam Orlando. 
“Apakah kau selalu pemarah seperti ini?” 

Orlando terdiam. “Maafkan aku, Tam. Aku hanya ingin menegaskan 
bahwa aku suamimu.” 

Tamara mengangguk. “Baiklah!” 


Tamara melanjutkan masakannya dalam diam. 


NAN 


Orlando menghembuskan napasnya dengan perasaan yang sangat 
kesal. Dia memutuskan untuk mandi dan menenangkan pikirannya. Hari 
ini terlalu banyak kejutan baginya. Bukan hanya pernikahannya yang 
mengejutkan tapi juga wanita yang menjadi istrinya itu. 

Sejak beberapa bulan yang lalu, Papa angkatnya, Bernardo Winoto 
sudah memintanya untuk menikahi cucunya, Tamara. Dan hal itu sangat 
mengejutkan bagi Orlando sebenarnya karena dia tidak pernah bermimpi 


akan menjadi suami dari pewaris Winoto. 


16 


Orlando memutar keran shower ke arah cold dan mengguyur 
kepalanya. Wanita itu! Wanita yang selama belasan tahun dia hindari dan 
siapa sangka telah menjadi istrinya. Mulai malam ini, mereka akan tinggal 
bersama dan Orlando tidak tahu bagaimana menghadapinya. 

Lebih mudah menghadapi Tamara 19 tahun yang lalu. Remaja labil 
yang jatuh cinta setengah mati padanya. Remaja cantik yang mencuri 
ciuman pertamanya. Perempuan usil yang bisa membuat pertahanan 
dirinya runtuh. Yah... setelah enam bulan menjadi guru privat Tamara, 
akhirnya Orlando menyerah juga oleh sebuah ciuman curian dari gadis 
itu. 

Wanita itu... Gadis itu sudah menjadi wanita dewasa sekarang. Jauh 
lebih cantik, lebih matang dan lebih seksi, tapi juga lebih sulit diraih. 
Wanita itu istrinya, miliknya. Apapun yang ingin Orlando lakukan pada 
Tamara adalah sah dimata hukum. 

Dulu... Orlando mulai jatuh cinta pada Tamara, setelah ciuman itu 
tentunya. Tapi rupanya adegan itu tidak luput dari pandangan Papa 
Bernardo. Keesokan harinya Papa memanggilnya dan menawarkan 
kehidupan yang lebih baik daripada yang dia miliki saat itu. Kehidupan 
impiannya yang juga bisa mengangkat derajat orangtuanya di Solo. Hanya 
dengan satu syarat saja dan dia menyanggupinya. 

Orlando memilih kehidupan mewah itu dengan melepaskan Tamara 
karena menurut Papa, Tamara layak mendapatkan pria yang lebih baik 
dari Orlando. Kecewa? Sakit hati? Tentu saja! Tapi semua terbayarkan 
oleh kasih sayang dan perhatian Papa pada dirinya dan orangtuanya di 


Solo. 
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Sejak hari itu, Orlando hanya menjadi sosok ‘Anak Angkat Eyang’ 
bagi Tamara. Papa tidak pernah mengatakan siapa Orlando pada Tamara 
dan wanita itu juga tidak pernah bertanya. 

Pada hari Orlando menyanggupi persyaratan Papa, dia meminta 
Papa mengirimnya sejauh mungkin dari Jakarta. Sekolah Hukum 
impiannya terwujud di Belanda. Sepuluh tahun Orlando tidak pernah 
pulang. Liburannya dia habiskan di Belanda atau berkeliling Eropa, hanya 
untuk menghindari Tamara. 

Setelah sepuluh tahun yang panjang itu, akhirnya Orlando pulang 
juga. Itupun karena paksaan Papa untuk membantunya mengurus 
perusahaan. Selama ini pula dia tidak pernah bertatap muka dengan 
Tamara tapi Orlando sangat tahu apa saja yang dilakukan Tamara. 

Tamara begitu menyukai travelling. Dia akan meninggalkan butiknya 
paling sedikit dua kali sebulan hanya untuk travelling, entah seorang diri 
atau dengan kedua sahabatnya itu. Tetapi lebih sering dengan Olivia dan 
Kimberly. Orlando juga tahu berapa banyak kekasih yang Tamara punya 
selama ini dan mereka hanya bertahan paling lama enam bulan. 

Tamara juga suka clubbing dan mabuk. Tapi untuk yang satu ini, Papa 
selalu mengirimkan anak buahnya untuk menjaga cucu kesayangannya. 
Berapapun harga akan Papa bayar untuk melindungi 'harta' berharganya. 

Orlando hanya bisa melihat Tamara dari jauh, hanya karena 
menghargai janjinya pada Papa. Dia akan tinggal bersama Papa setiap kali 
Tamara pergi travelling supaya Papa tidak kesepian. Apakah dia terobsesi 


pada Tamara? Tentu saja tidak! 


18 


Buktinya Orlando juga punya kekasih. Sudah berjalan setahun 
sebenarnya dan Lenita sudah sering mengajaknya menikah, tapi Orlando 
selalu mengatakan belum siap. Dan sialnya sampai saat ini, dia belum 
memutuskan hubungannya dengan Lenita. 

Orlando mengenakan kaos oblong dan celana boxer yang biasa dia 
pakai tidur. Dari dalam kamar, dia bisa melihat Tamara yang menyiapkan 
makan malam. God, aku bisa terbiasa dengan semua ini. Terbiasa dengan 
keberadaan wanita itu. 

Orlando menatap Tamara sepuasnya. Selama prosesi siang tadi, 
Orlando tidak berani memandang Tamara hanya karena ada Papa disana. 
Tapi kerja jantungnya jadi lebih cepat sejak wanita itu muncul dengan 
tubuh seksinya yang terpampang jelas dibalut skinny ripped jeans dan 
tanktop putih yang memperlihatkan belahan dadanya. Untungnya ada 
blazer yang sedikit menutupi bagian dada itu. 

Dan wanita itu belum berganti pakaian sejak tadi tapi sudah melepas 
blazernya dan membuat Orlando makin shock. Orlando mengacaukan 
rambutnya dengan bingung karena memikirkan acara 'tidur malam ini 
dan tiba-tiba saja dadanya menabrak dada Tamara yang masuk ke dalam 
kamar. Orlando menarik napas panjang sambil mundur teratur. 

“What?” tanyanya dingin. 

"Ayo makan, Mas. Aku lapar!” 

Tamara berbalik meninggalkannya dan duduk manis di meja makan. 
Orlando menyusul dan duduk diam memandangi hidangan mewah di 
hadapannya. 


“Ayo, pimpin doa dulu. Kamu kan kepala keluarga!” 
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Orlando lebih terhenyak mendengarnya. Kata-kata Tamara itu cukup 
membuat hatinya hangat. Setidaknya Tamara masih mengakuinya 
sebagai suami. Oke, rasanya dia harus mulai beradaptasi dengan 
kehidupan barunya. 

Setelah Orlando memimpin doa, mereka makan dalam diam. Orlando 
begitu kagum melihat cara makan Tamara yang tanpa malu-malu 
melahap habis spageti di piringnya. Tapi yang paling membuatnya kesal, 
Tamara tidak bicara apa-apa lagi. Wanita itu hanya diam membisu. 

Setelah mencuci piring, Tamara masuk ke dalam kamar, 
membongkar kopernya kemudian masuk ke kamar mandi. Orlando 
duduk di sofa di dalam kamar, hanya memandangi Tamara dalam diam, 
juga. 

Tidak sampai 15 menit, Tamara keluar dari kamar mandi dan hampir 
membuat Orlando serangan jantung. Dengan handuk di kepala, another 
hot tanktop dan celana super pendek, Tamara mendekati Orlando. Dada 
penuh istrinya yang tidak mengenakan bra berada tepat di depan mata 
Orlando. Oh shit, keluh Orlando kesal. 

“Pindah!” perintah Tamara mengusir Orlando. 

“Pindah?” tanya Orlando bingung. Jujur saja, dia kehilangan semua 
kepintaran otaknya malam ini. 

“Iya, aku tidur di sofa, Mas Or di tempat tidur. Minggir!” 

"Kenapa kita nggak sama-sama tidur di tempat tidur, Tam?” 

Tamara memberikan senyum mautnya. “Aku nggak pernah tidur 
dengan pria yang baru kukenal, Mas.” 


"Maksudmu?” Orlando terpana mendengarnya. 
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Harusnya tidak masalah baginya bila istrinya aktif secara seksual 
sebelum menikah, dirinya juga seperti itu. Bahkan dia melakukannya juga 
sesekali dengan Lenita. Tapi ada perasaan tidak rela bila Tamara 
melakukan itu dengan pria lain. 

Tamara tersenyum lagi. “Coba Mas cari tahu sendiri ya!” 

Tamara menunduk merapikan sofa itu dan saat itulah Orlando 
melihat tato berbentuk love itu di dada kanan Tamara. Oh shit! Orlando 
semakin meradang. 

“Kurasa aku tidak peduli dengan masa lalumu. Bukankah hanya 
spermaku yang kau butuhkan?” sindir Orlando. “Kenapa tidak kita 
lakukan sekarang?” 

Tamara terdiam. Orlando masih sama seperti dulu. Masih tidak 
menyukai dirinya, keluh Tamara sedih. Tamara berbalik dan bersidekap. 

“Oh ya, aku hanya membutuhkan spermamu, tapi tidak sekarang. 
Waktunya tidak tepat! Nanti akan kuberitahu kapan waktunya!” Tamara 
membaringkan dirinya di atas sofa dan menarik selimutnya. 

Damn! Dengan kemarahan yang sudah di ubun-ubun, Orlando 
berbalik ke kamar mandi dan mengguyur tubuhnya dengan air dingin. Dia 
harus meredam hasratnya terhadap Tamara malam ini dan entah kapan 


ini akan berakhir. 


AAA 


Paginya Tamara terbangun dengan tubuh yang sakit. Seumur 


hidupnya dia belum pernah tidur di sofa. Seandainya Eyang tahu, Orlando 
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sudah pasti langsung di PHK oleh Eyang. Tamara tersenyum lebar. 
Daripada dia sibuk sakit hati, lebih baik dia melakukan apa yang harus 
dilakukannya sebagai seorang istri. 

Tamara memang menolak mentah-mentah Orlando, bukan karena 
gengsi tapi karena Tamara merasa dia belum siap. Dia tidak mengenal 
baik siapa Orlando sebenarnya. Okelah dulu dia sangat mencintai Orlando, 
sekarang mungkin juga masih tapi tetap saja Tamara tidak ingin 
sembarangan. 

Tamara bangun dan langsung menuju kamar mandi. Orlando masih 
tertidur pulas tanpa atasan dan hanya memakai boxer. Tamara terpana 
sesaat melihat tubuh gagah Orlando dengan tato rajawali di bahunya. 
Sangat menggiurkan! 

Sialan! Ayo Tam, kuatkan imanmu, jangan kalah! Tamara mendengus 
sambil masuk ke kamar mandi. 

Setelah mandi, Tamara kembali mengenakan atasan yang seksi dan 
celana pendek. Dia langsung menuju dapur untuk membuat sarapan. Hari 
ini rasanya dia ingin makan sesuatu yang manis. 

Pancake kayaknya oke nih, pikirnya senang. Sambil bersiul dia 
melakukan hal yang paling disukainya, memasak. 

Karena hari ini libur, Pak Ahmad akan datang dengan mobil dan 
barang-barangnya. Tamara juga sedang dalam mood bagus untuk 
mendesain pakaian lain untuk dipakai kedua sahabatnya. 

Orlando terbangun mencium aroma sedap yang masuk ke dalam 
penciumannya. Dia melihat sofa itu kosong dan dia langsung tahu bahwa 


Tamara sudah di dapur saat ini. Dengan santai, Orlando melangkah keluar 
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kamar menuju dapur. Tujuannya ingin membuat Tamara tergoda dengan 
tubuh yang dia akui sendiri sangat keren. Bahkan Lenita tidak sanggup 
menolak tubuh kotak-kotaknya. 

Tapi faktanya, si junior di dalam boxernya ini langsung berdiri 
melihat penampilan Tamara yang super sexy. Orlando segera berbalik 
sebelum Tamara menyadari kehadirannya dan langsung mandi air dingin. 

Berapa lama lagi Tuhan, aku harus menderita seperti ini? keluh 
Orlando sambil memukul-mukul dinding di depannya. 

Orlando hampir melompat terkejut melihat Tamara mengetuk pintu 
kacanya. Bayangkan dia mandi, telanjang bulat dan Tamara melihatnya 
tanpa ekspresi, biasa saja. 

“Kalau sudah selesai, langsung sarapan ya, Mas,” katanya santai dan 
langsung berbalik. 

Orlando menggertakkan giginya kesal. Apa Tamara tidak normal? 
Masa iya dia terlihat biasa saja melihat tubuhnya? Orlando menarik 
sebuah handuk putih dan menutupi pinggangnya. Dikejarnya Tamara dan 
disentuhnya bahu Tamara dengan kesal. 

"Kenapa kau tidak malu melihatku telanjang?” 

“Lho... kenapa harus malu? Aku sudah sering melihat laki-laki 
telanjang. Apa yang istimewa denganmu?” 

Orlando terbelalak kaget. Sialan! “Kau tidak kagum melihat tubuhku, 
tatoku?” tanya Orlando sambil menunjuk tatonya. 

Tamara menatap tubuh Orlando dari kaki sampai tiba di wajahnya. 
Tamara tersenyum. “Biasa aja. Tato di bokongku lebih keren!” katanya 


sambil tersenyum, meninggalkan Orlando menuju dapur. 
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Shit! Tamara punya tato lain di bokongnya! Orlando mengacaukan 
rambutnya dengan frustasi. Dengan lemas dia kembali ke kamar dan 
mengenakan boxernya. 

Tamara duduk manis di meja makan kecil di dapur dan Orlando 
datang hanya mengenakan boxer. Tamara mengeluh kesal. Sudah cukup 
tadi kakinya gemetaran melihat tubuh telanjang suaminya dan sekarang 
pria ini mau main-main dengannya? Awas ya! 

Orlando duduk dan Tamara pergi ke kamar. Tak lama Tamara keluar 
sambil melempar sebuah kaos ke pangkuan Orlando. “Pakai itu!” 

“Kenapa? Kau takut tertarik ya melihat six packs aku?” 

"Jangan ge-er! Aku takut Mas masuk angin. Aku nggak pintar ngerok 
soalnya. Atau mau dikerokin Pak Ahmad?” 

Orlando buru-buru mengenakan kaosnya dan mulai memimpin doa 
makan. 

Tamara mengulum senyumnya diam-diam. Baik-baik, Mas. Kau akan 


bertekuk lutut di kakiku nantinya! 
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Chapter 3 


Segeralah Pulang, Tam! 


Pak Ahmad tiba tepat jam 10 pagi dengan 'hampir semua barang- 
barang Tamara. Ketika Tamara akan menghampiri supir tua itu, dengan 
tiba-tiba Orlando menutupi dada Tamara dengan sebuah pashmina yang 
entah darimana dia dapatkan. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya Tamara terkejut. 

“Apa kau tidak tahu? Pak Ahmad bisa melihat payudaramu yang 
tanpa bra itu!” desis Orlando kesal. “Apa kau tidak pernah mengenakan 
bra?” 

"Ya nggak lah...” 

Wajah Orlando mulai meradang. "... kalau di rumah.” Tamara 
mencibir sambil menjulurkan lidahnya. 

Orlando mengusap wajahnya. Sepertinya aku harus mandi air dingin 
lagi, keluhnya. 

Setelah Pak Ahmad pulang, Tamara meminta izin Orlando untuk 
memakai ruang kerjanya. Hampir sejam Tamara mengerjakan sketsa 
pakaiannya dan Orlando menonton TV di kamar tidur. Konsentrasi 
Tamara terpecah ketika telinganya mendengar bunyi dering handphone 
Orlando. 

Tamara menghampiri Orlando yang ternyata tertidur nyenyak di 
sofa dan handphonenya tidak juga berhenti berdering. Nama Lenita 
muncul di layarnya. Tamara membangunkan Orlando dengan 


mengguncang tubuhnya. 
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"Mas... bangun,” panggil Tamara. 

Ketika Orlando mulai terbangun, Tamara menjawab telepon itu dan 
mengaktifkan speakernya. Handphone itu diletakkan Tamara tepat di 
telinga Orlando. 

“Lando Sayang... Suara nyaring wanita yang bernama Lenita itu 
mengejutkan Tamara.Orlando langsung terduduk mendengar suara 
Lenita. Tamara mengangkatnya tinggi handphone itu. 

“Kenapa nggak datang ke apartemenku, Sayang? Aku sedang ingin 
bercinta sekarang...” 

Tamara tidak tahu apa yang dirasakannya saat ini, tapi lehernya 
seperti tercekat. Sambil menarik napas panjang, Tamara menjawab, 
“Sabar ya Non, Lando Sayang masih ada diatas gue sekarang! Gantian 
ntar!” 

Tamara langsung melemparkan handphone itu dan mengenai kepala 
Orlando. Suara teriakan Lenita terdengar di seberang sana. Orlando 
terlonjak mendengarnya dan lebih terkejut lagi melihat Tamara 
meninggalkannya dengan wajah datar. 

“Tamara...” kejarnya ke ruang sebelah. Tamara hanya diam dan 
melanjutkan sketsanya. 

"Jangan salah paham!” Orlando berusaha menjelaskan. Tamara 
masih terdiam dan handphone itu berbunyi lagi. 

"Ya Lenita,” jawab Orlando dingin. “Aku masih sibuk disini, nanti aku 
datang!” Dimatikannya handphonenya dan dilemparnya ke hadapan 


Tamara. 
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“Dia pacarku. Aku belum putus dengannya.” Orlando menjelaskan. 
Tamara hanya diam tanpa berhenti bekerja. 

“Tamara!” Orlando menghentakkan kedua bahu Tamara dan 
memaksanya melihat Orlando. 

“Trus?” tanya Tamara tidak peduli. “Apa aku harus peduli?!” 

Tatapan Orlando semakin tidak bersahabat. Dia marah, kesal dan 
merasa terancam dengan ketidakpedulian Tamara. “Kurasa memang kau 
tidak harus peduli juga!” 

Orlando melepaskan Tamara dan berbalik ke kamar. Tidak lama, 
Orlando telah berpakaian rapi. “Kurasa akan lebih baik bila aku bersama 
orang yang peduli padaku. Yang mau bercinta denganku setiap kali aku 
butuh!” 

Tamara sama sekali tidak bereaksi dan Orlando berbalik 
meninggalkan Tamara dengan membanting pintu. Begitu Orlando pergi, 
Tamara berjalan lemas menuju kamar dan terduduk lemas di lantai. 

Tanpa disadari Tamara, airmatanya menetes. Dia harus bagaimana? 
Dia tidak tahu bagaimana harus bersikap di hadapan Orlando. Satu-satu 
cinta yang pernah mampir di hidupnya adalah dari Orlando dan pria itu 
meninggalkannya tanpa jejak. Sekarang ketika akhirnya mereka bersama, 
Tamara tidak tahu apakah cinta itu masih ada di hatinya. Tapi apa yang 
dilakukan Orlando barusan benar-benar membuatnya sesak napas. 

Diambilnya handphonenya dan menekan sebuah nama. "Pak Ahmad, 
bisa tolong jemput aku sekarang? Makasih ya.” 

Tamara bangkit dan mengambil kopernya yang paling kecil. Diisinya 


dengan beberapa pakaian, tas makeup dan peralatan mandi. Setelah 
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berganti pakaian dengan terusan jeans ketat, Tamara meraih tas Coach 
Strip Signature yang terbaru miliknya dan mengecek dompet, paspor dan 
kembali menelepon Pak Ahmad. 

“Kemana pelarian terbaik saat ini, Kim?” tanya Tamara setelah dia 
berada di dalam mobil menuju bandara Soekarno-Hatta. 

“Kau mau melarikan diri kemana lagi, Tam? Aku tidak bisa 
menemanimu Saat ini.” 

“That's okay. Aku sendiri saja. Kemana menurutmu?” 

“Aku selalu ingin ke Vietnam. Kita belum pernah ke sana.” 

“Vietnam fix. Aku ke sana duluan ya.” 

Setelah menutup telepon dengan Kimberly, Tamara menelepon 
travel langganannya dan meminta penerbangan dari Jakarta ke Da Nang, 
Vietnam. Travel memberikan tiket Air Asia dengan lama penerbangan 
kurang lebih 4 jam 30 menit. 

"Mbak Tama mau pergi lagi?” tanya Pak Ahmad pelan sambil melirik 
kaca spion. 

"Iya Pak, jalan-jalan sebentar aja.” 

"Kok Mas Orlando nggak ikut? Nggak sekalian bulan madu aja, Mbak?” 

Tamara menggeleng. “Mas Or masih sibuk kerja, Pak.” 

Begitu tiba di bandara, Tamara hanya mengingatkan satu hal pada 
Pak Ahmad, “Kalau Mas Or nggak tanya sama Pak Ahmad, nggak usah 
dikasitahu saya kemana ya Pak. Rahasia.” 

Walaupun bingung, Pak Ahmad tetap mengangguk. 

Sambil menatap jauh ke luar jendela pesawat, Tamara kembali 


menitikkan airmata. Bila ingin bersenang-senang, biasanya Tamara akan 
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travelling bertiga dengan kedua sahabatnya. Tetapi bila dia sedang ingin 
sendiri, dia melanglang buana sendiri. Entahlah... dia tidak tahu apa yang 
dicarinya tapi yang jelas dia ingin menghapus kesepiannya. Dulu dia 
sempat berharap akan bertemu Orlando di suatu tempat pelariannya tapi 
selama belasan tahun hal itu tidak pernah terjadi. 

Di acara masak-masak Illy Sulaiman di saluran TLC tadi pagi, 
Celebrity Chef itu memilih Pantai Da Nang Vietnam untuk lokasi 
shootingnya. Sepertinya tempat itu bagus sebagai tempat pelarian 
Tamara saat ini. Dan Kimberly pun menyarankan tempat yang sama. Dia 
hanya ingin berpikir tanpa ada campur tangan orang lain. Kalau memang 
hatinya masih tetap memilih Orlando, Tamara akan memperjuangkannya. 
Tapi kalau tidak... Tamara memejamkan matanya. Dia bingung tapi dia 


harus berhenti menangisinya! 


NAN 


Orlando pulang menjelang tengah malam dalam keadaan mabuk. 
Tanpa memperhatikan sekelilingnya, Orlando terjatuh di tempat tidur 
dan pingsan. 

Paginya Orlando terbangun dengan kepala yang sakit dan mulut yang 
kering. Perlahan dia bangun dan melihat jam yang menunjukkan pukul 
10 pagi. Dia terduduk di tempat tidur sambil memandang sekelilingnya. 
Telinganya berusaha menangkap suara apapun tapi yang terdengar 


hanya detak jam di dinding. Kenapa apartemennya sepi? Kemana Tamara? 
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Orlando bangkit dan keluar dari kamar. Dilihatnya sekeliling 
ruangan. Dapur dan ruang tamu kosong. Orlando beranjak menuju kamar 
kerjanya. Disana juga kosong tetapi barang-barang gambar Tamara 
masih berserakan di meja. Orlando kembali ke kamar dan dilihatnya 
koper Tamara belum dibuka. Diterobosnya kamar mandi, kosong juga! 

Kepanikan mulai melandanya! 

Dimana kau, Tamara? 

Orlando berusaha tenang sambil duduk di sofa. Dia mulai berpikir. 

Apakah Tamara meninggalkannya? Orlando menggeleng. Tidak 
mungkin! Semua pakaiannya masih ada di sini. Diraihnya handphonenya 
dan dicarinya nama Tamara. Damn!Bodohnya aku! Dia tidak tahu nomor 
handphone istrinya. 

Lalu kemana Tamara? Apakah dia pulang ke rumah Papa? Kalau dia 
menelepon Papa, apa yang harus dia katakan? Orlando makin bingung. 

Kemarin dia meninggalkan Tamara dalam keadaan marah karena 
Tamara mengatakan bahwa dia tidak peduli. Bukan seperti itu sebenarnya, 
Or! bentak hatinya. Tamara bertanya apakah dia harus peduli? Harusnya 
dia menjawab YA, bukannya malah marah dan pergi. Bagaimanapun 
mereka sudah menikah dengan resmi. 

Orlando memang mendatangi Lenita kemarin. Bukan untuk bercinta 
seperti yang dia katakan pada Tamara tapi untuk memutuskan 
hubungannya dengan wanita itu. Lenita mengamuk dan tidak terima. Dia 
tidak percaya kalau Orlando sudah menikah karena tidak ada cincin di 


jari manisnya. 
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Tentu saja tidak ada cincin, mereka kan menikah kilat! Orlando mana 
sempat mencari cincin. 

Lalu apa yang harus dia lakukan sekarang? Orlando kembali berpikir. 
Oke, siapa teman terdekat Tamara? Orlando menjentikkan jarinya. Olivia 
dan Kimberly. Jeez! Nomor handphone Tamara saja dia tidak punya, 
apalagi nomor handphone teman-teman Tamara. Bodoh kuadrat! 

Olivia sedang bersama Ben sekarang di Thailand tapi apa yang harus 
dia katakan pada Ben? Orlando menghela napas panjang. Kemarin saja 
Ben menelepon dan memintanya untuk mempersiapkan pernikahan Ben 
dengan Olivia. Apa kata dunia bila mereka berdua tahu kalau dirinya 
malah sudah menikah dengan Tamara? 

Pak Ahmad! Nama supir tua itu terlintas begitu saja di pikiran 
Orlando. Segera diteleponnya Pak Ahmad dan setelah deringan ketiga... 

“Pagi Mas Or, ada apa?” 

“Pak, mau tanya istri saya pulang ke rumah Papa ya?” tanya Orlando 
hati-hati. 

"Mbak Tama nggak pulang ke sini, Mas.” Jawaban Pak Ahmad 
membuat Orlando lemas. 

"Nggak pulang ya, Pak? Kemana ya dia? Saya telepon nggak diangkat. 
Bapak punya nomor Tamara yang lain nggak?” Cara cerdik Pengacara 
kondang dalam bertanya agar Pak Ahmad tidak curiga. 

“Saya kirim nomornya ya, Mas tapi Mbak Tama memang nggak akan 
bisa dihubungi, Mas.” 


“Lho kenapa? Emang dia dimana?” 
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“Di Vietnam, Mas. Kemarin siang kira-kira jam 12an saya antar ke 
Soetta dan dia langsung terbang ke Vietnam.” 

“Vietnam?” Orlando makin lemas saat itu juga. 

"Iya Mas. Kalau Mbak Tama lagi sedih atau stress, biasanya dia kabur 
ke negara lain. Mbak Tama nyebutnya escape plan gitu Mas. Ditunggu aja 
Mas, paling cuma 3 hari di sana. Abis itu dia pasti ceria lagi. Selalu begitu 
kok!” 

“Begitu ya?” 

"Udah dulu ya, Mas. Saya dipanggil Bapak nih.” 

Handphonenya terputus sebelum Orlando sempat mengucapkan 
terima kasih. 

Tamara melarikan diri! Apakah kemarin Orlando telah membuat 
Tamara sedih sehingga wanita itu melarikan diri? Seperti itukah Tamara? 
Orlando mengusap wajahnya berkali-kali. Apa yang harus dikatakannya 
bila Papa tahu kepergian Tamara? 

Padahal dia telah berjanji pada Papa untuk menjaga dan melindungi 
Tamara seumur hidupnya. Baru sehari mereka menikah, istrinya telah 
melarikan diri. 

Orlando merasa terusik! Sangat terusik. Terasa ada yang tercabut 
dari hatinya. Baru 24 jam mereka bersama dan Orlando mulai terbiasa 
melihat Tamara yang mondar-mandir di rumahnya ini. 


Segeralah pulang, Tam! Maafkan aku! desah Orlando sedih. 
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Chapter 4 


Selamat Puasa Ya, Pak Orlando... 


Orlando mematikan mesin mobilnya dan bersandar lemas di jok 
mobil sambil menutup matanya. Hari ini Selasa dan dia begitu lelah 
mengurus pernikahan Ben dan Olivia tadi pagi di kantor mereka. 
Ditambah lagi sampai saat ini Tamara belum kembali. 

Mulutnya sudah gatal ingin bertanya pada Olivia tapi Orlando tidak 
ingin pasangan pengantin itu mencecarnya dan meminta penjelasan 
tentang hubungannya dengan Tamara. Jadi Orlando hanya bisa diam dan 
sabar menunggu Tamara pulang. 

Dengan lesu, Orlando keluar. dari mobil dan menaiki lift menuju 
apartemennya. Akhirnya dia memutuskan kalau sampai besok Tamara 


tidak juga pulang, dia akan menyusul wanita itu ke Vietnam. 


AAA 


Kalau bukan karena telepon dari Eyang, mungkin dirinya tidak akan 
memutuskan pulang dengan pesawat pertama menuju Jakarta. Tamara 
hanya merasa tidak ingin melanjutkan pernikahan yang baru dijalaninya 
selama 24 jam itu. Rasanya tidak benar! 

Ketika kemarin malam Eyang menelepon, Tamara tidak tidur 


sepanjang malam memikirkannya. 
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“Kenapa melarikan diri lagi, Tam? Apakah kamu marah sama Eyang?” 
Pertanyaan Eyang membuat mata Tamara menggenang. 

“Tama nggak pernah marah sama Eyang kok. Tama cuma lagi pengen 
jalan-jalan aja.” 

"Benarkah? Bukan karena Orlando?” 

Tamara diam beberapa saat. Dia tidak pernah bisa berbohong pada 
Eyang, bahkan di telepon sekalipun. 

“Tam...” panggil Eyang dengan lembut. “Eyang mau minta maaf ya.” 

“Minta maaf kenapa, Yang?” 

“Semua yang terjadi 19 tahun yang lalu adalah salah Eyang, Nak. 
Eyang tahu kamu jatuh cinta pada Orlando dan sepertinya Orlando juga, 
tapi waktu itu Eyang tidak rela kalau cucu Eyang satu-satunya hanya 
mendapatkan seorang guru privat.” 

“Eyang...” desis Tamara sedih. 

"Kesalahan Orlando cuma satu, Tam. Dia memilih tawaran Eyang 
untuk kehidupan baru yang akan menyelamatkan masa depan 
keluarganya tapi dengan syarat meninggalkanmu dan melupakanmu. Dia 
menerimanya dengan terpaksa, Tam - demi orangtuanya.” 

Handphone masih menempel di telinga Tamara bersamaan dengan 
airmatanya yang mengalir di pipinya. 

“Eyang...” Tamara mulai sesegukan. 

“Jangan membenci Orlando, Tam. Dia pria yang baik dan Eyang 
memilih dia untuk menjagamu, Sayang.” 

“Tama nggak pernah benci sama Mas Or kok, Eyang dan Tama nggak 


akan marah sama Eyang.” 
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"Kalau begitu, pulanglah... Orlando kebingungan mencarimu.” 

"Mas Or mencari Tama, Eyang?” 

“Dia tidak berani mengatakannya pada Eyang tapi dia terus 
menanyakan Pak Ahmad tentang keberadaanmu. Pulanglah, Nak. 
Sekarang kau punya suami untuk diurus.” 

Sekarang aku punya suami untuk diurus, desah Tamara. Berhenti 
berlari, Tam. Berhenti mencari! Yang dia cari sudah ada di depannya. 
Walaupun tidak seperti yang dia bayangkan tapi setidaknya Orlando 
sudah menjadi suaminya. 

Tamara bersila dan menutup matanya. Waktunya menentukan 
pilihan, Tamara! Kembali dan membuat rumah tanggamu berhasil atau 
berlari lagi dan meninggalkan semuanya tanpa menoleh sedikitpun. 

Pilihan pertama menang. Dia pulang! 

Dan sekarang dia di sini, di dapur mungilnya yang ternyata dia 
rindukan. Memasak dan menyiapkan makan malam untuk suaminya. 
Kalau ada pertanyaan apakah dia masih mencintai Orlando, jawabannya 
dia tidak tahu. Tapi mungkin bibit itu masih ada tersimpan di sudut 
hatinya. Dia hanya ingin belajar mencintai Orlando lagi dan 
mengusahakan rumah tangga ini. Baginya pernikahan adalah sakral dan 
hanya satu kali seumur hidupnya. 

Begitu dia mendarat di Soetta dan dijemput oleh Pak Ahmad, Tamara 
langsung menuju supermarket dan berbelanja bahan makanan untuk 
mengisi kulkasnya. Dalam waktu satu jam berpanas-panas di dapur, 


akhirnya hidangan ala Tamara Winoto Gabrian siap.Ayam saos mentega, 
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capcay dan bakwan udang. Lumayan lah untuk sepasang pengantin baru 
ajaib. 


Not bad! 


AAA 


Orlando membuka pintu apartemennya dan surprise... dia ada di 
sana. Tamara ada di sana, di dapur - tepatnya, sedang merapikan meja 
makan sambil bersenandung. Jantung Orlando seakan meledak saat itu 
juga dan rasanya dia ingin memeluk Tamara erat-erat tapi gengsinya 
masih berada di awang-awang dan masih sulit untuk turun. 

Yang bisa dia lakukan hanya berdiri di depan meja makan dan 
menatap Tamara tanpa berkedip. Damn! Orlando merindukan Tamara. 

"Mas Or sudah pulang? Kok nggak kedengaran?” Tamara 
mendekatinya dan tiba-tiba memeluknya sesaat. Orlando mengejang 
tiba-tiba. 

"Mas mandi dulu sana, baru kita makan. Jangan lama-lama ya, aku 
sudah lapar!” 

Orlando tidak juga bergerak dan Tamara langsung mendorongnya 
masuk ke dalam kamar. Rasanya seperti mimpi! Ditamparnya pipinya 
dengan keras dan Orlando berteriak kesakitan. Shit! Sakit! Berarti ini 
bukan mimpi. 

Tamara sudah duduk manis di meja makan sambil memainkan 
handphonenya ketika Orlando datang dalam keadaan segar dengan boxer 


dan kaos oblongnya. Sebenarnya Tamara sudah melihatnya sejak Orlando 
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keluar dari pintu kamar, tapi dia tidak ingin Orlando kegeeran melihat 
kekaguman di matanya. 

Jangan sampai malam ini suaminya kejang-kejang beneran. Tadi aja 
dipeluk badannya jadi kaku gitu, gimana coba kalau Tamara nekat 
mencium Orlando? Masuk rumah sakit kali. 

Katanya udah sering tidur bareng cewek lain tapi dipeluk gitu aja 
langsung kejang, Tamara mendengus sebal. 

“Ini kamu yang masak, Tam?” 

“Iya Mas. Ayo berdoa makan, aku sudah lapar,” keluh Tamara dengan 
wajah merengut. 

Orlando buru-buru memimpin doa dan setelah selesai, Tamara 
langsung menyendokkan nasi ke piring Orlando beserta lauk pauknya. 
Orlando hanya bisa termangu menatapnya. Dia bingung dengan sikap 
Tamara yang seperti tidak ada masalah. Tapi Orlando menjadi terganggu 
karenanya. 

"Dimakan, Mas. Kalau ngeliatin aku aja nggak bakalan kenyang,” ujar 
Tamara sambil mulai menyuap makanan ke mulutnya. 

"Kenyang sih Tam, tapi bukan di perut,” gurau Orlando yang hanya 
ditanggapi dengan datar oleh Tamara. 

"Kamu pinter masak ya, Tam?” Orlando berusaha mengalihkan 
pembicaraan. 

“Biasa aja sih, Mas. Sering ngambil kursus singkat bareng Olivia, kalo 
Kimberly nggak suka masak. Mas sukanya makan apa? Nanti aku 


masakin.” 
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Congratulation, Tamara! Itu kalimat terpanjang yang pernah kau 
ucapkan pada suamimu sejak kalian menikah! Bravo! Sungguh, Tamara 
sendiri kaget mendengarnya. 

"Aku tidak terlalu memilih dalam hal makanan. Asalkan jangan 
terlalu pedas dan kau yang memasaknya, aku akan memakan semuanya.” 

Kedengarannya seperti sebuah janji, bisik hati Tamara. Well, let's see 
then, Tam! 

Setelah selesai membereskan meja makan, Tamara masuk ke dalam 
kamar dan melihat Orlando sedang duduk di sofa. Pria itu langsung 
berdiri begitu melihat Tamara masuk dan meraih tangan Tamara 
membawanya duduk di sofa. 

“Kita harus bicara, Tam,” katanya masih menggenggam tangan 
Tamara. 

"Apa yang ingin Mas bicarakan?” 

Jangan pernah tinggalkan aku lagi! Tapi alih-alih, “Gimana jalan- 
jalanmu, menyenangkan?” 

“Biasa saja, Mas. Kenapa?” 

“Lain kali kalau mau jalan-jalan lagi, jangan sendirian. Aku juga mau 
ikut!” 

“Oke, Mas.” 

Tamara berdiri dan berjalan menuju kamar mandi. Tiba-tiba saja 
Orlando memeluknya dari belakang. Jantung Tamara berdebar dan 
rasanya ingin berbalik membalas pelukan Orlando tapi dia berusaha 


menahan diri. 
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"Maafkan aku, Tam. Maafkan kata-kata kasarku yang membuatmu 
pergi. Aku memang menemui Lenita tapi hanya untuk memutuskan 
hubungan kami. Sejak Papa menyuruhku menikah denganmu tiga bulan 
yang lalu, aku sudah tidak pernah tidur dengan Lenita lagi. Bahkan 
sebenarnya sudah sejak 6 bulan yang lalu aku tidak pernah 
menjamahnya.” 

Tamara berbalik. Bukan untuk memeluk Orlando, tapi untuk melihat 
kejujuran di matanya. Tamara menggigit bibirnya sambil berpikir. 

"Kenapa Mas mengatakan ini padaku?” 

“Aku ingin kau percaya padaku. Pernikahan ini mungkin 
dilaksanakan secara kilat, Tam tapi aku ingin membuatnya berhasil.Aku 
sudah terlalu tua untuk bermain-main dan aku ingin punya keluarga yang 
bisa membuatku selalu ingin pulang.” 

Tamara mengangguk pelan. "Maafkan aku juga yang pergi tanpa 
pamit, Mas.” 

Orlando langsung memeluk Tamara dengan erat. Tamara tidak 
membalasnya tapi langsung melepaskannya dengan cepat dan bergegas 
masuk ke kamar mandi.Tentu saja mengunci pintunya! 

Damn! Orlando mengacaukan rambutnya dengan kesal. Sambil 
menghentakkan kakinya, dia naik ke tempat tidur dan mulai pura-pura 
memainkan handphonenya. Dia tiba-tiba teringat dan mengambil 
handphone Tamara kemudian mencatat nomor Tamara dan kedua 
sahabatnya. 

Tamara keluar dari kamar mandi dengan mengenakan baju tidur 


terusan putih. Sopan sih, berlengan 3⁄4 dan diatas lutut sedikit tapi yang 
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membuat mata Orlando hampir keluar adalah terusan itu super duper 
transparan. Orlando bisa melihat semua yang ada di balik terusan itu 
termasuk sepasang payudara indah tanpa bra. 

Orlando mengeluh sambil menenggelamkan dirinya ke dalam 
selimut. Tamara mematikan lampu kamar dan menyalakan lampu tidur. 
Semula Orlando mengira Tamara akan kembali tidur di atas sofa, tapi 
dugaannya salah. Tanpa merasa bersalah - ya iyalah... nggak bersalah, ini 
kan tempat tidurnya juga, Or - Tamara membuka selimut, meletakkan 
guling di tengah dan membaringkan tubuhnya di sebelah Orlando. 

“Good night, Mas,” ujar Tamara sambil memposisikan dirinya 
menghadap Orlando. 

“Sayang...” panggil Orlando pelan. 

Tamara membuka matanya dengan curiga. “Kok panggilannya 
berubah?" 

"Ya kan kamu istriku. Masa nggak boleh aku panggil ‘Sayang’? Mau 
kupanggil Mbak?” Orlando mulai menunjukkan wajah cemberut. 

"Ya nggak lah. Emang aku pembantumu, kamu panggil Mbak? Kenapa 
Mas?" 

“Kok dibatasin guling sih?” 

“Iya, biar tidurnya Mas nggak ke arah aku.” 

"Aku mau peluk kamu, boleh nggak?” 

“Hhmmm, boleh sih tapi nggak boleh pegang-pegang ya!” 

"Kenapa sih, Yang? Kita kan belum malam pengantinan.” 


“Tapi tetap nggak bisa, Mas.” 
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“Iya kenapa?” Orlando mulai merapat. Mengambil guling dan 
membuangnya entah kemana. Diraihnya pinggang Tamara dan 
dihirupnya aroma tubuh Tamara dalam-dalam. 

“Aku datang bulan, Mas.” 

Orlando lemas seketika. Puasa deh, keluhnya. 

“Ini kenapa Mas nggak pake baju?” tanya Tamara sambil meraba- 
raba dada Orlando. 

"Udah kebiasaan, Sayang. Biasanya juga aku tidur telanjang. Masih 
syukur aku pake boxer.” 

“Haaa???” Tamara menjauhkan kepalanya. 

“Jangan siksa aku dengan menyentuh tubuhku, Tam. Kamunya juga 
nggak bisa diapa-apain!” 

Tamara mendorong Orlando menjauh. “Ya udah sana!” 

Orlando kembali meraih Tamara. “Iya maaf, maaf. Peluk, peluk aja, 
Sayang!” 

Tamara menyelusup ke dalam lekuk leher Orlando. Perfect! Dia tidak 
akan pernah tidur sendirian lagi. Dan ini harus berlangsung selamanya. 
Tamara tersenyum licik. Dia tidak sedang datang bulan sebenarnya tapi 
dia masih belum siap menyerahkan seluruh hatinya pada Orlando. Bila 
memang mereka akan bercinta, Tamara ingin memastikan bahwa 
cintanya sudah kembali kepada Orlando. 

Untuk saat ini mari menikmati tubuh kotak-kotak yang seksi ini, yang 
benar-benar enak untuk dipeluk. 

Tamara makin mengeratkan pelukannya. 


Selamat puasa ya, Pak Orlando... 
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Chapter 5 
Apa Yang Akan Terjadi Nanti Malam? 


Orlando membuka matanya dengan malas. Suara handphonenya 
sangat mengganggu tidurnya. Waktu masih menunjukkan jam 5 pagi dan 
rasanya sayang untuk bangun sekarang, apalagi dengan Tamara yang 
masih bergelung dalam pelukannya. 

Lagipula siapa orang sialan yang meneleponnya pagi-pagi begini? 

Nama Ben tertera di layar handphonenya. Sialan, maki Orlando 
dalam hati. 

“Apaan, Ben?” tanyanya dengan suara malas. Tamara bergerak dan 
Orlando berusaha menjaga agar Tamara tidak lepas dari pelukannya. 

"Nggak ada ucapan good morning nih?” 

"Buat apaan, semua orang juga tahu ini udah pagi. Ngapain lo, Nyet 
pagi-pagi ganggu gue?" 

"Olivia nggak ada, Or. Gue nggak bisa tidur. Kita ke kantor aja yuk?” 

“Gila aja lo! Ogah ah! Gue masih peluk-pelukan, Ben. Jarang-jarang 
gue begini!” keluh Orlando. 

"Nggak bisa gitu, Or. Kalo gue menderita, lo juga harus menderita!” 
teriak Ben. 

"Aturan dari mana tuh? Lo aja sono ke kantor duluan, nemenin OB 
bersih-bersih kantor!” 

“Ada rapat pagi ini, Or. Kita harus diskusi!” Ben tetap ngotot. 

“Eh, Nyet. Rapat jam 9 ya. Materi rapat udah beres dari 2 hari yang 


lalu. Udah sono, lo nyebur aja di kolam, mandi air dingin, biar junior lo 
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tidur. Sialan lo, malah junior gue yang bangun. Udah ah!” Orlando 
langsung mematikan handphone dan melemparnya ke nakas di 
sebelahnya. 

Untung Tamara nggak bangun, keluh Orlando kesal. Walaupun 
Orlando tidak bisa melakukan apapun terhadap istrinya, tapi kan 
setidaknya lumayan untuk memeluk dan mengelus istri sendiri. Kapan 
lagi coba? Orlando sendiri tidak tahu apakah dia mencintai Tamara atau 
tidak, belum tahu sebenarnya, tapi kalau Tamara tidak ada, rasanya 
hidupnya jadi aneh. Padahal belum ada seminggu mereka menikah. 
Itupun Tamara meninggalkannya selama 3 hari ke Vietnam. Jadi otomatis 
baru 2 kali tidur sekamar. 

Memeluk Tamara seperti ini rasanya pas. PAS sekali dan Orlando 
menjadi ketagihan. Bagaimana kalau nanti sudah boleh bercinta? 
Mungkin mereka tidak akan keluar kamar berhari-hari. Lagian kenapa 
juga harus pake datang bulan segala lagi nih? Sambil mengeluh Orlando 
mengelus bokong Tamara dengan leluasa. Baju tidurnya pun sudah 
berada di posisi pinggangnya. Besok-besok lebih baik istrinya ini tidak 
usah pake baju ketika tidur, biar lebih mudah mengaksesnya. Orlando 
tersenyum puas sambil tangannya menjalar ke dada Tamara. 

Ah sialan, makin dielus malah Orlando yang makin nafsu. Gimana 
caranya supaya Si junior tidur lagi nih? Rese banget dah! Tapi tetap saja 
tangan Orlando melanglang buana kembali ke bokong Tamara dan tiba- 
tiba dia menyadari kenapa tidak ada lapisan tebal di balik celana dalam 


istrinya? Katanya datang bulan, kok nggak ada pembalutnya? 
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Wah... gue dikadalin nih sama bini gue sendiri! Orlando tersenyum 
lebar. 

Oke, jangan sampai dia kalah. Mana mungkin lah buaya dikadalin, 
Orlando tertawa licik. Tunggu pembalasanku nanti malam, Sayang. Habis 
lo gue bikin! Sekarang okelah peluk-pelukan aja sejam lagi. Lumayan biar 


makin semangat kerjanya. 


AAA 


Tamara terbangun dengan sepasang tangan yang memeluknya 
dengan erat. Seumur hidupnya inilah tidur ternyenyak yang pernah 
Tamara alami. Jam di nakas menunjukkan pukul 7 pagi. Astaga, dia sangat 
terlambat! Dia harus segera bangun dan menyiapkan sarapan serta 
keperluan Orlando. 

Perlahan Tamara mengangkat lengan Orlando yang memeluk 
pinggangnya. Uh my God! Tamara mengintip ke dalam selimut dan 
jantungnya hampir copot melihat dirinya telanjang dan Orlando... juga 
telanjang. 

Apa yang kami lakukan semalam? Tamara berusaha berpikir keras. 
Rasanya dia berpakaian lengkap semalam, kecuali bra tentunya. Dia tidak 
pernah mengenakan bra ketika tidur untuk alasan kesehatan. Sekarang 
semua pakaiannya lenyap dari tubuhnya dan itu pasti ulah si mesum ini, 
desis Tamara marah. 

Jangan bilang dia sudah tidak perawan lagi, Tamara semakin panik. 


Dan lagi semalam dia mengatakan pada Orlando bahwa dia sedang datang 
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bulan, lalu bagaimana mungkin? Tamara berhasil melepaskan tangan 
Orlando tapi kaki besar suaminya itu mengunci kedua pahanya. 

Damn! Tamara bangkit dan mendorong Orlando hingga terlentang. 
Astaga! Tamara menutup mulutnya dengan tangannya ketika melihat 
bagian tubuh suaminya yang berdiri tegak. Dengan terbirit-birit Tamara 
lompat dari tempat tidur dan berlari secepat mungkin ke dalam kamar 
mandi. 


Dia bahkan tidak sadar kalau dirinya telanjang! 


AAA 


Sambil menyiapkan sarapan, Tamara berkali-kali menggelengkan 
kepalanya. Bayangan tubuh kekar suaminya itu terus menerus bolak- 
balik di dalam kepalanya.Tadi saja dia buru-buru mandi sebelum Orlando 
bangun dan mengendap-endap berjalan menuju walking closet untuk 
mengambil bajunya. 

Tamara masih mengenakan terusan santai di dapur ketika Orlando 
keluar kamar hanya dengan mengenakan boxer dan sialnya, tatapan mata 
Tamara langsung tertuju pada benda yang menonjol di balik boxer itu. 
Tamara langsung berbalik dan pura-pura sibuk menyiapkan sarapan. 

Dari semua pria yang pernah menjadi pacarnya, kenapa harus pria 
ini yang membuat jantung Tamara jumpalitan seperti akrobat? Tamara 
menggigit bibirnya dengan gugup dan semakin gugup ketika tangan 


Orlando melingkari pinggangnya dan menciumi pundaknya. 
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“Good morning, istriku yang cantik!” sapa Orlando sambil mengendus 
aroma Tamara di lehernya. 

"Mas, mandi dulu sana baru sarapan.” Tamara berbalik dan dengan 
sengaja memegang segelas air putih. 

"Sarapan kamu aja, boleh nggak?” rayunya dengan mencium 
belakang telinga Tamara. 

Tamara bergidik dan menjauhkan kepalanya dari Orlando. “Nggak 
boleh! Aku masih mens!” jawab Tamara sekenanya. “Minum dulu, Mas.” 
Disodorkannya segelas air putih ke tangan Orlando. 

Orlando meminum airnya dengan cepat dan tertawa pelan sambil 
melepaskan Tamara. “Oh gitu ya? Yakin nggak nyesel? Yang semalam 
memohon-mohon minta tambah siapa?” ledek Orlando di telinga Tamara. 

Wajah Tamara yang merona sangat menggemaskan di mata Orlando. 
Setelah mencuri ciuman di bibir Tamara, Orlando bergegas ke kamar 
mandi dengan sumringah. 

Tamara berusaha mengingat apa yang terjadi semalam dan sumpah, 
dia tidak ingat apapun selain tertidur pulas. Ketika mandipun dia sudah 
memeriksa anggota tubuhnya dan semuanya aman. Sudah pasti Orlando 
tahu dia sedang tidak datang bulan. 

Sialan! desis Tamara. 

Oke, pura-pura saja tidak tahu. Ayo, Tamara keluarkan semua 
aktingmu! Senyum licik mulai keluar dari bibir cantiknya. Tamara siap 
berakting ketika suaminya keluar kamar dengan setelan jas dan dasi serta 


model rambut undercut yang sudah diberi pomade. Semua yang 
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direncanakan Tamara lenyap seketika melihat penampilan Orlando yang 
luar biasa tampan di matanya. 

"Nggak usah terpesona gitu, Sayang. Suamimu ini memang paling 
tampan diantara Ben dan Bima,” ujar Orlando sambil mencium pipi 
Tamara. 

Sialan, aku tercyduk! Setelah menenangkan debaran jantungnya, 
Tamara duduk di kursinya dan mulai menyiapkan menata piring Orlando 
dengan omelet sayur sosis buatannya. 

Orlando kembali mencium Tamara, kali ini di puncak kepalanya 
sebelum duduk dan memimpin doa makan. 

“Kenapa sih dari tadi cium-cium terus, Mas?” keluh Tamara sambil 
cemberut. 

"Aku nggak tahan lihat kamu, rasanya aku rugi kalau nggak cium 
kamu,” jawab Orlando sambil memandangi piringnya. “Nggak ada nasi, 
Sayang?” 

Tamara mengernyit. “Mas mau makan nasi untuk sarapan?” 

"Sayang, aku ini orang Indonesia asli. Orang Solo! Dan aku tidak bisa 
hidup tanpa nasi.” 

Tamara bangkit dan mengambilkan nasi untuk Orlando. “Berarti bisa 
ya hidup tanpa aku?" ledek Tamara sambil lalu. 

"Dulu mungkin bisa karena terpaksa, tapi sekarang nggak bisa!” 

Tamara mengangkat kepalanya sambil tersenyum. “Siapa yang 
duluan jatuh cinta, dia boleh minta bercinta duluan.” 

“Ini taruhan?” 


Tamara mengangguk. 
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“Yakin?” 

Tamara mengangguk lagi. 

Tiba-tiba Orlando membuka dasinya. “Kau mau kita melakukannya 
di sini atau di kamar?” Orlando bangkit dan menghampiri Tamara. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya Tamara kaget. 

“Mengajakmu bercinta.” 

“Apa?!” Tamara meninggalkan kursinya dan berlari menuju kamar 
dengan gugup. 

Orlando menyusul di belakangnya dan menangkap pinggang Tamara. 

“Aku bercanda, Mas. Sumpah!” Tamara mengangkat kedua jarinya. 
“Lagipula tidak mungkin kau jatuh cinta padaku!” 

Orlando menciumnya lagi dan kali ini bukan hanya mencium tapi 
melumat mulut Tamara dengan penuh perasaan. Tiba-tiba saja 
handphone Orlando berbunyi nyaring dan membuat Orlando melepaskan 
ciumannya dengan terpaksa. Orlando menahannya dan meninggalkan 
sebuah tanda di leher Tamara dengan sebuah ciuman panas. Di dalam 
kamar mandi, Tamara hanya bisa memegangi dadanya yang berdegup 


kencang. 
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Tamara keluar dari kamar mengenakan terusan cantik berwarna 
salem dengan scarf yang melingkari lehernya dan menghampiri Orlando 
yang masih menikmati kopinya di meja makan. 

"Kau mau kemana?” tanya Orlando sambil memandangi Tamara 


dengan kagum. 
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"Ke butik, Mas. Aku kan juga punya kerjaan.” 

"Apa bajumu nggak kependekan?” 

“Biasa aja, kok. Biasanya juga lebih pendek,” jawab Tamara sambil 
tersenyum. 

"Besok-besok nggak boleh pake baju yang lebih pendek dari ini. Aku 
nggak suka!” 

"Iya Mas," jawab Tamara pelan. 

“Trus kenapa harus pakai scarf segala?” 

Tamara melotot dan membuka scarfnya dengan kesal. “Karena 
suamiku meninggalkan tanda di sini!” tunjuk Tamara kesal pada lehernya 
yang memerah. 

Orlando terkekeh dengan bangga. “Aku antar ke butik! Ayo!” 

“Aku bawa mobil sendiri aja, Mas. Lagipula hari ini Livvy pulang dari 
Bali dan sepertinya kami mau ketemuan deh.” 

Orlando menarik napas panjang. “Oke sekali ini aku kasih ijin. Ayo 
berangkat! Si Ben udah ngomel-ngomel dari tadi!” 

Mereka bersama-sama menuju basement dan sebelum berpisah, 
Orlando menciumnya dan menjepit tubuhnya di pintu mobil. 

"Nanti malam kita terbang ke Lombok. dan bulan madu 2 hari di sana. 
Kamu siap-siap ya!” 

Tamara masih kaget mendengarnya dan tidak sempat membantah 
perkataan Orlando. 

MATI AKU! Apa yang akan terjadi nanti malam? Jantung Tamara 


kembali berdebar kencang. 
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Chapter 6 


Tm Coming, Love! 


18444 


Tamara menatap Orlando dengan galak saat mereka duduk di ruang 
tunggu Garuda Indonesia tujuan Lombok. Pria ini memaksanya untuk 
berbulan madu tanpa meminta persetujuannya dulu. Padahal dia dan 
Kimberly masih berada di rumah Ben dan mendengarkan Olivia 
menceritakan pernikahan mereka yang mendadak. 

Pernikahan mendadak, Tamara mendengus kesal. Apa bedanya 
dengan dirinya dan Orlando? 

"Berhentilah memandangiku! Kau tidak akan mau malam pengantin 
kita berakhir di toilet pesawat!” Orlando meliriknya sambil 
menggenggam tangan Tamara. 

Tamara berusaha menghempas tangan Orlando tapi pria itu 
menahannya. “Aku kesal sama kamu, Mas!” 

“Pasti karena Olivia dan Ben, kan?” 

Tamara mengangguk. “Mas jadi saksi pernikahan mereka tapi nggak 
cerita sama aku!” 

"Aku kan nggak mungkin menceritakan sesuatu yang rahasia, Tam - 
bahkan pada istriku sendiri. Lagipula Olivia dan Ben juga nggak tahu 
kalau kita sudah nikah. Kamu belum cerita kan?” 


Tamara mengangguk lemah. “Aku bingung gimana ceritanya, Mas.” 
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"Nanti juga pasti ketemu waktu yang tepat. Lagian kita bakalan sibuk 
2 hari ini,” ujar Orlando mencium tangan Tamara. 

Tamara menatap Orlando dengan curiga. “Sibuk ngapain? Mas 
jangan macam-macam ya!” 

"Kalau aku macam-macam emang kenapa? Kita udah sah kok!” 

“Mas...” Tamara memukul bahu Orlando dengan gemas. 

Orlando tertawa melihat wajah Tamara yang merona. Diraihnya 
kepala Tamara ke dalam pelukannya dan diciumnya dengan mesra. 

"Tenang aja, aku nggak akan macam-macam selain meniduri kamu 
selama 48 jam,” bisik Orlando di telinga Tamara. 

“Mas Orlando!” Tamara semakin malu dan menyusupkan kepalanya 
ke dada Orlando. 

Beberapa orang yang melewati bangku mereka tersenyum-senyum 
melihat tingkah Tamara. Ketika mereka berjalan ke dalam pesawat, 
sepasang suami istri tua menghampiri mereka dan berkata, “Dijaga baik- 
baik istrinya, dek,” kata si Bapak sambil menepuk bahu Orlando. 

"Kenapa, Pak?” tanya Orlando bingung. 

“Soalnya dari tadi banyak cowok yang melirik istrimu. Kalau saya 20 
tahun lebih muda, saya juga berani rebut dia dari kamu!” Si Bapak tertawa 
terbahak-bahak ketika istrinya menepuk pundaknya dengan kesal. 

"Jangan khawatir, Pak. Saya selalu jaga istri saya dengan nyawa saya!” 
ucap Orlando sengit sambil merangkul bahu Tamara. 

"Mana cowok-cowok yang ngelirik kamu? Kalau berani sini!” Orlando 


mengoceh dengan kesal. “Biar aku colok matanya!” 
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Tamara menahan tawanya dengan hati yang berbunga-bunga. 
“Cemburu ya, Mas?” 

"Ya iyalah!” kata Orlando sambil mengeratkan rangkulannya pada 
bahu Tamara. 

Tamara begitu berbunga-bunga dan wajahnya berseri-seri. Oke, 
sepertinya dia akan menang. Memenangkan cinta Orlando, maksudnya. 
Apakah itu berarti kau juga mencintainya, Tam? Rasanya iya. Rasanya 
penantian selama 19 tahun tidak sia-sia. Walaupun Orlando belum 
mengatakan kata ‘C’ itu di hadapannya, tapi selalu ada harapan untuk 
hatinya kan? 

Mereka sudah berada di dalam pesawat dan Tamara sangat 
bersyukur bangku di sebelah Orlando kosong karena rasanya Tamara 
akan menjadi sangat malu apabila ada orang lain yang melihat Orlando 
sebentar-sebentar mencium Tamara. 

Bukan berarti Tamara mengeluh akan ciuman suaminya, oh no! 
Tamara bahkan sangat menyukai ciuman Orlando tapi masalahnya 
Orlando tidak pernah ingat tempat. Dan itu membuat Tamara kesal. 

“Mas... jangan cium-cium dong. Ini kan tempat umum,” keluh Tamara 
sambil mendorong kepala Orlando menjauhinya. 

"Aku nggak cium kamu kok,” kilah Orlando. “Bilang aja kalau kamu 
mau minta cium,” katanya lagi sambil menyorongkan bibirnya ke leher 
Tamara. 

Ihhh... ini orang bener-bener ajaib, keluh Tamara pasrah. 

"Aku mau tidur ajalah!” Tamara berbalik menghadap jendela tapi 


dengan cerdik Orlando membalikkan tubuh Tamara menghadap Orlando. 
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“Ide yang bagus, Sayang. Kau harus istirahat dua jam ini karena kita 
akan begadang sepanjang malam.” 


Tamara memukul bahu Orlando dengan kesal. Jangan harap! 
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Dari belasan tahun Tamara melakukan travelling, inilah kali pertama 
dia menginjakkan kaki di Lombok. Rasanya begitu menyenangkan dan di 
dalam pikirannya, dia sudah mereka-reka tujuan wisatanya kali ini, 
bersama Orlando tentunya. Yang pertama yang selalu dia lakukan 
kemanapun dia pergi adalah wisata kuliner. 

Tamara dan kedua sahabatnya, Olivia dan Kimberly punya hobi yang 
sama yaitu travelling dan makan. Wisata kuliner di negara manapun yang 
mereka datangi adalah sebuah keharusan, it's a MUST! Termasuk saat ini. 
Tamara ingin menjelajahi semua kuliner Lombok bersama Orlando. 

Tapi nyatanya... semua diluar dugaannya. Orlando memesan hotel 
bintang lima yang... tidak jauh dari bandara. Rasanya Tamara ingin 
kembali terbang pulang ke Jakarta. Tapi hatinya meleleh melihat wajah 
sumringah Orlando yang memeluk erat bahunya. 

Pada saat mereka tiba di depan pintu kamar dengan 'ditonton' oleh 
seorang portir hotel, Orlando menggendong dirinya melewati pintu 
kamar dan meletakkan Tamara di atas tempat tidur. 

Orlando sempat berbisik, “Aku selalu ingin melakukan hal ini 


padamu. Hanya padamu, Sayang!” 
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Tamara langsung kembali meleleh dibuatnya tapi dia langsung 
teringat akan misi Orlando yang ingin segera menidurinya. Hhaa! Orlando 
harus berjuang lebih keras. Tamara langsung berlari menuju kamar 
mandi dan menguncinya. 

Rasanya baru 15 menit Tamara berbaring di bathtub sambil 
menikmati mandi busa yang menenangkan, ketika dia membuka matanya 
dan Orlando berdiri tepat di hadapannya tanpa busana apapun. 

Tamara menjerit kencang dan terpeleset ke dalam bathtub. 
Tubuhnya meluncur sukses ke dalam sekumpulan air yang penuh dengan 
busa. Orlando melangkah masuk dan menangkap tubuh Tamara 
kemudian memangkunya. 

"Makanya jangan suka kabur diam-diam. Suamimu ini juga ingin 
mandi!” Orlando membersihkan wajah Tamara dari busa-busa yang 
memenuhi wajahnya. 

“Tapi Mas... aku sudah mengunci pintu lho... Kok bisa?!” Tamara 
menatap Orlando dengan bingung sekaligus takjub. 

Orlando menunjuk kepalanya sambil tersenyum. “Kebetulan aku 
menggunakan otak pintarku, Sayang.” 

“Hhaa???” 

“Telepon pihak hotel, bilang pada mereka bahwa istriku terkunci di 
kamar mandi!” 

“What?!” Tamara menangkup kedua pipi Orlando. “Astaga, Mas. 
Kenapa harus merepotkan orang lain? Mas tinggal ketuk pintu aja!” 

“Trus kamu pasti bukain pintu?” 


“Sudah pasti nggak lah!” Tamara tersenyum lebar. 
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Orlando meraih leher Tamara dan mendesis kesal, “Kau benar-benar 
membuatku kesal, Nyonya Gabrian!” Diciumnya bibir Tamara dan 
dipaksanya untuk membuka mulutnya. 

Tamara berusaha untuk bertahan tapi tangan Orlando bergerilya di 
dadanya dan membuat Tamara membuka mulutnya untuk berteriak. 
Sayangnya... Orlando langsung melahapnya dengan sukses. 

Akhirnya Tamara berhasil mendorong bahu Orlando dan berkata 
dengan memelas, “Mas... aku kedinginan!” 

Orlando panik dan langsung mengangkat tubuh Tamara untuk 
berdiri. Dengan cepat, Orlando menyalahkan shower dan menyiram 
tubuh Tamara dengan air hangat. Rasanya luar biasa khawatir dan takut 
Tamara jatuh sakit sehingga Orlando memeluknya erat-erat tapi sialnya 
tindakannya itu mengakibatkan sesuatu di bawah sana berdiri tegak. 

Ahha! jerit Tamara dalam hati. Ada yang bangun di bawah sana! 

"Aku sudah nggak kedinginan kok, Mas. Aku duluan ya!” Tamara 
melepaskan diri dari pelukan Orlando dan keluar dari bathtub. 

Orlando menarik tangan Tamara dan mendorongkan ke dinding 
kamar mandi. “Kau mau lari lagi ya?” 

"Mas... aku mau ambil handuk!” teriak Tamara panik sambil 
menutupi kedua payudaranya. 

“Untuk apa?” 

"Mas... aku malu tauk!” Tamara menutup matanya rapat-rapat. 
“Tutup dulu 'itu'mu!” Tamara menunjuk ke bawah. 

Orlando tertawa terbahak-bahak. “Astaga Sayang, umurmu sudah 34 


tahun dan jangan bilang kau belum pernah melihat alat kelamin pria.” 
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"Kalau waktu nonton film bokep dulu bareng Livvy sama Kimmy, 
udah sering lihat lah!” jawab Tamara ketus. “Kalau punya Mas kan aku 
baru lihat sekali ini!” 

“Mas... ambilin handuk dong, aku malu Mas lihatin badanku terus.” 
Wajah Tamara makin merona. 

"Ya udah sini, Mas yang tutupin badan kamu,” ucap Orlando sambil 
mengendong tubuh Tamara ala bridal. 

“Ihhsss... sama aja boong ini mah!” 

Astaga Tuhan, jangan bilang istriku sepolos ini! Orlando bersorak 
senang dalam hati. 

Ketika Orlando meletakkan tubuh Tamara di atas tempat tidur, 
Tamara langsung menarik bed cover dan menutupi seluruh tubuhnya 
yang masih basah. Orlando hanya bisa menggaruk kepalanya melihat 
tingkah Tamara. 

Alamat basah semua dong spreinya, keluh Orlando. Bodo amat lah, itu 
urusan belakangan. Yang paling urgent saat ini adalah memberi makan 
juniornya. Orlando menyusul Tamara ke dalam bed cover dan menarik 
tubuh Tamara ke bawahnya. 

"Jangan bilang aku pria pertama yang menidurimu, Sayang.” Orlando 
menciumi pipi Tamara dengan perasaan yang membuncah. 

Tamara menatapnya dengan galak. “Emang Mas rela aku tidur sama 
semua pacarku dulu?” bentak Tamara. 


"Ya nggak lah!” jawab Orlando kesal. 
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"Berarti Mas cuma cinta sama selaput daraku doang? Kalau aku 
nggak perawan lagi, Mas nggak mau nikah sama aku?!” Tamara mulai 
terisak. 

Orlando menepuk jidatnya seketika. Astaga, benar-benar drama 
gueen istriku ini. Seperti menghadapi gadis remaja baper berusia 15 
tahun. Sabar, Or... Orang sabar rejekinya banyak. 

"Maaf... maaf Sayang. Mas nggak bermaksud begitu. Aku cuma 
bahagia ternyata kamu menjaga diri selama ini. Jangan nangis ya... ntar 
malam pengantin kita jadi batal.” 

“Biarin batal sekalian!” Tamara mendorong Orlando tapi gagal. 

“Nggak. Aku nggak mau batal. Aku mau hakku sebagai suami!” 

“Ihhh Mas egois! Mas aja udah pernah tidur sama Lenita! Aku nggak 
suka!” 

"Maaf ya Sayang, itu kan dulu sebelum ketemu kamu lagi. Lagian kan 
aku laki-laki, harus ada penyaluran,” kilah Orlando sambil kembali 
mencium pipi Tamara. “Ayo dong, Sayang. Kamu kan nggak mau dosa di 
depan Tuhan dan hukum kan?” 

Apa sih, Or - rayuanmu aneh banget deh! bentak hati Orlando. 
Terpaksa, demi merayu hati sang pujaan hatinya. 

Tamara terdiam sambil menatap Orlando dengan mata bulat 
beningnya. Orlando tidak tahan dengan mata itu, mata yang membuatnya 
semakin tenggelam dalam pesona istrinya. Matanya itu membuat seluruh 
tubuhnya bereaksi lagi, terutama bagian itu yang kembali tegang dan 
mengenai paha Tamara. 


"Punya Mas besar banget sih, emangnya muat sama punya aku?” 
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Orlando ingin tertawa ngakak sebenarnya tapi melihat rona 
ketakutan di mata Tamara, Orlando hanya bisa mengatakan, “Tenang aja 
Sayang, pasti bisa kok.” 

Tiba-tiba saja Tamara meraih lehernya dan berkata, “Ya udah sini, 
tapi awas ya kalau sakit!” Tamara langsung mencium bibir Orlando dan 
mengulumnya. 

Walaupun sempat terkejut tapi Orlando menyambut ciuman Tamara 
dengan sukacita. Biarin deh masuk angin karena sprei basah yang penting 
malam ini 'belah duren' dulu. Entah kenapa dengan gaya aneh dan unik 
Tamara, Orlando semakin merasa bahwa dunianya sudah jungkir balik 
karena wanita ini. 

Orlando bukan hanya ingin memiliki tubuh Tamara tapi yang lebih 
penting dia ingin hati dan jiwa Tamara sepenuhnya menjadi milik 
pribadinya. Dalam hati Orlando bersorak senang, akhirnya malam 
pengantinnya terjadi juga. 


Im coming, love! 
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Chapter 7 
Bujang Lapuk Yang Tampan 


Tamara menutup matanya dari sinar matahari yang mengganggu 
tidurnya. Dia membalikkan tubuhnya dan menyembunyikan wajahnya di 
balik bantal. Matanya luar biasa mengantuk dan tubuhnya lelah. Rasanya 
seperti sudah berhari-hari dia tidak tidur dan sekarang dia hanya ingin 
tidur sepanjang hari. 

Sekarang suara dering handphone itu yang mengganggunya. Dan 
tangan yang memeluk pinggangnya itu mulai menggerayangi tubuhnya. 
Tamara merasakannya tapi matanya terlalu berat untuk dibuka. 

“Halo...” Suara berat Orlando bergema di kamar itu. “Ibu?” ujarnya 
kaget tapi tetap saja tangannya tidak berhenti bergerilya. Tiba-tiba saja 
Orlando membalikkan tubuh Tamara dan memposisikan diri di atas 
Tamara, masih dengan handphone di tangan. 

“Apa kabar, Bu?” 

"Kabar baik, Nak. Kata Pak Bernardo kamu sudah nikah dengan 
Tamara?” 

"Iya Bu,” jawab Orlando sambil menciumi leher istrinya. 

"Bangun dong, Sayang,” bisiknya di telinga Tamara sambil 
menjauhkan handphone, tentunya. 

“Kok berita bagus begitu nggak kabarin Bapak Ibu sih, Do?” 

“Maaf Bu, soalnya sibuk banget. Lagipula kan belum ada rencana 


resepsi.” 
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Sambil berbicara, Orlando pun sibuk menciumi tubuh Tamara dan 
ketika dia nekat menyatukan tubuh mereka, Tamara mengerang dan 
Orlando tidak sempat mematikan handphonenya. Mampus aku! 

“Kamu lagi ngapain, Do? Suara siapa itu?” 

“Lagi bulan madu, Bu. Itu suara Tamara,” jawabnya sambil terus 
bergerak di atas tubuh Tamara. 

“Anak gendeng! Kurang ajar! Bukannya kasitau kalau lagi nggak bisa 
diganggu!” 

"Ya salah Ibu, kenapa telepon aku pagi-pagi begini.” Orlando tertawa 
sambil memandangi wajah cantik Tamara yang masih tertidur dan 
sedang mengerang. 

“Telepon Ibu nanti kalau sudah selesai!” 

Handphone mati dan Orlando melemparnya ke sembarang tempat. 


Dia melanjutkan aktifitasnya sampai Tamara terbangun. 
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"Mas!!!" teriak Tamara dari kamar mandi. Tidak ada sahutan! 

Hanya dengan balutan handuk di tubuh dan kepalanya, terpaksa 
Tamara keluar dari kamar mandi dan berteriak, “Mas! Mana baju-baju 
aku?!” 

Orlando sedang sibuk berbicara di telepon tapi tetap menghampiri 
Tamara dan meraih pinggangnya. 

"Iya Bu, nanti malam kami berangkat ke Solo.” 


Tamara mengernyit mendengarnya. “Ibu?” 
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Orlando mengangguk. “Ya iyalah Bu, kami nginap di rumah Ibu. Biar 
Tamara juga bisa dekat sama Ibu dan Bapak!” Orlando kembali menciumi 
pundak Tamara yang harum sabun mandi. 

Tiba-tiba Tamara merampas handphonenya dan menekan 
loudspeaker. “Ibu... Ini Tamara!” 

“Tamara, apa kabar, Nak?” 

“Kabar baik, Bu,” jawab Tamara sambil menghempas tangan Orlando 
tapi suaminya itu malah membuat Tamara berdiri di hadapannya dengan 
handuk terbuka, hanya mengenakan pakaian dalam dan sibuk menciumi 
tubuh Tamara. 

"Ibu... marahin Mas Or nih. Baju aku diumpetin semua. Sekarang 
Tamara nggak pake baju!” teriak Tamara sambil menjauhi Orlando ingin 
meraihnya. Orlando menepuk jidatnya melihat sikap kekanakan istrinya. 

“ORLANDO!!!” teriakan ibunya membahana di seluruh kamar. “Awas 
nanti kalo pulang!" 

Orlando merampas handphone di tangan Tamara dan mematikannya. 
Dengan satu tangan diangkatnya pinggang Tamara dan digotongnya ke 
tempat tidur. Orlando yang saat ini juga hanya memakai boxernya dengan 
mudah mengakses tubuh Tamara. 

"Mas... aku lapar,” keluh Tamara tepat ketika Orlando akan 
membuka bra Tamara. 

“Aku juga lapar, Sayang. Ini aku lagi mau kasih makan kita berdua.” 


Orlando tersenyum lebar sambil kembali mencumbu leher Tamara. 
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Dipukulnya bahu Orlando. “Aku lapar beneran, Mas! Ayo makan, 
sekarang sudah jam setengah satu. Bentar lagi kan terbang ke Solo,” rayu 
Tamara sambil mengelus-elus punggung Orlando. 

Orlando bangkit dan mengangkat Tamara bersamanya. Sambil 
menghela napas panjang yang terpaksa, Orlando mengangguk. 

“Sekali lagi deh, Sayang...” Orlando memeluk Tamara lagi. 

“Nggak!” Tamara menghindar. “MAKAN!” 

“Soalnya nanti kalau sudah di rumah Ibu, buat peluk kamu aja susah 
banget!” Orlando menunduk sedih. Tamara menatapnya sambil mencibir. 
Huhh... drama banget, bisiknya sebal. 

“Nggak mau! Sampe tadi pagi udah 5 kali, Mas. Emang nggak bosan 
apa?” 

Orlando menggeleng sambil tersenyum lebar. “Nggak lah! Ayolah 
Sayang!” 

"MAKAN DULU?!” 

"Siap Bos Cantik!” Orlando buru-buru mengangkat telepon untuk 
menelepon room service. 

Tamara langsung menahannya sambil menggeleng. “Makan ke 
bawah, Mas! Kalau disini sama aja boong! Mana baju aku?” 

Orlando menghentak kakinya dan menarik koper dari balik lemari. 
Koper itu ditutupi dengan selimut. Pantas saja aku nggak lihat, keluh 
Tamara kesal. 

Tamara buru-buru mengenakan terusan santai yang cantik tanpa 


make-up dan bergegas meninggalkan Orlando yang masih berpakaian. 
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AAA 


Mereka sedang duduk manis di ruang tunggu Bandar Udara 
Selaparang, Lombok menunggu pesawat menuju Solo. Tamara sadar 
suaminya masih marah karena dia sengaja berlama-lama menikmati 
makan siangnya dan mencoba semua makanan yang disediakan hotel. 
Mereka baru kembali ke kamar 2 jam menjelang keberangkatan dan 
mereka hanya punya waktu untuk mengepak koper kemudian berangkat 
menuju bandara. 

Orlando hanya diam dan sibuk dengan tabletnya. Tamara apalagi! 
Semakin Orlando diam, semakin Tamara tidak peduli. Dia asyik 
berkiriman pesan di grupnya dengan Olivia dan Kimberly. Handphonenya 
berbunyi dan Tamara melakukan video call dengan kedua sahabatnya. 

Wajah Olivia dan Kimberly terlihat di layar sedang mengunyah 
makanan. 

"Kalian berdua dimana?” 

"Kami kencan berdua di rumahku, Tama Sayang!" 

"Kemana Ben kalian usir?” 

"Ben sedang menjemput Mamanya ke bandara. Kenapa kau pergi ke 
Lombok tanpa kami?" tanya Olivia bingung. 

"Apakah kau masih sedih karena putus dengan Mario?” tanya 
Kimberly lagi. “For God's sake, Tam. Lupakan Mario, cari pria lain. Apa 
perlu kucarikan?” 

Sumpah, suara Kimberly menarik perhatian pria di samping Tamara. 


Dia tahu Orlando mencuri dengar dan mencuri pandang beberapa kali. 
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“Menurutmu begitu? Siapa kira-kira kandidat yang pantas untuk 
menjadi pacarku selanjutnya?” 

“Hei... ada teman sekantor Ben dan dia bujang lapuk tapi ganteng, 
Tam,” celetuk Olivia dan ucapan itu membuat alis mata Orlando terangkat. 

“Namanya Orlando tapi dia pendiam, Tam. Wait, sepertinya dia punya 
pacar deh.” 

“Jangan yang punya pacar, Liv. Kita kan bukan pelakor. Bukan begitu, 
Tama cantik?” 

Tamara tersenyum lebar. “Carikan yang lain saja. Aku tidak suka 
bekas perempuan lain!” 

"Tapi semua laki-laki itu bekas pakai, Tam,” kata Kimberly lagi. 
“Contohnya, Ben. Dia bekasnya mantan istrinya, lalu si Orlando itu 
kemudian teman Ben satu lagi yang seperti raksasa itu, siapa namanya, 
Liv?” 

“Bima!” jawab Olivia. 

Suara pemberitahuan untuk masuk ke dalam pesawat terdengar dan 
dengan santainya Tamara berdiri lalu berjalan sendiri meninggalkan 
Orlando yang kebingungan. 

“Guys, aku harus masuk ke pesawat sekarang. See you when I see you!” 

"Okay, bye!” Handphonenya mati dan dengan cueknya Tamara 
berjalan sendiri di dalam lorong menuju pesawat. 

Tiba-tiba lengannya ditarik dan Tamara melihat Orlando meraihnya 


dengan wajah marah. “Kenapa kau berjalan sendirian?” 
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"Mas Or kan sedang marah dan aku nggak mau ganggu marahnya 
Mas, jawab Tamara dengan tenang dan kembali berjalan masuk ke dalam 
pesawat. 

Tamara duduk di sudut dekat jendela dan masih mengacuhkan 
Orlando. Penumpang pesawat City Link juga tidak terlalu banyak dan hari 
sudah menjelang malam. Tamara merasa lapar lagi dan hatinya juga 
masih kesal dengan pria menyebalkan di sampingnya. 

“Sayang...” panggil Orlando. “Jangan cuekin Mas dong,” bujuknya. 

Tamara melirik sinis. “Aku nggak pernah nyuekin Mas kok. Mas aja 
yang marah-marah sama aku!” 

“Iya maaf. Habisnya kamu sih sengaja lama-lama di restoran padahal 
kan aku masih mau mesra-mesraan sama kamu, Sayang,” katanya sambil 
mencium pipi Tamara. 

"Mas... sampai kapan kita akan menikah?” 

"Sampai selamanya lah! Aku pengganti Mario, jangan coba-coba cari 
yang lain!” 

"Berarti Mas dan aku punya waktu SELAMANYA untuk tidur berdua. 
Ngerti?!” 

Orlando mengangguk senang sambil menangkup kedua pipi Tamara 
dan menciuminya. 

"Nggak jauh-jauh juga nih aku dari Olivia. Kami sama-sama dapat 
pria bekas dan bujang lapuk pula!” Tamara tersenyum lebar. 

“Tapi aku kan bujang lapuk yang tampan, kan?” 
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Chapter 8 
Cintaku Sudah Kembali Lagi! 


Solo, my hometown! desah Orlando bahagia. 

Mereka tiba di rumah orangtua Orlando sekitar pukul 10 malam dan 
Tamara sudah luar biasa lelah. Sebelum sampai di rumah, Tamara ngotot 
mampir di sebuah warung lesehan. Dia merasa sangat lapar. 

Orlando dengan senang hati mengiyakan permintaan Tamara. Dia 
sangat tahu istrinya tidak tahan lapar dan selalu ingin makan. Karena 
Orlando sudah lama tidak pulang ‘kampung’, dengan terpaksa dia 
mengecek Google untuk mencari restoran yang buka hingga tengah 
malam. Jadilah mereka singgah di Jalan Slamet Riyadi hanya untuk 
menikmati ayam bakar dan: Orlando sudah kenyang hanya dengan 
melihat Tamara menikmati makanannya. 

Orangtuanya menunggu mereka datang karena sangat ingin bertemu 
dengan Tamara. Orlando adalah anak tunggal dan kehadiran Tamara 
merupakan anugerah bagi keluarga mereka. Bapak Rudi dan Ibu Prita, 
kedua orangtua Orlando memeluk Tamara seperti memeluk anaknya 
sendiri. 

Mereka tidak sempat bercerita banyak karena Tamara sudah 
menguap beberapa kali ketika waktu menunjukkan jam 12.10 tengah 
malam. Jadilah Orlando yang pamit undur diri karena takut istrinya 


tertidur di kursi tamu di hadapan orangtuanya. 
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Benar saja, Tamara duduk di atas kloset dan tertidur pulas. Dia hanya 
mengenakan celana dalamnya. Baju tidurnya masih tergeletak di balik 
pintu, tanpa dia sempat memakainya. 

Orlando hanya bisa meringis kesal menangisi semua rencana 
romantisnya yang gagal. Dia hanya bisa geleng-geleng kepala melihat 
kebiasaan tidur istrinya. Tamara bisa tidur dimana saja ketika dia sudah 
benar-benar mengantuk. 

Dengan lembut Orlando menggendong Tamara dan meletakkannya 
di tempat tidur, lalu menyelimutinya. Orlando berbaring di sisi Tamara 
dan memeluknya erat. Semoga besok pagi masih sempat untuk 
memainkan satu ronde. 

Gile bener lo, Or! kata otak gilanya. Masih sempat-sempatnya dia 
memikirkan bercinta di rumah orangtuanya. Tapi mau bagaimana lagi? 
Tamara adalah candu baginya. Kalau dia tidak menikmati Tamara, dia 
tidak bisa semangat beraktivitas. 


Seperti kata ibunya, dasar bocah gendeng! 


AAA 


Ada hal-hal yang menguntungkan dan tidak menguntungkan 
memiliki istri seperti Tamara Amalia Winoto. Tapi Orlando Gabrian 
menyukai semua itu karena baginya, Tamara adalah sosok yang membuat 
dirinya menjadi lebih hidup. 

Salah satu yang menguntungkan adalah gaya tidurnya yang heboh. 


Dia tidak pernah peduli siapa yang tidur di sampingnya selama tidak 


67 


menganggu tidur lelapnya. Tamara akan memeluk orang di sebelahnya 
seperti memeluk guling. Yang paling tidak menguntungkan adalah ketika 
dia super lelah, dia akan tidur seperti orang koma. 

Seperti saat ini. Suara adzan dari kejauhan sudah terdengar dan 
Orlando tahu waktu sudah menunjukkan sekitar pukul 4 pagi tapi Tamara 
masih pulas dalam pelukannya. Sementara dirinya tidak bisa tidur sejak 
tadi. 

Bagaimana dia bisa tidur bila Tamara terus memeluknya dan 
menyusupkan kepalanya yang wangi itu di dadanya. Belum lagi kaki 
jenjangnya yang menyusup dan menyelip di antara paha Orlando. 
Beberapa kali paha itu menyenggol juniornya dan wanita yang 
didambakannya malah tidur dengan nyenyak. 

Akhirnya Orlando pasrah dan menyerah kalah. Dia berusaha 
memejamkan matanya dan mungkin karena sudah terlalu lelah, akhirnya 
dia tertidur juga ketika waktu menunjukkan pukul 4.30 pagi. 

Orlando terbangun dengan tepukan lembut di pipinya dan bisikan di 
telinganya. 

"Mas... bangun dong,” bisik Tamara. “Sudah jam setengah 12, Mas. 
Ibu sama Bapak sudah ngajak makan siang nih,” panggilnya lagi. “Ayo 
dong, Mas...” 

Orlando mengeluh dan menyembunyikan wajahnya di bawah bantal 
tapi aroma tubuh Tamara yang menguar ke penciuman Orlando mulai 
menyadarkannya secara perlahan. Tangan kanannya menepuk sisi 


tempat tidur di sebelahnya dan ternyata kosong. Tangan kanannya 
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menyentuh tubuh Tamara yang sedari tadi duduk di samping tempat 
tidur dengan sabar. 

Orlando membalikkan tubuhnya dan matanya memicing melihat 
Tamara yang sudah tampil cantik dan wangi di hadapannya. 

“Jam berapa sekarang?” tanyanya dengan suara parau. 

"Jam setengah 12, Mas. Sudah ditunggu Ibu sama Bapak untuk makan 
siang. Mas Or sih tidur kok sampe siang begini!” Dengan kesal Tamara 
berdiri hendak meninggalkan Orlando. 

Dengan gesit Orlando menarik tangan Tamara hingga wanita itu 
terhempas di tempat tidur. Orlando langsung memeluk Tamara dan 
menindihnya. 

“Mas, apa-apaan sih? Udah siang, tauk!” Tamara berusaha 
mendorong Orlando tapi apa daya tubuh besar suaminya tidak 
tergoyahkan. 

Tiba-tiba saja, “Ibu, kok masuk?” teriak Tamara pura-pura kaget dan 
Orlando menoleh terkejut. Tamara mengambil kesempatan melepaskan 
diri dari Orlando dan berlari menuju pintu. 

Sialan! Gue dikerjain! Orlando melompat dari tempat tidur dan 
meraih pinggang Tamara. Dipanggulnya Tamara di pundaknya. 

"Mas! Lepasin nggak?!” teriak Tamara kesal. 

"Nggak! Sudah 24 jam aku belum bercinta denganmu dan aku sudah 
tidak tahan lagi. Kau harus bertanggung jawab!” 

Sambil memanggul Tamara, Orlando berjalan menuju pintu dan 


berteriak, “Ibu, Bapak makan duluan aja! Kami masih tanggung!” 
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Kemudian Orlando mengunci pintu dan membaringkanTamara di tempat 
tidur mereka. 

Tamara berusaha bangkit sambil memukul bahu Orlando. Baju 
terusannya tersingkap hingga ke pahanya. “Mas... malu tauk sama Bapak 
Ibu!” 

"Bodo amat!” balas Orlando sambil mengelus paha Tamara. 

“Itu bahasa aku, Mas!” balas Tamara sambil terkesiap kaget ketika 
Orlando membuka semua bajunya. “Mas mau ngapain?” tanya Tamara 
bingung. 

"Mas mau transfer sperma buat kamu, Tamara. Biar kita cepat punya 
anak!” 

Mata Tamara terbelalak dan hal yang membuat Orlando berbalik 
terkejut adalah ucapan Tamara selanjutnya. “Astaga, Mas! Kenapa nggak 
bilang dari tadi sih? Aku mau!” 

Tamara mengangkat kedua tangannya lalu, “Bukain baju aku, Mas,” 
rajuknya manja. 

Orlando tidak mungkin mengeluh untuk yang satu ini. Sambil 
menelanjangi Tamara, Orlando mencium bibirnya dan mengulumnya. 
Istrinya mungkin tidak berpengalaman soal seks tapi Orlando sangat 
bersyukur menjadi satu-satunya pria yang mengajarkan Tamara tentang 
hal ini. 

Makan siangpun tertunda hingga jam dua siang karena Orlando 
memaksa agar mereka mandi berdua dan melanjutkan ronde berikutnya 


di kamar mandi. 
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Tamara sempat membatin, “Kurasa cintaku sudah kembali seperti 


dulu lagi!” 
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Chapter 9 


Ketenangan Hidupmu Sudah Berakhir! 


Ibu Prita, ibunya Orlando tidak berhenti menggoda Tamara ketika 
mereka keluar kamar tepat jam dua siang. Dengan wajah yang merona, 
Tamara hanya bisa menunduk malu. 

Mereka makan siang dengan hidangan buatan Ibu dan rasanya luar 
biasa enak menurut Tamara. Setelah makan, Ibu dan Bapak mengajak 
mereka untuk menikmati sore di salah satu pusat perbelanjaan di kota 
Solo. 

Orlando menyetir mobil sedan Bapak dan mereka langsung 
meluncur ke pusat kota. Ibu benar-benar memonopoli Tamara sejak 
berangkat dari rumah. Setiba-di, mall, Ibu membawa mereka ke sebuah 
butik pakaian dalam wanita. 

"Bapak dan Orlando pergi jalan-jalan aja dulu berduaan ya,” ujar Ibu 
mengusir kedua pria itu. “Ibu sama Tamara ada urusan sebentar!” 

Wajah Tamara memerah mendengar ucapan Ibu sementara Orlando 
sempat-sempatnya mengedipkan matanya ke arah Tamara. 

“Aku ikut deh, Bu,” kata Orlando sambil merangkul Tamara. 

“Enak aja! Pergi sana temani Bapakmu! Ini urusan perempuan!” 

"Yahhh Ibu, aku nggak bisa pisah sama istriku,” rajuk Orlando. 

"Gombal kamu! Sana, sana!” Ibu menarik Tamara masuk ke dalam 
butik dan dengan menggerutu Orlando mengarahkan Bapak menuju 
sebuah coffee shop di lantai dasar. 


“Sayang...” panggil Orlando dengan wajah memelas. 


72 


Ibu menggerakkan tangannya mengusir Orlando. Masih sambil 
menggandeng tangan menantunya, Ibu Prita menarik Tamara menuju 
bagian lingerie. 

Tamara terbelalak melihat sekelilingnya. “Ibu, kita mau ngapain? Ibu 
mau beli lingerie?” 

Ibu tertawa terbahak-bahak. “Ibu sudah tua, Tam. Nggak pantes pake 
begituan. Bisa-bisa Bapak jantungan, repot Ibu! Buat kamu lah!” 

“Buat Tama? Untuk apa, Bu? Tama nggak terlalu suka pake lingerie, 
repot!” 

Tamara memang tidak pernah tertarik membeli lingerie ditambah 
kedua sahabatnya pun juga tidak suka hal-hal seperti. Mereka bertiga 
sama-sama menyukai tanktop dan shorts sebagai ‘seragam’ tidur mereka. 

"Ngak apa-apa, Tam, sekali-sekali. Anggap aja hadiah dari Ibu untuk 
kamu!” Ibu mulai memilih-milih lingerie yang menurut Tamara kurang 
bahan dan luar biasa seksi itu. 

“Ih Ibu, pake tanktop sama celana pendek aja Mas Or udah nafsu 
terus, gimana kalau Tama pake lingerie.” Tamara merengut kesal. 

"Jangan cemberut gitu, ntar Ibu sedih nih.” Ibu mulai menunduk 
lemas. 

Tamara panik dan memeluk Ibu dengan erat. “Maafin Tama, Bu. Iya 
udah, nggak apa-apa Tamara mau kok pilih lingerie-nya. Terserah pilihan 
Ibu aja.” 

Ibu tersenyum tiba-tiba. Sekarang Tamara baru menyadari bahwa 
Ibu Mertuanya termasuk kategori drama gueen juga rupanya. Tamara 


benar-benar ketemu lawan tangguh. Ibu langsung mengambil tiga 
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lingerie berwarna nude, merah darah dan hitam. Oh my God! keluh 
Tamara lemas. 

"Tenang Sayang, Ibu sama Bapak akan pakai headset pas tidur nanti 
malam,” ujar Ibu sambil tersenyum lebar. 

"Ya ampun, Bu. Padahal Tamara lagi pengen nyuekin Mas Or ntar 
malam.” 

"Jangan dong, biar Ibu cepet-cepet punya cucu, Tam. Ibu Bapak 
sering kesepian.” 

"Iya deh, Bu.” Tamara merangkul Ibu sambil mencium dahi Ibu 
dengan sayang. 

Gagal deh tidur tenang nanti malam, keluhnya. 

“Ibu, biar Tama yang bayar belanjaannya,” kata Tamara ketika 
mereka antri di depan kasir. 

Sambil tersenyum lembut, Ibu menggeleng. “Ibu pengen kasih hadiah 
buat kamu, Sayang karena sudah mau jadi bagian dari keluarga kami yang 
tidak ada apa-apanya ini.” 

“Ibu...” Tamara kembali memeluk Ibu dengan mata berkaca-kaca. 
“Tama sayang Ibu sama Bapak!” 

"Sabar-sabar sama anak Ibu ya. Orlando memang keras orangnya 
tapi dari dulu, dari waktu dia masih jadi guru kamu, dia udah cinta sama 
kamu, Tam. Apapun kesalahannya dulu, maafin suamimu ya.” 

“Tbu juga tahu kisah kami?” 

Ibu mengangguk. “Orlando sering curhat sama Ibu kalau dia nggak 
bisa nikah dengan orang lain selain kamu. Belajar mencintai Orlando lagi 


ya, Tam.” Suara Ibu yang memelas membuat Tamara mengangguk pelan. 
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Tanpa disuruhpun cintanya untuk Orlando sudah kembali, tapi 
suaminya itu belum sama sekali mengucapkan cinta atau sayang. Bahkan 
dia belum membelikannya cincin pernikahan. Tamara mencibir kesal. 


Awas dia nanti malam! 


AAA 


“Besok siang kami harus pulang, Bu,” cetus Orlando tiba-tiba dalam 
perjalanan pulang. 

“Lho kok cepet banget? Ibu masih kangen sama kalian,” keluh Ibu 
sambil menunduk. 

“Maaf Bu, lusa aku ada sidang,” jawab Orlando dengan menyesal. 

"Ya udah, kalo gitu kamu pulang sendiri sana! Biar Tamara di sini 
dulu sama Ibu Bapak!” 

Orlando yang sedang menyetir menoleh dengan wajah garang. 
“Wah... nggak bisa gitu, Bu!” protesnya keras. “Aku nggak bisa tidur 
sendiri!” 

"Beneran, Mas? Pas kita nikah aja Mas belum putus sama pacarnya 
Mas itu!” Tamara mencibir di kaca spion. 

“Beneran, Or?” 

“ORLANDO!!” 

Ibu dan Bapak serentak berteriak. 

"Besoknya langsung aku putusin kok, Bu!” sanggah Orlando lagi 


sambil melirik Tamara di kaca spion. 
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"Jangan macam-macam ya, Or. Ibu sunat lagi kamu sampe habis baru 
tahu rasa!” bentak Ibu dengan wajah sangar. 

“Waduh...” Bapak bergidik ngeri. 

"Ntar kalo disunat abis, Tamara juga yang rugi Bu,” jawab Orlando 
lagi. 

"Nggak bakalan! Nanti Ibu cariin ‘burung’ lain buat menantu 
kesayangan Ibu!” 

“IBU!!!” rajuk Orlando. Tamara menahan tawanya di balik punggung 
Ibu. 

“Makanya baik-baik kamu. Ketahuan ada perempuan yang nyari- 
nyari kamu, Ibu datang ke Jakarta bawa parang!” 

“Sadis!” sahut Bapak mengompori. 

"Kamu harus lapor sama Ibu atau Bapak kalo Masmu macam-macam 
ya, Tam.” 

“Siap Bos!” jawab Tamara sambil memeluk Ibu dengan erat. 

"Malam ini Tamara tidur sama Ibu dan kamu, Or silahkan peluk- 
pelukan sama Bapak!” 

“Ibu! Tega banget sih, Bu!” keluh Orlando lemas. 

“Bodo amat!” 

“Itu bahasanya Tamara, Bu!” protes Orlando lagi. 

“Ibu kan belajar dari Tamara. Iya kan, Sayang?” 

Mereka berpelukan berdua seperti telletubbies. Bapak tertawa 
terbahak-bahak. 

"Drama queens!” keluh Orlando sambil menggenggam setirnya. 


“Ibu kebanyakan nonton drakor sih, Or. Jadi maklum aja.” 
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“Ibu suka nonton drakor juga?” teriak Tamara kesenangan. 

"Iya dong. Kamu juga, Tam?” 

"Iya Bu. Sahabatku juga, Bu. Livvy dan Kimmy. Kami sering nonton 
bertiga. Kapan-kapan Ibu gabung ya. Mama Mertua Livvy juga suka Korea. 
Jadi kita bisa nobar berlima, Bu!” 

Tamara dengan ramai mulai bercerita tentang Olivia dan Kimberly. 

"Oh... astaga!” 

“Kenapa, Or?” 

“Pak, kalau ketiga wanita itu bergabung, mereka akan lupa sama kita. 
Tamara, Olivia dan Kimberly. Kita sebut Trio Kwek-Kwek rasanya 
kekanakan, tapi mau disebut Charlie's Angels kok kayaknya nggak cocok!” 

“Cocok ya, Mas!” sahut Tamara dari belakang. 

“Ibu ikut ke Jakarta aja gimana, Tam? Ibu kepo banget pingin ketemu 
temen-temen kamu!” 

“NGGAK!” 

“JANGAN!” 

Kedua pria yang duduk di bangku depan berteriak bersamaan. Ibu 
memasang tampang masamnya dan mencibir ke arah mereka berdua. 

“Nanti aja Bu, Tamara atur kita pergi berlima ke Seoul. Gimana? Ibu 
mau kan?” 

“Mau banget!” 

“Trus Bapak gimana?” 

“Bapak jalan bareng aja sama Mas Or, sama Ben - suaminya Livvy dan 
Bima. Boleh kan, Mas?” rayu Tamara sambil mengelus kepala Orlando. 

“Ogah!” 
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“Ibu!” jerit Tamara. 
Orlando menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Bayangkan bila 
kedua wanita ini digabungkan dengan tiga wanita lain di Jakarta sana. Dia 


tidak sanggup membayangkannya. 
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Hari sudah menjelang senja dan Orlando bisa melihat matahari yang 
mulai menghilang dari jendela pesawat yang mereka tumpangi dari Solo. 
Tamara tertidur pulas di bahunya. Sepertinya Ibunya dan Tamara asyik 
mengobrol sepanjang malam hingga lupa waktu. Orlando mengerti 
sekarang bahwa Ibunya dan istrinya saling membutuhkan. Tamara 
membutuhkan seorang Ibu dan Ibu membutuhkan seorang putri yang 
bisa diurusnya. 

Orlando mulai tersisihkan. That's okay! Selama kedua wanita yang 
dicintainya bahagia. 

Cinta? Ya, cinta Orlando untuk Tamara sudah kembali. Sebenarnya 
cintanya tidak pernah pergi hanya mundur sedikit demi Papa angkatnya, 
Eyangnya Tamara. Tapi sekarang dia tidak akan mundur. 

Dirabanya saku celananya dan diambilnya sebuah cincin berlian 
sederhana. Bukannya Orlando tidak sanggup membelikan yang besar tapi 
ini permintaan Ibu. Cincin ini adalah cincin pemberian Ibu, peninggalan 
dari Neneknya Orlando. Ibu ingin cincin ini jadi milik Tamara. Dengan 
perlahan, Orlando menyematkan cincin itu di jari manis Tamara dan pas. 


Thank God! desahnya lega sambil mencium kepala Tamara. 
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Tamara terbangun ketika pesawat mulai mendarat. Dan sumpah, 
wajah bangun tidur istrinya membuat Orlando menahan nafas. Tamara 
tidak mengenakan makeup apapun ketika berangkat tadi dengan alasan 
dia lelah dan ngantuk tapi Orlando tidak keberatan karena wajah polos 
Tamara membuatnya tampak seksi dan lebih cantik. 

Tamara mengangkat kedua tangannya dan melakukan peregangan. 
Orlando menelan ludah sambil menghembuskan nafasnya perlahan. 
Untung saja tidak ada orang lain di sebelahnya sehingga tidak perlu 
melihat Tamara yang saat ini luar biasa seksi di mata pria. 

Orlando buru-buru menurunkan tangan Tamara dan 
menggenggamnya sambil berdoa dalam hati agar juniornya tidak 
bertingkah. 

Sebut saja dia maniak seks dan dia tidak akan peduli karena 
juniornya hanya bertingkah di hadapan Tamara seorang, bukan di 
hadapan wanita lain. Sepanjang malam yang dilaluinya tanpa Tamara 
membuatnya sakit kepala, seperti saat ini. 

"Mas, aku lapar,” keluh Tamara sambil menggelayut di lengan 
Orlando. 

“Aku juga,” jawab Orlando pelan. “Tapi pengennya makan kamu!” 

“Serius Mas?” Tamara menegakkan tubuhnya. “Ke hotel aja yuk? Aku 
juga pengen makan kamu!” Tamara mengedipkan matanya. “Sudah 
diajarin Ibu trik-triknya tadi malam!” 

Orlando ternganga mendengarnya. Apa yang diajarkan ibunya 


semalam? Kenapa tiba-tiba istrinya yang polos ini jadi genit begini? 
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“Trus cincin ini...” Tamara mengangkat tangan kirinya kemudian 
mencabut cincin itu dan memindahkannya ke jari manis kanannya. “Mas 
masih hutang cincin kawin!” katanya lagi sambil mengangkat tangan 
kirinya. 

“Cincin ini dari Ibu!” Diangkatnya tangan kanannya. “Nggak romantis 
banget sih Masnya!” cibirnya. 

“Nggak ada cincin, nggak ada lingerie! Deal ya!” 

Orlando tersadar dan protes berat. “Nggak bisa!” 

“Dasar laki-laki! Giliran ngomongin lingerie, melotot deh matanya!” 

Suara desingan pesawat yang mendarat tidak membuat Orlando 
melepaskan fokusnya pada ucapan Tamara. 

“Padahal Mas udah sering kan lihat mantan-mantan Mas pake 
lingerie, jadi aku batal pake lingerie!” Tamara memalingkan wajahnya ke 
jendela. 

"Sumpah, Sayang! Aku nggak pernah lihat perempuan lain pake 
lingerie, kecuali di majalah! Sumpah! Sumpah!” Orlando mengangkat jari 
telunjuk dan jari tengahnya dengan wajah serius. 

"Bahkan Lenita?” 

"Apalagi dia!” Orlando menggeleng dan menyentuh pipi Tamara. 
“Aku jujur, Tam. Jangan marah ya, Sayang!” 

"Pokoknya nggak ada cincin, nggak ada lingerie! Mas silahkan puasa 
tuh sampai cincinnya ada di jariku!” 

“Oke, siapa takut? Kita langsung ke toko cincin sekarang juga! Kita 
borong selusin langsung!” 


Dasar pria mesum gila, desis Tamara senang. 
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Orlando segera meraih tangan Tamara keluar dari kursi mereka dan 
berbaris menuju pintu keluar pesawat. 
Selamat, Or! Ketenangan hidupmu sudah berakhir! 


Memang sudah berakhir sejak 19 tahun yang lalu! 
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Chapter 10 


Lingerie oh Lingerie... 


Begitu pesawat mereka mendarat di Bandara Soekarno - Hatta, Pak 
Ahmad, supir Eyang sudah menjemput mereka di gerbang kedatangan. 
Orlando langsung meminta Pak Ahmad menuju sebuah mall di Jakarta 
Pusat. 

Hari sudah malam, hampir jam 8 malam tepatnya dan Tamara sudah 
sangat lapar tapi Orlando ngotot menariknya ke sebuah toko perhiasan. 
Orlando memilihkan sebuah cincin berlian dan cincin polos untuk dirinya. 
Puas dengan cincinnya, Tamara memaksa Orlando untuk memotret 
kedua tangan mereka sebagai kenang-kenangan. 

"Makasih ya, Mas.” Tamara mencium, pipi Orlando dan memeluknya 
erat. 

Orlando balas memeluknya dan berbisik, “Ayo kita cari makan 
setelah itu aku bisa makan kamu di rumah!” 

Tamara mengangguk sambil tersipu malu. Oh betapa dia sungguh 
menggemaskan, cetus hati Orlando senang. 

Benar saja, begitu pintu apartemen tertutup, Orlando langsung 
menerjang Tamara yang berjalan menuju kamar mandi. Orlando 
memeluk Tamara dari belakang dan menciumi pundaknya yang terbuka. 

“Mas, aku mau mandi!” 

“Ayo, kita mandi sama-sama sekalian kita bercinta di kamar mandi!” 
Orlando mendorong pelan Tamara ke dalam kamar mandi. Tamara 


menahan bahu Orlando dan tersenyum. 
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"Mas tunggu disini dulu, aku mau kasih hadiah untuk Mas Or.” 
Tamara mengedipkan matanya dengan gaya menggoda. 

Orlando merengut. "Jangan bilang kita batal bercinta ya!” 

Tamara mengangguk dan masuk ke dalam kamar mandi. Sambil 
menunggu, Orlando membuka pakaiannya dan hanya mengenakan boxer. 
Tak lama kemudian pintu kamar mandi terbuka, Orlando terbelalak 
melihat Tamara keluar dari sana dengan malu-malu dan mengenakan 
lingerie berwarna nude. Lingerie itu hampir tidak bisa menutupi bagian 
tubuhnya yang menjadi favorit Orlando. 

Tamara hanya bisa berdiri di depan pintu kamar mandi yang cahaya 
lampunya menyorot langsung ke tubuh seksi wanita itu. Dan Tamara bisa 
melihat dengan jelas, Orlando hampir meneteskan air liur melihat dirinya 
saat ini. 

Dia terlalu malu untuk mendekati Orlando. Ihhsss... kalau bukan 
karena ingin mempraktekkan semua yang diajarkan Ibu, Tamara tidak 
akan nekat melakukan ini. Sebenarnya tanpa harus mengenakan lingerie 
inipun, Orlando sudah bisa disebut sebagai Mr. Mesum, apalagi dengan 
lingerie ini. Jantung Tamara malah berdetak lebih cepat. Apalagi melihat 
Orlando datang mendekat. Waduh... gawat! desahnya panik. 

Orlando mendekat tanpa melepaskan tatapannya dari Tamara. Ada 
yang bergemuruh di dada Orlando, bukan karena melihat betapa seksinya 
Tamara tetapi lebih kearah bahagia. 

Orlando tahu Tamara bukanlah wanita yang mau repot-repot 
menggoda pria. Sejak mereka menikah, Orlando tidak pernah melihat 


satupun lingerie di antara koleksi pakaian Tamara. Dan mengetahui 
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Tamara mau repot-repot menuruti saran Ibu dengan membeli lingerie 
dan menggoda Orlando malam ini, sungguh membuat Orlando semakin 
mencintai wanita itu. 

Orlando berdiri di hadapan Tamara yang menunduk malu dan 
mengelus kepala istrinya itu. Tamara terkejut dan mengangkat kepalanya. 

“Mas...” panggil Tamara pelan. “Kenapa bengong begitu? Mas nggak 
suka ya lihat aku pakai ini? Tamara menunduk lemas ketika Orlando 
tidak menjawabnya. Tanpa menunggu jawaban Orlando, Tamara berbalik 
ke kamar mandi. 

Tapi langkahnya terhenti ketika Orlando menarik tangannya dan 
mengangkat tubuhnya merapat ke tembok. Tamara terbelalak melihat 
tingkah Orlando yang tiba-tiba menggila dan kakinya segera menjepit 
erat pinggang Orlando. 

Orlando menggeram dan mempertemukan mulut mereka dengan 
ciuman yang dahsyat. Orlando menggendong Tamara dan 
menghempaskan tubuh mereka berdua ke tempat tidur tanpa 
melepaskan ciuman mereka. Tamara mendorong Orlando pelan untuk 
melepaskan ciuman mereka. Mereka berdua perlu menarik napas 
sebelum melanjutkannya lagi. 

"Aku menyukaimu dengan lingerie ini, Sayang,” bisik Orlando di 
telinga Tamara. 

“Tapi tadi Mas seperti tidak suka,” jawab Tamara sambil berusaha 


untuk tidak mendesah dengan ulah Orlando di dadanya. 
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"Aku mencoba bertahan, Sayang agar aku tidak langsung 
menerkammu. Tapi aku tidak sanggup!” Orlando kembali menggeram 
dan menurunkan kedua tali lingerie itu dari tubuh Tamara. 

“Ihhsss... kalau tahu bakalan dibuka juga lingerie-nya, mending tadi 
nggak usah aku pake, Mas!” keluh Tamara sambil memukul bahu Orlando. 

Orlando mengangkat kepalanya dan tersenyum. “Tapi aku suka 
fantasinya, Sayang.” 

Tamara mencoba menebak berapa ronde yang akan terjadi malam 
ini? Bukannya dia menolak tapi dia sudah cukup kelelahan karena 
perjalanan mereka dari Solo. Di ronde kedua, Tamara terkapar lemas 
dalam pelukan Orlando. 

"Jangan coba-coba membangunkan aku tengah malam, Mas!” ancam 
Tamara sebelum terlelap. 


Orlando hanya tersenyum licik sebelum ikut terlelap. 


AAA 


Hari-hari pernikahan mereka berlalu dengan cepat tanpa ada konflik 
yang berarti. Orlando sibuk dengan perpindahan jabatan dimana dua 
perusahaan besar memperebutkan dirinya. Eyang ingin agar Orlando 
menggantikan posisinya sebagai CEO Winoto Group, sementara Ben juga 
ingin agar kantor pengacara mereka dipegang oleh Orlando. Semua ini 
terjadi karena mendadak Ben diangkat menjadi CEO INDOMEDIA yang 
baru menggantikan Bimasakti yang harus mengambil tanggung jawab 


atas Singapura. 
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Tapi akhirnya semua berakhir baik, Orlando tetap menggantikan 
Eyang sebagai CEO karena Winoto Group adalah keluarganya. Sedangkan 
kantor pengacara mereka, yang sekarang berganti nama menjadi 
Kurniawan, Winoto and Associates, dipimpin oleh mereka berdua secara 
bergantian. 

Tamara merasa kebahagiaan terus melingkupinya. Thank God for 
that! Walaupun Orlando belum pernah sekalipun mengatakan huruf C 
besar itu, tapi perhatian dan rasa sayangnya benar-benar Tamara 
rasakan. Tulus dan tidak pura-pura. 

Hanya saja kegelisahan Tamara semakin berlipat ganda ketika usia 
pernikahan mereka memasuki bulan keenam ini dan Tamara belum 
hamil juga. Sedangkan perut Olivia sudah menggembung seperti balon 
dan sebentar lagi anaknya akan lahir. 

Bukannya Tamara cemburu. No way! Tidak ada kata itu dalam 
kamusnya, apalagi terhadap kedua saudara yang disayanginya. Tapi tetap 
saja kekhawatiran itu ada. Memang sih siklus haidnya tidak pernah 
teratur dan kadang dia lupa mencatat kapan terakhir dia mens, tapi kan 
melihat betapa aktifnya mereka berdua di ranjang, harusnya dia sudah 
hamil sekarang. 

Di bulan keempat pernikahan mereka, Ibu dan Bapak datang ke 
Jakarta dan tinggal bersama mereka selama seminggu. Ibu tidak pernah 
menanyakan pada Tamara mengenai apakah dia sudah hamil atau belum 
dan Tamara bersyukur memiliki Ibu Mertua model begini. Ibu lebih 
cenderung menanyakan perkembangan lingerie yang Ibu belikan di Solo 


waktu itu. Aneh ya? Itulah Ibu Mertuanya. 
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Kedua orangtua itu bersama Eyang langsung merancangkan resepsi 
pernikahan mereka sekaligus mengumumkan kepada publik tentang hal 
ini. Tamara cuma bisa angkat tangan dan pasrah. Terserah mereka, para 
orangtua yang penting mereka bahagia. Orlando juga tidak protes akan 
hal itu. 

Tapi Orlando protes karena Ibu dan Bapak tidak mau tidur di kamar 
tamu. 

“Ibu kangen sama Tamara, Or. Ibu tidur sama Tama dan kamu tidur 
sama Bapak ya,” rayu Ibu sambil menggenggam tangan Orlando. 

“Jangan dong, Bu!” protes Orlando. “Ibu kan tahu aku nggak bisa tidur 
kalo nggak peluk Tama!” 

“Sekali-sekali peluk Bapak aja ya, Or. Bapak kan juga kangen kamu!” 
Sekarang Bapak yang merayu Orlando. 

Tamara tertawa terbahak-bahak. 

"Nggak apa-apalah, Mas. Kan cuma sekali-sekali Bapak Ibu datang.” 
Gantian Tamara yang merayu dengan memeluk lengan Orlando. 

“Ogah!” Orlando berkeras. 

"Ya udah, Tam. Kalo Orlando nggak mau nurutin Ibu, ayo kita berdua 
jalan-jalan ke Singapura aja. Pesan tiket, Tam!” Ibu mulai merajuk. 

"Apaan sih, Bu? Gitu aja ngambek!” Orlando makin menunjukkan 
wajah kesal. “Lagian Tamara nggak bisa kemana-mana, dia sibuk di butik!” 

“Aku lagi nggak sibuk kok, Mas,” jawab Tamara diikuti dengan lirikan 
galak Orlando. 
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Kalau pada akhirnya Orlando merelakan Ibu tidur bersama Tamara 
di kamar mereka, itupun tanpa keikhlasan dan diatas segalanya itu 
Orlando tidak suka dengan ide Tamara pergi travelling tanpa dirinya. Jadi 
bayangkanlah selama seminggu, setiap makan siang, Orlando akan 
datang ke butik dan menculik Tamara dari hadapan Ibunya - just for your 
information, Ibu juga ikut Tamara bekerja di butik - dan mengembalikan 
Tamara dua jam kemudian dengan wajah berseri-seri. 

Dan ibu hanya akan berteriak ‘dasar anak gendeng” sambil 
menjewer telinga Orlando. 

Yang paling keren tentang Ibu adalah hobinya membaca majalah 
wanita dan mengajarkan Tamara tentang trik-trik merayu suami di 
tempat tidur. 

“Aduh Ibu, nggak usah dirayu juga Mas Or gangguin aku terus tiap 
malam,” keluh Tamara sambil tersenyum masam. “Ibu lihat aja tiap siang 
dia jemput aku!” 

"Oh jadi tiap siang itu kalian bercinta ya?” goda Ibu sambil 
tertawa." Kata Orlando cuma makan siang doang!” 

"Kalo cuma makan siang doang, masa iya aku masih kelaparan setiap 
pulang, Bu?” jawab Tamara sedikit kesal. 

"Tapi kamu suka kan?” goda Ibu lagi. Tamara hanya bisa merona 
sambil menunduk malu. 

“Eh Tam, pernah nggak kamu yang duluan ngerayu Orlando?” 

“Ih Ibu, kan Tama udah bilang Mas Or itu libidonya tinggi. Tama 
nggak rayu aja, dia minta tiap malam. Apalagi kalo Tama rayu, bisa abis 


aku Bu.” 
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“Ibu baca di salah satu majalah wanita tentang merayu suami di 
tempat tidur, kamu coba ya, Tam.” Ibu menyodorkan sebuah majalah 
wanita ke pangkuan Tamara dan langsung membuka halaman yang dituju. 

"Ibu serius?” 

Ibu mengangguk antusias. “Aduh Ibu jadi ingat masa-masa Ibu muda 
dulu. Sayangnya dulu nggak ada lingerie kayak sekarang. Dulu Bapak 
sampe kelepek-kelepek Ibu bikin, Tam.” 

Tamara terbelalak mendengar celoteh Ibu yang luar biasa senang. 

“Trus lingerie yang Ibu belikan berhasil nggak, Tam?” 

“Lebih dari berhasil, Bu. Tama jadi masuk angin gara-gara pake 
lingerie tiap malam. Lagian percuma Bu pake lingerie, toh dibuka juga 
sama Mas Or. Nggak sampe 5 menit Bu, langsung telanjang juga kan?” 

Ibu tertawa terbahak-bahak. Sepertinya menjadi kebahagiaan bagi 
Ibu mendengar cerita Tamara. 

"Nanti malam kamu duluan yang rayu suamimu, Tam. Ada satu tip di 
majalah yang keren banget. Pulang kantor, kamu pura-pura nggak tahu 
kalau Orlando ada di dalam kamar, trus kamu buka deh tuh baju kamu 
pelan-pelan di depan dia. Menurut majalah, cara itu efektif banget bikin 
suami kamu nempel sepanjang malam, Tam. Dicoba ya, Sayang!” bujuk 
Ibu mengelus tangan Tamara. 

Tamara hanya tersenyum menatap Ibu Mertuanya. Jadi begini ya 
rasanya punya Ibu yang bisa diajak bicara dan curhat? Bahagianya 
Tamara luar biasa dan apapun yang Ibu mau, Tamara berusaha 


melakukannya. 
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“Iya deh, Ibuku Sayang. Besok pulang kantor, Tama yang rayu Mas Or 


” 


ya. 

Padahal sih tanpa harus melakukan itu juga, Orlando yang langsung 
menyerbunya habis-habisan. Tapi nggak apa-apalah, sekali-kali mari kita 
coba cara ini. Lucu juga bisa dapat tip dari Mertua sendiri yang seneng 
banget kayaknya melihat anaknya bertekuk lutut di hadapan 
menantunya. 

“Kalian bicarain apa sih?” tanya Bapak yang baru saja tiba bersama 
Orlando. Sore ini Ibu dan Tamara merasa sangat cape dan malas masak, 
jadilah para wanita menyuruh para pria untuk membeli makanan matang 
di restoran. Orlando protes dan minta untuk menggunakan jasa online 
tapi rupanya kedua wanita ini sedang tidak ingin diganggu, jadilah 
mereka mengalah dan pergi. 

“Serius amat ngobrolnya?” tanya Orlando juga. “Nih Bu, makanannya.” 
Orlando menyodorkan bungkusan plastik merah pada Ibunya. 

Setelah makan malam selesai, dan waktu sudah menunjukkan pukul 
10 malam, Ibu menarik Bapak menuju kamar tamu dan berbisik di telinga 
Tamara. 

“Pokoknya Tam, kamu rayu tuh Orlando malam ini. Pake lingerie 
hitam yang Ibu beli tadi! Jangan sampai gagal! Praktekkan semua trik 
yang Ibu kasih ke kamu! Bikin Orlando terkapar tak berdaya malam ini!” 

Orlando menatap Ibunya dengan curiga. Ada apa lagi dengan kedua 
wanita ini? desisnya bingung. 

"Kamu mau kemana, Sayang?” tanya Orlando melihat Tamara 


meninggalkannya juga. 
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Tamara mengedipkan matanya dan berbisik di telinga Orlando, “Mau 
pakai lingerie hitam yang bakalan bikin Mas ketagihan malam ini!” 

Oh my God! Semua gara-gara lingerie sialan yang bikin libidonya naik 
turun. Damn! 

“Aku hitung sampai tiga ya, Mas!” teriak Tamara dari dalam kamar. 
“Kalau nggak datang, BATAL!” 


Orlando lari melesat melebihi roket menuju kamar. 
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Chapter 11 
Berhentilah Membuatku Khawatir! 


Sebulan kemudian Ibu dan Bapak datang lagi dan Tamara masih 
belum merasakan tanda-tanda kehamilan. Kali ini kedua orangtua itu 
datang untuk mengurus resepsi pernikahan mereka yang rencananya 
akan diadakan dua minggu lagi. 

Walaupun ada perasaan sedih dalam hati tapi Tamara adalah Tamara. 
Sesedih apapun yang dia rasakan, dia tidak mau kesedihannya 
mengganggu harinya ataupun membuat hatinya sakit. 

Seperti pagi ini, dia sangat bersyukur masih bisa bangun tidur dalam 
pelukan Orlando dan semakin- hari Tamara makin menyadari bahwa dia 
sangat mencintai Suaminya. Dengan penuh perasaan, Tamara mencium 
kening Orlando dan melepaskan pelukan pria itu dari pinggangnya. 

Dia harus bergegas mandi dan memasak sarapan bagi seluruh 
keluarga. Biasanya Ibu sudah mendahului Tamara di dapur dan Tamara 
hanya tinggal membereskan sisanya. Dia mandi dengan cepat dan 
mengenakan terusan santai sebelum nanti berganti pakaian untuk ke 
butik. 

Ketika Tamara sedang merapikan pakaian Orlando, handphone 
suaminya itu berbunyi dan sebuah pesan muncul di layarnya. Pesan yang 


cukup membuatnya sangat terusik. 
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Lenita: 
Orlando.... Aku hamil!!! 


Dengan nekat, Tamara membuka pesan itu dan mengecek pesan dari 
Lenita satu persatu. Wanita itu sering mengirim pesan pada Orlando, dan 
suaminya tidak pernah membalas. 

Buru-buru Tamara melakukan screenshot pada tiap chatting dan 
mengirimkannya ke handphone-nya. Kemudian dia menghapus semua 
jejak pengiriman pesan ke handphonenya. Sambil di dalam hati berucap 
sejuta maaf pada Orlando karena telah membuka handphone suaminya 
tanpa izin. 

Kemudian Tamara berjalan menuju walking closet dan mulai 
mengirimkan beberapa pesan pada seorang anak buah Eyang yang sangat 
dia percaya. Tamara menarik nafas panjang. Dia percaya Orlando tidak 
akan mengkhianatinya. Dia percaya pada suaminya. Dan masalah ini tidak 
akan mengganggu harinya. 

Dia akan tunggu berita dari anak buah Eyang, lalu dia akan tahu apa 
yang harus dia lakukan. Untuk saat ini rasanya bagus bila dia menguji 
cinta Orlando padanya. Dengan cepat dia memesan tiket pesawat menuju 
Hongkong untuk dua orang dan juga menelepon Pak Ahmad untuk 
menjemputnya. 

“Pagi Bu,” sapa Tamara sambil mencium pipi Ibu yang sedang 
membuat jus. 


“Pagi Sayang.” 


93 


ti 


Bu...” bisik Tamara. “Tama sudah pesan 2 tiket ke Hongkong untuk 
kita berdua, berangkat jam 11 siang. Nanti bilang Bapak untuk ikut Mas 
ke kantor ya. Jangan bilang-bilang sama Mas kalo kita jalan ke Hongkong. 
Ini rahasia kita berdua ya, Bu.” 

“Serius Tam?” Ibu ternganga kaget. 

Tamara mengangguk. “Kita jalan-jalan berdua aja, 2 hari doang kok 
Bu. Kali aja ada baju pengantin bagus di sana.” 

“Iya juga ya. Ide bagus itu, Tam tapi kenapa harus rahasia? Kenapa 
kamu nggak mau suamimu tahu?” 

“Nanti Tama ceritain Bu. Bentar lagi Mas keluar kamar.” Tamara 
mengedipkan matanya sambil tersenyum. 

Ibu mengangguk sambil mengelus punggung Tamara dan berusaha 
mengerti keputusan menantunya. Tak lama Bapak keluar kamar dan 
diikuti Orlando yang sudah rapi untuk berangkat ke kantor. 

Orlando menghampiri Tamara untuk memeluk dan mencium pipinya. 
Kemudian mereka berempat menikmati sarapan dengan sukacita. 

“Pak, nanti Bapak ikut Orlando ke kantor ya,” ujar Ibu tiba-tiba. 
Kedua pria itu mengangkat kepalanya. Tamara hanya diam membisu. 

“Ibu sama Tama pengen nge-mall, Pak,” lanjut Ibu sebelum Bapak 
bertanya lebih lanjut. 

“Bapak nunggu Ibu di rumah aja lah!” jawab Bapak santai. 

“Jangan Pak! Kami lama di mall karena mau cari baju pengantin. 
Nanti makan siang Bapak gimana? Sama Orlando aja lah. Di kantornya 


lebih aman dan makan Bapak juga terjamin!” 
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“Kenapa Bapak nggak ikut aja ke mall, Bu?” Sekarang Orlando yang 
bersuara. 

"Kamu ini gimana sih? Ntar kalo kecapean, Ibu juga yang repot. Kamu 
aja yang urus Bapak sekali ini!” 

“Baiklah, Ibuku Sayang.” Orlando menunduk dengan hormat. 

“Trus istriku yang cantik ini mau belanja apa sih?” goda Orlando 
sambil menyenggol Tamara. “Lingerie baru?” 

“Mas! Ada Bapak Ibu tauk!” Tamara menunduk malu. 

"Nggak usah malu-malu lah!” goda Ibu. “Anggap aja kami berdua ini 
patung hidup!” 

Yang ada hanya tawa mereka berempat pagi ini. Sesaat Tamara lupa 
akan keresahan hatinya dan sepertinya Ibu bisa melihatnya dengan jelas. 

Ketika Orlando dan Bapak sudah keluar dari apartemen, Ibu meraih 
tangannya dan tanpa ragu-ragu bertanya. 

“Pasti ada sesuatu ya, Sayang? Apa sih, Nak?” 

Tamara membuka handphonenya dan menunjukkan semua 
screenshot yang disimpannya di gallery handphonenya pada Ibu. Ibu 
terbelalak membacanya dan tatapan sedihnya terarah pada Tamara. 

"Benarkah Orlando pernah pacaran dengan wanita ini, Tam?” 

Tamara mengangguk. 

"Sekarang kamu benci sama Orlando?” 

Tamara menggeleng. “Nggak Bu. Tama juga masih percaya sama Mas 


Or. Tama percaya Mas bukan orang yang menghamili Lenita.” 
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“Lalu apa yang akan kita lakukan di Hongkong?” tanya Ibu bingung. 
“Kamu bilang kamu sudah janjian dengan Livvy dan Kimmy mau belanja 
hari Jumat nanti.” 

“Jangan marah ya Bu. Tama ingin menguji cinta Mas Or ke Tama. 
Kalau kita pergi tanpa pemberitahuan, Mas nyariin Tama nggak. 
Kekanakan ya Bu?” 

Ibu memeluk Tamara dengan lembut. “Ibu mengerti perasaan kamu, 
Tam. Ya udah, ayo kita pergi jalan-jalan. Tapi kamu harus datangi wanita 
itu ya. Labrak kalo perlu! Atau harus Ibu yang labrak dia?” 

“Nggak usah Bu. Biar Tama yang urus dengan Livvy dan Kimmy. 
Lagian Tama sudah minta asisten Eyang cari data tentang wanita itu.” 

“Baiklah. Ibu percaya Orlando tidak akan mengkhianati kamu, Tam.” 

"Iya Bu.” 

Mereka berpelukan lagi dan Tamara merasa lega karena memiliki 
Ibu yang memahami dirinya. 

“Ibu selalu ada untuk Tamara ya.” 


“Tamara sayang Ibu!” 


AAA 


Hari ini Jumat di jam 10 pagi, Tamara dan Ibu sudah mendarat di 
Soetta dan Pak Ahmad dengan setia menjemput mereka. Setelah kurang 
lebih 2 hari 2 malam, Tamara pergi tanpa pamit lagi pada Orlando dan 


rasanya jauh lebih tidak enak. 
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Ibu bilang Orlando kalang kabut dan marah-marah begitu tahu Ibu 
dan Tamara pergi jalan-jalan tanpa izin padanya. Bapak hanya bisa 
menenangkan Orlando dan berkata bahwa Tamara pergi berdua dengan 
Ibu. 

Walaupun was-was akan kemarahan Orlando, tapi Tamara juga lebih 
tenang setelah mendapat sejumlah informasi tentang Lenita dari anak 
buah Eyang. Lenita tidak hamil. Tamara jadi lebih tenang sekarang. Dan 
dia rela bila Orlando mengamuk padanya dan dia akan mengakui 
kesalahannya kali ini. 

Terlepas dari masalah itu, Tamara harus bergegas ke butik baju 
pengantin bersama Olivia dan Kimberly jam 11 siang ini. Jadi setelah 
mengantar Ibu pulang ke apartemen, Pak Ahmad langsung membawa 
Tamara ke salah satu mal di Kuningan untuk bertemu kedua sahabatnya. 

Minggu lalu ketika mereka berkumpul bertiga untuk merayakan 
kehamilan Olivia yang memasuki bulan keenam, Tamara 
memberitahukan bahwa dia dijodohkan dan akan melakukan resepsi 2 
minggu lalu. Sepertinya kedua sahabatnya tidak terlalu memperhatikan 
kalimatnya dan menganggap bahwa di dalam resepsi itu sudah pasti ada 
pemberkatan nikah, sehingga mereka menerima kabar itu dengan 
bahagia. 

Tamara sendiripun tidak punya keberanian untuk mengatakan 
bahwa sebenarnya dia telah menikah. Dan hari ini mereka - Olivia dan 
Kimberly - ingin memilihkan gaun pengantin untuk Tamara. 

Mereka bertemu di butik itu tepat jam 11 siang. Mereka masih 


melihat-lihat apakah ada gaun pengantin yang cocok bagi Tamara 
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sehingga mereka bisa kembali lagi besok. Mereka sedikit terburu-buru 
karena masih harus menjemput Calvin ke sekolah. 

Olivia bergantian menyetir dengan Kimberly. Setelah menjemput 
Calvin, mereka langsung menuju Pacific Place untuk makan siang. Tanpa 
direncanakan mereka bertemu dengan Ben dan Bima yang sedang makan 
siang dengan mantan istri Ben, Vania. 

Olivia dengan berani melabrak wanita itu dan memberinya 
peringatan untuk menjauhi keluarganya. Dari jauh Tamara 
memperhatikan betapa beraninya Olivia. Tamara mulai berpikir 
keluarganya akan aman, seandainya saja dia punya keberanian untuk 
melabrak Lenita seperti yang dilakukan Olivia. 

Drama itu selesai dengan kepergian Vania. Mereka turun bersama- 
sama ke basement parkiran mal dengan Bima menyusul di belakang 
mereka. Mereka masih asyik mengobrol ketika sebuah mobil sedan hitam 
berhenti di depan mereka. 

Jantung Tamara hampir berhenti saat itu juga ketika melihat Orlando 
dengan wajah keruh turun dari mobil dan menarik tangan Tamara. 

“Orlando, apa yang kau lakukan disini?” seru Ben. 

Orlando menoleh dan mulai memperhatikan mereka satu-persatu. 

“Oh... hai Ben. Aku sedang mencari istriku dan ternyata dia ada disini.” 
Suara sinis Orlando terdengar sambil menarik tangan Tamara. 

“Istri? ! Kau dan Tamara?” Seruan kaget Ben dan Bima berbarengan 
memenuhi basement itu. 

Tamara hanya bisa tertunduk di hadapan Olivia dan Kimberly yang 
bersidekap dengan wajah tegang di hadapannya. 
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"Bisakah kau memberitahuku setiap kali kau akan pergi?!” Orlando 
menarik napas dengan kesal. Tamara hanya terdiam dan bingung. “Aku 
mencarimu kesana kemari!" 

“Pergilah, Tam. Aku bisa pesan taksi online. Video call us later, okay?” 
Kimberly menenangkan Tamara yang tidak bisa berkata apa-apa. 

“Liv... Kim... Tamara meraih kedua tangan mereka berdua. “Sorry... 
I will explain!” 

“Sure, you do!” jawab Kimberly dingin. “Just go now!” 

Tamara mengangguk lemah sambil mengikuti Orlando masuk ke 
dalam mobil. “See you at the wedding, guys!” teriak Orlando. 

Mereka sama-sama membisu sepanjang perjalanan. Wajah Orlando 
begitu tegang dan kemarahannya sepertinya sudah memuncak. Dengan 
perlahan Tamara menyentuh tangan Orlando yang ada di atas 
perseneling. 

“Mas...” panggil Tamara pelan. “Maafin Tama ya. Jangan marah dong!” 

Orlando menghentikan mobilnya secara mendadak di sebuah taman. 
Dia menghela nafas panjang dan menutup matanya sesaat. Orlando 
berbalik menatap Tamara dan meraih tangannya. 

“Bolehkah aku marah, Tamara?” 

Tamara mengangguk pelan. 

“Bolehkah aku khawatir, Tamara Gabrian?” 

Tamara mengangguk lagi. Matanya mulai berkaca-kaca. 

“Bolehkah aku merasa ketakutan kau meninggalkanku dan tidak 
kembali lagi?” 


Tamara malah meneteskan airmata. 
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“Aku mencintaimu, Tamara Amalia Winoto Gabrian dan akan selalu 
mencintaimu seumur hidupku. Jadi jangan pernah pergi tanpa seizinku 
karena kemanapun kau pergi, aku akan menemukanmu!” 

"Mas Orlando...” Tangisnya pecah ketika Orlando memeluknya erat. 
“Tama juga cinta sama Mas Or. Jangan tinggalin Tama kayak dulu ya!” 
teriaknya diantara tangisannya yang memenuhi mobil mereka. 

Terakhir kali Tamara menangis adalah ketika Orlando pergi darinya 
19 tahun yang lalu. Dan sekarang dia kembali menangis karena pria ini 
juga. Satu-satunya pria yang berhasil mengacaukan hidupnya. 

Orlando merengkuh wajah Tamara dan menghapus airmatanya 
sambil mencium bibirnya. “Setelah resepsi, ayo kita melarikan diri ke 
Hawaii dan kita buat bayi kita di sana!” 

Tamara hanya tersenyum malu-malu dan mengangguk. 


“Aku mencintaimu, Tam. Berhentilah membuatku khawatir!” 


BUKUMOKU 
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Chapter 12 
Milikku Adalah Tamara! 


Selama dua hari mereka berdua melarikan diri ke sebuah hotel, 
tentunya saja setelah melapor diri kepada Bapak dan Ibu. Tidak mungkin 
kan mereka melakukan eksekusi pengakuan cinta di kamar yang 
bersebelahan dengan orangtua mereka. 

Ibu malah mengatakan, “Kalian pulang bertepatan dengan acara 
resepsi saja, bagaimana? Biar kalian puas!” 

See? Ibu saja mengerti bagaimana menggebu-gebunya cinta mereka. 

Tapi tetap saja, mereka kembali setelah dua hari karena resepsi 
hanya tinggal seminggu dan masih ada beberapa hal yang harus 
dibereskan. Termasuk mengundangkeduasahabat Tamara dan pasangan 
mereka masing-masing. 

Makan malam diadakan di apartemen mereka dan Tamara memasak 
semua hidangan bersama Ibu. Tamara bahkan menelepon Olivia 
menanyakan dia ingin makan apa. Maklum lah ibu hamil itu sedang 
menikmati masa kehamilannya dan tentu saja keinginannya harus 
dipenuhi. 

Bapak dan Ibu juga hadir karena Orlando dan Tamara ingin 
memperkenalkan para sahabatnya kepada orangtua mereka. 

Ben dan Olivia tiba lebih dulu dan Tamara menyukai tubuh Olivia 
yang mulai gemuk dengan wajahnya yang makin chubby. Ditambah 
dengan Ben yang selalu menempel di sisi Olivia. Rasanya menyenangkan 


melihat saudaramu begitu bahagia dengan rumah tangganya kan? 
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Lima belas menit kemudian Kimberly datang dengan seorang pria 
tinggi besar yang diberi julukan oleh Kimberly Mr. Giant Man from the 
Milky Way. Ya siapa lagi kalau bukan Bimasakti. Tetap saja kedatangan 
mereka berdua mengejutkan karena selama ini mereka selalu saling 
menghindar satu sama lain. 

“Tumben kalian datang berdua,” sapa Olivia yang duduk berselonjor 
di sofa sambil memegangi perutnya yang membesar. 

“Aku kasihan melihat dia datang sendirian,” jawab Bima asal. 

Kimberly mendengus kesal. Kimberly menyalami dan mencium pipi 
semua orang sementara wajah Bima sudah semakin keruh saja. 

“Apakah kau harus mencium pipi Ben dan Orlando juga?!” tegur 
Bimasakti marah. “Kim!” teriaknya. 

Kimberly melirik Bima dengan sinis. “Sudah kebiasaan!” 

"Mulai sekarang tidak boleh. Aku melarang!” 

Kimberly hanya melengos dan duduk di sebelah Olivia sambil 
memeluk perutnya. 

"Kalian ini kenapa sih?” tanya Tamara. 

“Biasanya itu tanda-tanda orang jatuh cinta, Bim,” ujar Ben sambil 
menepuk bahu Bima. 

"Aku? Jatuh cinta pada perempuan galak ini?” 

"Perempuan galak yang cantik dan membuatmu mabuk kepayang, 
maksudmu?" goda Orlando. 

"Apa lagi yang bikin kalian berantem, Kim?” tanya Olivia sambil 


mengelus kepala Kimberly. 
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"Pria raksasa ini marah-marah di set pemotretanku hari ini. Can you 
imagine that?” 

“Tentu saja aku harus menarikmu dari sana. Kau memakai baju 
renang seksi dengan semua pria menatapmu seperti akan menelanmu 
bulat-bulat!” Bima berkacak pinggang di tengah-tengah ruangan. 

“Si Tuan Dominasi!” sindir Olivia. 

“Aku sedang dalam pemotretan koleksi baju renang, Mr. Giant Man 
from the Milky Way!” 

"Bisakah kau tidak menyebutku seperti itu?” 

“Itu namanya CEMBURU - dengan huruf besar, Bim,” goda Ben lagi. 

“Cemburu tanda CINTA - dengan huruf besar lagi, Bim.” Giliran 
Orlando yang menggoda dan melakukan tos dengan Ben. 

“Bullshit! Aku hanya ingin menyelamatkan dia dari para pria itu!” 

“Really?”tanya mereka berempat sambil senyum-senyum lebar yang 
memuakkan di mata Bima. 

“BODO AMAT!!!” balas Bima sambil menghempaskan tubuh besarnya 
di sofa. 

“Itu bahasa kami!” teriak ketiga wanita itu bersamaan. 

Tiba-tiba saja tawa Ibu dan Bapak meledak sambil mereka mendekat, 
berkenalan dengan mereka semua. 

“Tiga drama queens sudah sangat merepotkan dan sekarang 
ditambah seorang lagi. Silahkan kalian bayangkan!” keluh Orlando 
kepada kedua temannya. Ben dan Bima sama-sama menepuk jidat 


mereka. 
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Pada akhirnya setengah jam kemudian mereka mulai makan malam 
dan disitulah Tamara mulai mengumumkan pernikahan mereka. 

“Livvy dan Kimmy, aku mohon maaf sebelumnya karena tidak 
memberitahukan pernikahanku kepada kalian berdua,” ujar Tamara 
pelan. “Semua serba mendadak dan terjadi diluar dugaanku.” 

"Waktu itu kita ada di Surabaya, kalian ingat kan? Paginya Livvy 
berangkat ke Thailand dan Kimmy ada pemotretan di Jakarta. Kita bertiga 
bubar dan aku harus menemui Eyang karena ada rapat keluarga. Ingat 
kan?” 

"Pernikahan kami terjadi di hari itu. Di ruang rapat Eyang denganku 
berpakaian santai sepulang dari Surabaya. Hanya ada aku dan Mas Or, 
Eyang dan kedua pengacara Eyang. Kami hanya tanda tangan surat nikah 
tanpa cincin pernikahan.” 

Semua terdiam. Yang terdengar hanya bunyi denting sendok. 

“Berarti kalian menikah 5 hari lebih dulu dari kami?” tanya Ben 
sambil menatap Orlando yang mengangguk malu. 

“And you didn’t even mention about this while you were there at my 
wedding, Or?” tanya Ben sekali lagi. 

"Maafkan aku, Ben. Waktu itu aku masih bingung kurasa karena 
semuanya serba mendadak dan aku sendiripun masih tidak percaya 
kalau kami sudah menikah,” ujar Orlando sambil meraih tangan Tamara. 

"That's okay with me, Tam!” cetus Olivia. “Selama kau bahagia dan 


kalian saling mencintai, kami semua bahagia.” 
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“Makasih, Liv. Keberadaan kalian sangat berarti buatku, buat kami 
berdua!” Tamara beranjak dari kursinya dan tangannya merengkuh bahu 
Olivia dan Kimberly. “Aku tidak bisa hidup tanpa kalian berdua.” 

“No more secrets!” teriak Kimberly. 

Tiba-tiba semua mata menatap Kimberly dan Bima bergantian. 
“Tidak ada rahasia?” sindir Ben. “Lalu kalian berdua?” 

"Jangan sampai aku dengar tiba-tiba kau hamil, Kim!” tukas Olivia 
dengan wajah galaknya. 

"Masih persiapan, Livvy. Kalian hanya tinggal lihat hasilnya!” jawab 
Bima dengan santai. 

“What?!” 

“Kau bilang kau perlu spermaku kan, Kim? Aku hanya mengatakan 
apa yang kita rencanakan.” 

“Bimasakti!” jerit Kimberly dengan ganas. “Kau tidak perlu 
memberitahu semua orang tentang hal itu! Ada Ibu dan Bapak di sini, 
Mas!” 

Olivia menepuk bahu Kimberly dengan keras. “Suaramu! Bayiku 
kaget gara-gara suaramu!” 

“Sori Sayang, Mama Kim tidak sengaja!” Kimberly mengelus perut 
Olivia dan menciumnya. 

“Cieee... Kimmy... udah manggil Mas nih kayaknya sama Mr. Giant,” 
ledek Tamara. Wajah Kimberly mendadak merona. 

Tawa Ibu kembali menggema memenuhi ruangan itu. “Gimana kalau 
kita ngobrol di teras aja sambil membicarakan mereka,” usul Ibu sambil 


menunjuk para pria. 
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Dengan senang hati mereka bangkit dan meninggalkan para pria 
yang hanya bisa mendengus kesal. 

"Mohon maaf, kalian bikin kopi sendiri ya. Kami sedang sibuk!” 

“IBU!!!” teriak Bapak dan Orlando berbarengan. 

“Habislah kita, Pak!” keluh Orlando. 

“Kalian yakin mereka membicarakan kita, Ben?” 

“Siapa lagi, Bim? Hanya kita topik gosip mereka!” 

“Untung saja aku sangat mencintai my drama gueen, Olivia!” 

“Milikku adalah Tamara!” 

Bima hanya bisa cemberut dan melotot pada mereka. 


“Apakah aku harus menjadikan Kimberly drama gueen-ku?” 


NAN 


Ketika semua sahabat mereka sudah pulang dan mereka sudah 
bersiap untuk tidur, dengan iseng Orlando bertanya, “Apakah kalian 
membicarakan kami?” 

Tamara menoleh sambil tertawa lebar. “Sedikit.” 

“Lalu apa yang kalian bicarakan?” Orlando makin penasaran. 

"Mas yakin mau denger? Mas nggak akan marah?” Tamara mendekat 
dan Orlando meraih Tamara ke dalam pelukannya. 

"Yakin lah. Apa sih yang terburuk yang kalian bicarakan tentang 
kami?” 

Tamara terkikik geli. “Kami membicarakan tentang ukuran 


pengantar sperma kalian,” jawab Tamara santai. 
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“What?!!!” Orlando hampir terlonjak. “Di depan Ibu?” 

“Ibu malah yang tanya-tanya. Dan sekarang kami semua tahu ukuran 
Mas dan Ben.” Tamara mengulum senyumnya. 

“Bima?” 

“Hhmmm... Kimmy belum sampai ke situ. Diusahakan minggu ini.” 

“Kalian benar-benar gila.” Orlando hanya menggelengkan kepalanya 
sambil mencium kepala Tamara. “Well, aku bangga dengan juniorku!” 
katanya lagi sambil menepuk dada. 

“Ukuranmu ok, Masku Sayang tapi belum terbukti dalam mencetak 
bayi.” Tamara mencibir dan bersembunyi di balik selimut. 

“Kalau Ben dan Bima kan sudah terbukti!” teriak Tamara. 

“Oke,akan kubuktikan malam ini! Jangan salahkan aku kalau malam 
ini Bapak dan Ibu jadi tidak bisa tidur mendengar teriakanmu!” 

Orlando membuka selimut Tamara dan memulai aksinya untuk 
mencetak bayi. Rasanya Bapak dan Ibu tidak akan keberatan kalau malam 


ini mereka tidur dengan mengenakan headset. 
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Chapter 13 


Kamu Itu Perempuan Gila Yang Kucintai! 


Kalau esok harinya, trio “Kwek-Kwek” aka “Charlie's Angels” lokal ini 
bertemu lagi di sore hari, hanya mereka bertiga saja, itu karena ada misi 
penting yang harus mereka lakukan dengan segera. URGENT! 

Asisten Eyang mengatakan bahwa Lenita sering hang out di coffee 
shop itu setiap Minggu sore dan jadilah mereka bertiga mendatangi coffee 
shop itu sore ini. 

Sebenarnya inilah yang mereka bahas malam tadi, tapi Tamara tidak 
mungkin membocorkan rencananya pada Orlando. Bukannya dia tidak 
percaya suaminya, tapi dia tidak ingin Orlando khawatir tentang dirinya. 

Dan yang paling mengagumkan adalah Ibu ngotot ikut serta. Ibu 
mengatakan dia tidak ingin menantu kesayangannya kalah. Tamara 
hampir menangis melihat kegigihan Ibu dan akhirnya mereka berangkat 
berempat. 

Menurut informasi yang sudah didapatkan, Lenita tidak hamil dan 
Tamara sudah memegang bukti tentang hal itu. Lagipula wanita itu 
sedang bermasalah dengan perusahaan tempatnya bekerja. 

Mereka berempat duduk di sudut ruangan yang bisa memandang ke 
segala arah. Tamara dan Kimberly memesan kopi kesukaan mereka, 
termasuk Ibu. Olivia hanya pasrah dengan meminum coklat yang dipesan 


Tamara. 
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Lima belas menit kemudian Lenita datang bersama seorang pria 
bertubuh agak tambun dan mulai berumur. Mereka masih 
memperhatikan tingkah Lenita dan pasangannya dalam 10 menit, 
mengamati apakah mereka pasangan atau hanya sekedar teman. 

“Kau ingin maju sekarang, Tam?” bisik Olivia sambil memperbaiki 
posisi duduknya. 

“Now or never, Liv!” ucap Tamara sambil menarik nafas panjang. Ibu 
memeluknya sesaat. 

“Kami disini melihatmu, Tam!” Kimberly menggenggam tangan 
Tamara dengan erat. 

Tamara bangkit dan berjalan menghampiri meja Lenita yang hanya 
berjarak 3 meja dari meja mereka. Untungnya Lenita dan pasangannya 
duduk bersisian sambil bermesra-mesraan, sehingga Tamara bisa dengan 
mudah duduk manis di hadapan mereka. 

“Halo...” sapa Tamara dengan senyum manis. 

"Halo juga...” balas Lenita sambil menggelayut manja pada pria di 
sebelahnya. “Mau menawarkan sesuatu ya?” 

Awalnya Tamara bingung mau bicara apa, tapi ternyata Tuhan buka 
jalan. Pertanyaan Lenita memberinya ide cemerlang tanpa perlu 
perlawanan fisik. 

"Saya lihat kalian berdua pasangan serasi dan saya mau menawarkan 
paket pengantin dari butik saya,” ujar Tamara sambil menyalakan 
recorder di handphonenya. 

"Oh bagus dong...” Suara pria gendut itu mulai terdengar. “Tapi saya 


biasa pake butik mahal, Mbak,” lanjutnya sombong. 
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“Butik saya ada di Kemang, Pak. Bapak dan calonnya bisa mampir 
nanti. Kalau kurang mahal bisa silakan pindah ke butik lain. Kira-kira 
kapan pernikahannya ya?” 

“Nggak buru-buru kok, Mbak.” Lenita buru-buru menggerakkan 
tangannya. 

“Maaf, saya pikir mau cepat soalnya saya lihat Mbaknya agak gemuk 
ya. Apa sedang berisi?” tanya Tamara lagi. 

Wajah Lenita memerah. “Hamil? Gimana mau hamil, Mbak lah wong 
saya aja masih perawan,” kata-katanya malu-malu. 

Tamara terbahak-bahak dalam hati. 

“Saya malah yang pengen cepet-cepet nikahin dia, Mbak,” kata si 
gendut itu. “Saya ke belakang sebentar, Sayang. Kamu ngobrol aja dulu ya.” 

Tamara melihat ada kesempatan ketika pria itu meninggalkan meja 
menuju toilet. 

“Saya tahu kok kamu nggak lagi hamil, tapi kamu bukan perawan 
lagi!” 

“Kamu bilang apa?!” bentak Lenita dengan wajah yang mulai tidak 
enak dipandang. “Kamu siapa sih?” 

“Saya Tamara, istrinya Orlando!” jawab Tamara pelan. “Pelankan 
suara kamu! Kamu tidak mau kan calon kamu itu tahu siapa kamu?” 
Tamara mulai mengeluarkan taringnya. 

“Jadi apa mau kamu sekarang?” 

“Berhenti meneror suami saya! Kamu tidak hamil dan jangan buat 
saya melakukan hal yang kamu sesali nantinya!” 


Lenita tertawa sinis. “Memangnya kamu bisa apa sih?!” 


110 


Tamara mengangkat handphonenya dan memutar ulang 
pembicaraan mereka tadi. Wajah Lenita memucat dan ketakutan. 

“Ini hanya salah satu bukti bahwa kamu tidak hamil dan aku punya 
bukti tertulis lain bahwa kamu membuat surat palsu tentang kehamilan 
kamu. Tidak ada nama klinik atau dokter yang kamu tuliskan di dalam 
pesan kamu ke suami saya!” 

“Apa hebatnya kamu?! Orlando bodoh telah memilih kamu!” 

Tamara menunjukkan kartu namanya dan setelah Lenita 
membacanya, Tamara mengambil kartu itu dan menyimpannya. 

“Apa hubungannya kamu dan Winoto Group?” 

“Saya pewarisnya!” 

Wajah Lenita semakin pucat. 

"Pacarmu sudah hampir datang. Kamu mau dia dengar tentang ini? 
Sepertinya dia pria kaya ya? Pilihanmu adalah berhenti menganggu hidup 
kami atau aku sebar semua informasi tentangmu dan jangan harap kamu 
bisa menikahi pria kaya seperti pacarmu itu. Saya bisa jadi jahat! Permisi!” 

Tamara meninggalkan Lenita yang masih termangu ketakutan, 
apalagi ketika melihat Tamara duduk tidak jauh darinya dan kedua 
sahabatnya menatap Lenita dengan tajam. Lenita berbisik kepada 
pasangannya dan mereka berdua buru-buru meninggalkan coffee shop itu. 

Tamara meletakkan handphonenya di meja dan memutar kembali 
percakapan mereka. 

“Perempuan jahat!” Suara marah Ibu membahana di telinga Tamara. 


“Harusnya Ibu jambak dia tadi, Tam!” 
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Tamara mengulum senyumnya melihat gaya Ibu yang membelanya 
mati-matian. 

“Ibu... Tama sayang Ibu.” Dipeluknya Ibu erat-erat. 

“Ihsss... dasar anak manja!” Olivia menepuk pundak Tamara dengan 
penuh sayang. 

Kimberly mendekat pada Ibu dan ikut memeluknya. 

“Kimmy mau jadi anak Ibu juga dong,” rayunya sambil mencium pipi 
Ibu. “Kimmy nggak pernah punya Ibu.” 

Ucapan Kimberly membuat Tamara melepaskan pelukannya pada 
Ibu. “Ibu, boleh ya Kimmy dan Livvy jadi anak Ibu juga? Kami tidak 
terpisahkan, Bu. Beli satu gratis dua, Bu,” canda Tamara yang disertai 
cubitan Ibu di pipinya. 

“Sekarang Ibu punya tiga anak perempuan yang cantik-cantik. Cucu 
Ibu dari Livvy sudah mau lahir, Ibu tunggu cucu dari Tama sama Kimmy 
ya. Buruan!” Mereka berpelukan bertiga. 

"Jadi apa yang kamu bilang sama perempuan jahat itu, Tam?” tanya 
Ibu setelah mereka selesai berpelukan. 

Tamara langsung bercerita dan menunjukkan bukti-bukti yang dicari 
oleh asisten Eyang di hadapan mereka, termasuk rekaman handphone itu. 

"Kamu yakin dia tidak akan mengganggu kalian lagi, Tam?” Ibu masih 
khawatir. 

"Jangan khawatir, Bu. Sekali dia meneror Orlando lagi, kita bisa 
tuntut dia dengan perbuatan tidak menyenangkan. Atau kita kasitahu Ben 
dan Orlando rekaman handphone tadi. Tenang Bu, ada dua pengacara 


handal di keluarga kita,” ucap Olivia dengan senyum yang menenangkan. 
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“Ibu hanya nggak mau ada orang yang ganggu anak-anak Ibu, Liv.” 

“Ibu tahu nggak, kata-kata Ibu bikin kami berasa banget punya Ibu!” 
Kimberly kembali memeluk pinggang Ibu dan menyembunyikan 
airmatanya. Dengan terharu, Ibu mengelus kepala Kimberly. 

“Ibu kami ada dua lho, Bu. Ibu dan Mamanya Ben,” ujar Tamara 
senang. “Kapan-kapan kita jalan berlima, Liv - ajak Mama juga.” 

"Eh... Bima punya Mama nggak ya?” 

Pertanyaan Kimberly membuat meja mereka ramai dengan suara 
tawa. 

“Bye...bye... bitch!” seru Tamara bahagia. 

“Wuihhh... keluar juga bahasa tarzannya!” gelak Kimberly. 

“Maafkan bahasa Tama, Bu!” 

“Selfie!” teriak Olivia sambil menjulurkan handphonenya dengan 


menggunakan tongsisnya. 
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"Sepertinya kalian bersenang-senang sepanjang hari ini,” ujar 
Orlando sambil mengeringkan rambutnya. “Foto-fotonya rame tuh di 
grup!” 

"Iya dong!” jawab Tamara masih menatap handphonenya. “Mas, lihat 
ini deh...” 

Tamara menarik Orlando untuk duduk di sampingnya dan 
menunjukkan rekaman di handphonenya. 


"Kalian ke karaoke? Itu Ibu?” tanya Orlando bingung. 
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Tamara mengangguk semangat. “Acara kami sehari ini banyak, Mas. 
Nongkrong di coffee shop sambil mengusir hama rumah tangga trus lanjut 
ke karaoke, nyanyi sampe Olivia bilang cape dan itu setelah empat jam. 
Suara Ibu sampe habis, Mas karena kebanyakan nyanyi.” 

Orlando hanya bisa menggelengkan kepalanya. “Pantas aja Ibu 
langsung tidur setelah makan. Dasar kalian ya!” 

“Apa sih hama rumah tangga yang kamu maksud?” tanya Orlando 
tersadar. 

Tamara menghela nafas panjang dan menatap Orlando dengan 
tenang. “Aku nggak tahu apakah Mas akan marah sama aku tapi aku hanya 
ingin menjaga rumah tanggaku, Mas.” 

Tamara memutar rekaman suara Lenita dan dirinya tadi siang. 
Orlando mendengarnya dalam diam sambil menatap Tamara. 

"Apakah kau tidak percaya padaku sehingga kau melakukan ini?” 

Tamara menggeleng pelan. “Aku tidak sengaja melihat pesan dari 
Lenita di handphone Mas waktu bangun pagi minggu lalu. Aku pergi sama 
Ibu ke Hongkong juga sebenarnya hanya ingin berpikir apa yang harus 
kulakukan. Aku tahu Mas tidak menggubris pesan itu dan Mas tidak 
pernah lagi menghubungi Lenita tapi aku nggak suka melihat dia 
mengganggu kita.” 

Orlando meraih Tamara ke dalam dekapannya. “Lalu kau menyuruh 
si Denny, asisten Eyang untuk mengecek kebenarannya kan?” 

“Aku sudah feeling Mas pasti tahu juga. Denny ngadu sama Mas ya?” 

Orlando menggeleng. “Aku juga menyuruh Denny melakukan apa 


yang kau inginkan.” 
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“Serius Mas?" 

Orlando mengangguk. “Aku juga tidak ingin dia menggangguku terus. 
Aku tahu dia bohong. Bagaimana mungkin dia hamil karena aku? Dasar 
perempuan gila!” Orlando berdecak kesal. 

"Mas bilang aku yang perempuan gila? Gimana sih?” 

Orlando tergelak. “Kamu itu perempuan gila yang kucintai,” katanya 
sambil menarik Tamara ke bawah tubuhnya. “Kita bikin bayi lagi ya!” 

Tamara menunjuk ke kamar sebelah ketika Orlando mulai 
menciumnya. 

“Bapak Ibu sudah biasa, Sayang. Tenang aja!” 

Baiklah, mari kita lakukan proses pembuatan bayi ini, Tamara 
tertawa senang dalam hati. Tidak ada yang lebih membahagiakan selain 


berada dalam pelukan orang yang kau cintai! 
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Chapter 14 


Penderitaan Yang Membawa Kebahagiaan 


Kalau tahu begini repotnya mengurus resepsi pernikahan, rasanya 
Tamara ingin membatalkan semuanya. Capek dan ribet. Okelah EO 
ternama yang melakukan tugasnya tapi Tamara lelah harus bolak-balik 
meeting dengan EO sementara pekerjaannya di butik juga sedang 
banyak-banyaknya. Ditambah kondisi tubuhnya sejak minggu lalu tidak 
terlalu baik. 

Tepat di hari resepsi pernikahannya tiba, Tamara merasa tubuhnya 
sudah hampir rontok. Kedua sahabatnya bersama pasangan mereka 
masing-masing menjadi bridesmaidsnya. Tamara sengaja 
menyembunyikan gaun pengantinnya, dari Orlando karena ada 
kemungkinan Orlando akan menolak mentah-mentah gaun itu. Hanya Ibu 
dan kedua sahabatnya yang tahu. 

Benar kan? Ketika Orlando melihat Tamara dengan gaun indahnya, 
matanya hampir lepas dari rongganya. Selain karena Tamara luar biasa 
cantik seperti bidadari turun dari surga di mata Orlando, gaunnya terlalu 
terbuka sehingga membuat payudara Tamara hampir tumpah. 

Orlando panik dan segera membuka jasnya untuk menutupi dada 
Tamara. Alhasil Orlando terkena hantaman pukulan Ibu di punggungnya. 

“Buat apa ditutupin? Dasar laki-laki ndeso!” teriak Ibu. 

"IBU? Orlando menghentakkan kakinya dengan kesal. “Dadanya 
Tamara bisa dilihat semua orang!” 


"Memang itu tujuannya!” 
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Kata-kata Ibu makin membuat Orlando meradang. 

“Tapi aku nggak suka dada istriku dilihat semua orang, Bu!” 

“Sekali-kali, Or biar semua orang tahu kalau kamu tuh laki-laki 
beruntung bisa dapetin wanita cantik, seksi dan baik hati!” cerocos Ibu 
sambil mencibir. 

Dengan tenang Tamara menarik Orlando ke sudut ruangan dan 
mencium pipi Orlando. Setidaknya membuat Orlando jadi lebih tenang. 

"Jangan marah ya, Mas. Masa sih di hari bahagia kita, Masku Sayang 
marah-marah?" rayu Tamara sambil mengelus-elus pipi Orlando. 

“Kamu bikin aku menderita lho karena gaun kamu itu!” desis Orlando 
kesal. 

“Menderitanya bareng sama Ben dan Bima aja nanti ya. Sekali aja 
Mas aku pingin tampil cantik dan seksi di depan semua orang. Plissss.... 
Tama cinta banget sama Mas Or... Tamara mengerjapkan matanya 
beberapa kali dan luluhlah Orlando. 

"Kenapa juga aku Ben dan Bima ikut menderita? Kamu kan milikku, 
bukan milik mereka!” 

Tamara tertawa terkekeh-kekeh. “Karena Olivia dan Kimberly juga 
bajunya hampir mirip aku!” 

Dan ketika Olivia dan Kimberly masuk ke dalam ruangan, Orlando 
hanya bisa bergumam, mampuslah! dengan senyum licik tersungging di 


wajahnya. 


AAA 
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Pesta mereka adalah semacam pesta kebun yang diadakan di sebuah 
lokasi perkebunan teh milik Eyang di daerah Bogor. Karena ini pesta 
kebun maka kedua pengantin pun dapat dengan bebas menyapa semua 
tamu yang di hadir di sana. 

Tetapi Orlando bertekad untuk tetap mengekori langkah Tamara ke 
segala arah. Apa lagi kalau bukan karena gaun pengantin itu. Dan itu juga 
yang terjadi pada Ben dan Bima, yang juga sibuk mengekori Olivia dan 
Kimberly. Ben yang lebih repot karena dia juga harus menggendong 
Carmen yang memakai dress sama dengan Bundanya. 

“Bima, bila kau menikah dengan Kimberly nanti, kumohon jangan 
pernah memilihkan gaun sialan seperti yang mereka pakai sekarang!” 

Itu kata Ben setelah mereka bisa duduk berselonjor di tengah-tengah 
taman ketika para undangan sudah pulang sambil memandangi ketiga 
wanita yang membuat mereka kalang kabut. 

Bima terkekeh. “Aku sih tidak terlalu repot seperti dirimu, Ben. Apa 
kau tidak perhatikan mata para pria yang memandangi kaki Olivia dengan 
penuh nafsu? Gaunnya terlalu pendek untuk perut besarnya ditambah dia 
sempat beberapa kali menggendong Carmen.” 

"Jangan ingatkan aku!” tukas Ben kecut. “Mari kita pikirkan Orlando 
yang sesak nafas menjaga istrinya!” 

Mereka berdua spontan tertawa, sementara Orlando hanya bisa 
merengut kesal. 

"Dasar para lelaki ndeso!” teriak Ibu dari belakang mereka bertiga. 
“Kalau cinta, bilang cinta. Kalau sayang, bilang sayang!” 


“Kok kayak lagu sih, Bu?” ledek Bima. 
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"Iya! Lagu sindiran buat kalian bertiga!” 

Ibu meninggalkan mereka dengan sewot. 

“Sepertinya Ibuku sudah terkena virus Trio Kwek-Kwek itu ya?” 
keluh Orlando merana. “Untung masih ada Bapak yang membela kita. Iya 
kan, Pak?” Orlando menarik tangan Bapak yang baru saja muncul. 

Bapak buru-buru menggeleng. “Enak aja! Bapak sih nurutin Ibumu 
aja, daripada Bapak disuruh tidur di sofa!” 

Dengan santai, Bapak meninggalkan para pria dan mengekor Ibu. 


Mereka bertiga lemas seketika. 
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"Mas... kita langsung ke rumah sakit yuk,” kata Tamara dalam 
perjalanan pulang mereka ke Jakarta. 

“Kamu kenapa, Sayang?” tanya Orlando yang sedang menyetir 
dengan panik. 

"Kepalaku pusing banget. Aku nggak kuat, Mas. Ibu, minta plastik, 
cepetan...” 

Tamara buru-buru mengambil plastik dari tangan Ibu dan 
memuntahkan isi perutnya di dalam plastik tersebut. 

“Kita berhenti di pinggir dulu, Or,” ujar Bapak yang ikut-ikutan panik. 

Untung saja mereka semua sudah berganti dengan pakaian santai 
sehingga Tamara juga bisa dengan mudah menyandarkan kepalanya. 
Begitu Orlando menghentikan mobilnya, dia segera berbalik ke bangku 


belakang dan memegang dahi Tamara. 
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"Sayang, kamu sakit apa?” Orlando makin panik melihat wajah pucat 
Tamara. 

“Ayo langsung tancap ke rumah sakit aja, Or. Tamara udah lemes nih,” 
desak Ibu sambil meraih tubuh Tamara dan memeluknya. 

Tanpa ada bantahan, Orlando segera tancap gas menuju rumah sakit 
terdekat yang bisa dicapainya setelah pintu keluar tol Jagorawi. 

Dan Tamara masih beberapa kali muntah hingga tiba di depan pintu 


UGD rumah sakit. 
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Orlando hanya bisa menatap sedih Tamara yang sedang terbaring di 
UGD dengan jarum infus menancap di pergelangan tangannya. Mereka 
masih menunggu hasil lab darah Tamara yang diambil perawat tadi. 
Bapak dan Ibu hanya boleh menunggu di luar. 

“Jangan sakit, Tam. Jangan pernah sakit seperti ini lagi!” bisik 
Orlando sambil menciumi pipi Tamara. “Aku nggak sanggup!” 

Tidak lama kemudian seorang dokter dan seorang perawat 
membuka tirai tempat tidur Tamara. Bersamaan dengan itu Tamara 
membuka matanya dan melihat wajah Orlando tepat di pelupuk matanya. 

Dokter itu tersenyum lebar. “Kalau infusnya sudah habis, boleh 
langsung pulang ya ibunya, Pak,” ucap dokter itu tenang. 

“Istri saya sakit apa ya, Dok?” 


"Nggak sakit apa-apa kok, Pak. Cuma lagi hamil 2 bulan aja.” 
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"Oh Tuhan...” Orlando lemas seketika. Tubuhnya hampir jatuh dari 
kursi. 

"Mas... panggil Tamara pelan. Dia juga tidak percaya dengan 
pendengarannya. 

"Nanti malam langsung dibawa ke dokter kandungan aja ya, Pak biar 
langsung dikasih obat penguat kandungan buat ibunya.” 

“Ini serius, Dok?” Orlando masih tidak percaya. 

“Serius lah, Pak. Masa saya becanda?” Dokter itu tertawa pelan. 

“Terima kasih ya, Tuhan!” Orlando memeluk tubuh Tamara sambil 
menciumi kepalanya. 

“Aku hamil, Mas...” bisik Tamara dengan airmata meluncur di pipinya. 

“Iya Sayang. Kita akan punya anak.” Orlando mencium perut Tamara 
dengan lembut. “Makasih ya, Sayang.” 

Dokter itu hanya tersenyum dan meninggalkan kedua pasangan 
berbahagia itu sendiri. 

"IBU... BAPAK...” teriak Orlando sambil memeluk kedua orangtuanya. 
“Tamara hamil, Bu, Pak. Makasih doanya, Bu!” Orlando mencium tangan 
Ibu yang juga sedang menjerit kegirangan. 

"Makasih ya, Tuhan. Kita akan punya cucu, Pak.” 

“Tamara udah boleh pulang, Bu. Ibu tolong tungguin Tama ya, aku 
ngurus adminnya dulu.” 

Bapak menemani Orlando sambil berkali-kali mengelus punggung 
anak tunggalnya dengan perasaan bahagia. 

"Akhirnya ya Pak, penderitaan kita berakhir sudah,” ujar Ibu sambil 


menggenggam tangan Tamara di dalam mobil menuju rumah. 
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"Penderitaan apaan sih, Bu?” gerutu Orlando dari depan. 

“Penderitaan Ibu Bapak dengerin suara berisik kalian tiap malam!” 

Orlando mengerem mendadak diikuti dengan tawa Bapak yang 
terbahak-bahak sambil memegangi perutnya. 

“Berlanjut lah, Bu. Mana bisa tahan saya lihat Tamara!” Orlando 
mencibir dari kaca spion depan. 

"Dasar BOCAH GENDENG!” teriak Ibu sambil memukul bahu Orlando. 
Tawa Bapak tidak juga berhenti dan wajah Tamara semakin merona. 

"Cucu Eyang harus sehat-sehat di dalam ya!” Ibu mengelus perut 
Tamara dengan senyum bahagia. 

“Penderitaan yang membawa kebahagiaan kan, Bu.” Kata-kata 


lembut Tamara membuat Ibu memeluknya erat. 
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Chapter 15 
Ngidam Kamu Bikin Aku Makin Cinta 


Morning sickness-nya Tamara adalah penderitaan baru bagi seluruh 
keluarga tapi mereka dengan sukacita menerimanya. Eyang bahkan 
merelakan satu asisten rumah tangganya untuk mengurus apartemen 
Tamara, dan Ibu hanya bertugas mengurus Tamara saja. 

Ngidam yang sangat aneh, menurut Orlando. Tamara tidak bisa 
melihat matahari. Sepanjang hari jendela kamar akan tertutup rapat, dan 
apabila Tamara terpaksa harus keluar rumah, dia memperlengkapi 
dirinya dengan 'senjata perang' ala Tamara. Kacamata hitam, pasmina 
yang dijadikan kerudung, payung dan-kadang dia mengenakan masker. 
Orlando hanya bisa geleng-geleng kepala. 

Belum lagi muntah-muntah yang dimulai pukul 6 dan baru selesai 
jam 9 pagi. Orlando hanya bisa duduk memeluk Tamara di lantai kamar 
mandi dengan wajah menghadap kloset. Setelah selesai muntah, giliran 
Orlando dan Ibu yang tanpa lelah membujuknya untuk makan. 

Orlando baru bisa berangkat ke kantor sekitar jam 10 setelah 
Tamara selesai mandi dan makan, kemudian tidur. Tamara bukanlah 
wanita cengeng dan manja hanya saja melihat penderitaannya, semua 
keluarga jadi sibuk memanjakannya. 

Demi Tamara dan kehamilannya, Ibu tidak mau pulang ke Solo. 
Akhirnya Bapak rela pulang seorang diri hanya untuk mengecek kondisi 


rumah mereka, lalu kembali lagi setelah dua hari di sana. 
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Tamara sampai tidak enak melihat Ibu yang tidak berhenti mengolah 
makanan di dapur bersama Tinuk, asisten rumah tangga mereka hanya 
supaya Tamara mau makan. Keinginan makan Tamara sih tidak mahal 
tapi selera makannya jadi aneh. 

Dan Tamara seperti termakan 'tulah dari Olivia. Selama masa 
ngidam Olivia beberapa bulan yang lalu, dia selalu meledek Olivia yang 
selalu menempel pada Ben seperti lintah dan sekarang dia kena batunya. 

Begitu Orlando keluar pintu untuk berangkat kerja, Tamara sudah 
mulai menelepon atau mengirimkan pesan. Itu sebabnya Orlando selalu 
memastikan agar Tamara tertidur di jam dia akan berangkat kerja, agar 
Orlando juga bisa fokus pada pekerjaannya. 

Seperti hari ini, Tamara beberapa kali menelepon Orlando tapi tidak 
ada jawaban dan pesannya juga tidak dibaca. Tamara mulai gelisah dan 
kesal. Dia bangkit dari tempat tidur, mengganti pakaiannya dan keluar 
kamar untuk mencari Ibu. 

“Ibu... Tama kangen Mas Or. Tama mau ke kantor Mas ya, Bu.” 

Ibu hanya tersenyum lebar. “Ayo, Ibu temenin ya. Bentar, Ibu ganti 
baju dulu!” 

Mereka berangkat ke kantor Winoto Group dengan menggunakan 
taksi online. Seperti biasa Tamara mengenakan perlengkapan perangnya 
apalagi matahari sangat terik hari ini dan panasnya luar biasa menyengat. 
Bapak masih berada di Solo dan mereka belum memiliki supir untuk 
menyupiri Tamara. 

Melihat penampilan Tamara hari ini, tidak ada satu orangpun yang 


mengenalinya. Bahkan satpampun menghentikan mereka di lobi utama 
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dan memeriksa mereka. Tamara berkali-kali mengatakan ingin menemui 
CEO Orlando Gabrian tapi kedua satpam tersebut tidak mengijinkan. 

“Orlando!” Suara teriakan Ibu memenuhi lobi yang mulai dipenuhi 
para karyawan yang ingin keluar makan siang. 

Orlando baru saja keluar lift eksekutif bersama Pak Bernardo Winoto, 
Eyangnya Tamara dan tiga orang lainnya. 

“Ibu! Tamara!” Orlando berjalan cepat mendatangi Ibu dan Tamara 
yang masih diinterogasi oleh satpam. 

“Mas...” teriak Tamara. “Bapak-bapak ini nggak kasih kami ketemu 
Mas... Wajah Tamara yang tertutupi pasmina membuat Orlando ingin 
tertawa, tapi dia urung melihat raut istrinya yang hampir menangis. 

"Maaf Pak, ini istri dan Ibu saya,” ujar Orlando pada kedua satpam 
tersebut yang masih ternganga tidak percaya. 

Kedua satpam tersebut berkali-kali mengucapkan maaf apalagi 
ketika Boss besar Winoto Group, Pak Bernardo menghampiri Tamara dan 
memeluknya. 

"Makanya jangan pake baju beginian...” ledek Eyang sambil tertawa 
keras. 

"Eyang... Tama nggak berani lihat matahari!” Tamara memukul bahu 
Eyangnya dan berpindah ke pelukan Orlando. 

"Mas... Tama kangen sama Mas Or.” Tamara membuka kacamatanya 
dan menyurukkan wajahnya ke dada Orlando. 

"Dasar manja!” ledek Eyang. “Ya sudah, Or. Urus saja Tamara, biar 


Eyang yang makan siang dengan mereka!” 
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Orlando hanya bisa mengangguk setuju. Pak Bernardo menyalami 
Ibu, mencium kepala Tamara dan mengajak para eksekutif lain 
meninggalkan pasangan itu. 

"Sayang, kita makan siang yuk...” ajak Orlando yang masih memeluk 
Tamara. 

“Kamu lagi pingin makan apa, Tam?” tanya Ibu sambil mereka 
berjalan menuju lift ke parkir di basement. 

“Aku mau makan kepiting di Ancol, Mas. Boleh ya?” 

"Nggak kejauhan, Sayang?” tanya Orlando yang hanya bisa 
berpandangan kaget dengan Ibu. 

“Kalau kejauhan, ya udah nggak usah aja, Mas.” Tamara diam 
menunduk dan membelakangi Orlando. 

"Ya udah, kita makan kepiting di Ancol ya.” Orlando hanya bisa 
mengangguk pasrah mengiyakan permintaan Tamara.Ibu yang duduk di 
belakang hanya bisa tersenyum sendiri. 

Tamara langsung berbalik menghadap Orlando dan mencium pipi 
Orlando. 

"Makasih ya, suamiku sayang.” 


Rasanya Orlando hampir melayang di udara. 
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Ketika memasuki bulan kelima kehamilannya, ngidamnya Tamara 
berubah lagi. Dia sudah berani ‘menantang’ matahari tetapi kacamata 


hitam tetap nangkring manis di hidungnya, dengan alasan ‘silau’. Ngidam 
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barunya adalah jalan-jalan dan makan. Kemarin-kemarin memang 
seperti itu juga sih tapi sekarang lebih parah.Dia sudah menjadwal makan 
pagi, siang, sore mau dimana dan makan apa. 

Suatu hari di jam enam pagi, tiba-tiba Tamara minta Orlando 
mengantarnya mencari sarapan sate Padang. Can you imagine sate 
Padang di pagi hari? Di siang hari dia minta bubur ayam Cikini dan di 
malam hari dia Nasi Padang. Selama hari itu Orlando tidak masuk kantor 
hanya karena keliling Jakarta bersama Nyonya Cantik dan Ibunda tercinta. 

“Kenapa kemarin lo nggak masuk kantor, Or?” tanya Ben keesokan 
harinya. 

“"Nemenin Tamara nyari makanan yang dia pengen,” jawab Orlando 
lemas dan kemudian mengalirlah ceritanya sepanjang hari kemarin. 

Dan sialnya tanggapan Ben hanyalah, “Selamat Pak. Anda layak dapat 
bintang!” 

Sambil merengut, Orlando bertanya, “Emang Olivia nggak begitu 
waktu ngidam?” 

Ben menepuk bahu Orlando dengan penuh empati. "Mohon maaf bro, 
Livvy berbeda. Dia hanya minta bercinta setiap malam.” Ben tertawa 
lebar. 

"SIALAN! Monyong banget lo!” 

Dan selama seminggu itu Orlando benar-benar menderita dan 
dengan frustasi, dia mengelus perut Tamara sambil berbisik pada 
anaknya, “Anak Papa yang cantik, boleh nggak minta makannya nggak 


macem-macem? Papa cape nyarinya. Nggak sayang ya sama Papa?” 
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Untuk pertama kalinya, bayi mereka merespon dan bergerak di 
dalam perut Tamara. Mereka berdua berteriak serentak dan mengejutkan 
Ibu yang tertidur di kursi belakang. 

Orlando bersyukur tindakannya bicara pada anaknya membuat 
Tamara tidak minta wisata kuliner selama dua hari. Thank God! Orlando 
bisa bekerja dengan tenang selama hanya dua hari saja. 

Di hari ketiga, Tamara bangun di jam 5 pagi dan membangunkan 
Orlando dengan meraba dan menciumi Orlando. Dengan senang hati 
Orlando menyambutnya dan setelah percintaan panas di pagi hari, 
Tamara meminta sesuatu yang membuat Orlando lemas tak 
berdaya.Guess what? 

“Mas, aku mau makan masakan India dong hari ini,” ujar Tamara 
sambil menciumi leher Orlando. 

“Gampang itu, Sayang. Banyak restoran India di Jakarta Selatan.” 
Orlando membalas dengan menciumi seluruh tubuh istrinya. 

“Tapi aku maunya makan langsung di tempatnya.” 

“Iya nggak apa-apa. Gampang itu!” 

“Bener ya, Mas?” 

Orlando hanya mengacungkan jempolnya sambil terus mencumbu 
Tamara. 

"Asyik. Aku sudah booking tiket ya Mas untuk kita berdua, berangkat 
nanti jam 12 siang.” 

Orlando langsung terdiam dan menatap Tamara dengan bingung. 
“Tiket apa, Sayang?” 


“Tiket pesawat ke New Delhi, India,” jawabnya santai. 
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"APAAAA????” Orlando bermaksud bangkit dari tempat tidur tapi 
ditahan oleh Tamara. 

"MASSS! Aku kaget tauk! Kalau Mas nggak mau, aku nangis nih!” 

“Iya maaf, Sayang. Okelah kita pergi. Apa ini termasuk ngidam kamu, 
Tam?" 

Tamara mengangguk. “Yang minta anakmu kok. Trus dia bilang kalo 
nggak ditengokin sekarang, anakmu bakalan marah!” 

"Hhhaaa???” Orlando tertawa tertawa terbahak-bahak. “Bilang aja 
kamu minta tambah, Sayang!” 

“Udah tahu, malah nanya!” 

“Tapi kamu nggak ngidam pria India kan?” tanya Orlando harap- 
harap cemas. 

“Ya nggak lah. Aku ngidamnya cuma satu pria ganteng yang kucinta, 
namanya Orlando.” 

Eaaaa... Orlando malah merona dan kembali menciumi Tamara. 


“Ihhh... ngidam kamu bikin aku makin cinta!” 
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Chapter 16 


So Sweet 


Tiga hari di New Delhi bukannya membuat Tamara senang tapi 
malah membuatnya menangis minta pulang. Alasannya cuma 1, India 
panas banget! Nyesel deh jauh-jauh kemari, mending di rumah sendiri, 
adem. Orlando cuma bisa tersenyum sambil memeluk Tamara. Tapi tetap 
saja makanan India yang dia mau harus dicari dan dicicipi. 

“Abis dari sini, kita mau kemana lagi, Sayang?” goda Orlando sambil 
memandangi Tamara. 

“Mau pulang aja ke Jakarta. Aku kangen Ibu, Mas!” 

"Akhirnya... terima kasih ya, Tuhan!” 

Tapi malamnya, Tamara berubah pikiran lagi. 

"Mas, aku mau makan masakan Jepang, boleh ya?” 

“Boleh tapi makannya di Jakarta aja ya, Sayang.” 

"Nggak boleh ke Jepang langsung ya, Mas?” 

Orlando menggeleng sambil mengelus perut Tamara. “Anak Papa 
yang baik,” bisik Orlando di perut Tamara. “Kita pulang ke Jakarta aja ya, 
Sayang. Makanan Jepang banyak kok di Jakarta!” 

Tamara hanya bisa tersenyum melihat tingkah Orlando. “Iya deh Pa, 
besok kita pulang!” 

Fix! Paginya mereka pulang ke Jakarta dengan pesawat pertama dan 
Orlando begitu lega ketika roda pesawat mendarat di bumi Jakarta. 

“Aku beneran cinta Indonesia, Mas dibandingkan India,” gumam 


Tamara sambil bersandar di kursi pesawat. 
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Dalam hati Orlando bersorak kegirangan. Akhirnya istrinya tobat 
jalan-jalan ke luar negeri. Terima kasih ya, Tuhan. 

"Kira-kira Rusia panas nggak, Mas?” 

“Dingin lah, Sayang!” 

“Ya udah kita ke sana aja!” 

Seketika Orlando menoleh dan melihat istrinya yang asyik bicara 
sendiri sambil menutup matanya. 

“Atau Afrika Selatan atau Makedonia. Ke Turki kayaknya seru!” 

Orlando meraih Tamara dan membungkamnya dengan sebuah 
ciuman panjang. Tuh kan, istrinya langsung lupa dengan ucapannya tadi 
dan langsung minta pulang. 


Piece a cake! Hati Orlando bersiul-siul gembira. 


NAN 


Oke, urusan jalan-jalan ke luar negeri beres dan Tamara mau 
mengerti apalagi setelah mereka check up ke dokter kandungan 
langganan mereka. Surat ijin jalan-jalan ke luar negeri sudah dicabut oleh 
sang dokter dan oleh yang terhormat Eyang Winoto. 

Memasuki bulan kedelapan, Tamara mulai aneh lagi. Dia terus- 
menerus mengekor Orlando kemanapun dia pergi, termasuk ke dalam 
toilet. Orlando tidak pernah marah atau kesal melihat Tamara menempel 
terus kepadanya, dia bisa menjelaskan itu dengan mudah kepada semua 
orang. Hanya saja dia tidak enak bila harus rapat dengan klien dan 


Tamara duduk manis di sampingnya. Dengan terpaksa semua pekerjaan 
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yang berurusan dengan law firm mereka, Orlando mengopernya kepada 
Ben sehingga dia bisa duduk manis di kantor Winoto bersama Tamara. 

Tetapi semuanya berubah lagi memasuki bulan kesembilan. Suatu 
hari Tamara bangun jam 5 pagi dan langsung menuju dapur. Tinuk, 
asisten rumah tangganya sudah mulai bersiap untuk membuat sarapan. 
Entah kenapa di kehamilan yang kesembilan bulan ini, Tamara mulai 
punya keinginan lagi untuk memasak. Dan pagi ini Tamara sangat ingin 
membuat sushi ala Tamara. 

“Good morning, Sayang.” Orlando menghampiri Tamara sambil 
mencium keningnya. 

“Selamat pagi, suamiku! Aku bikinin Mas sarapan sushi ya dan ada 
jus jeruk. Mas mandi dulu ya!” 

Dengan bingung Orlando menuruti permintaan Tamara dan lebih 
aneh lagi ketika Orlando selesai mandi, pakaiannya untuk ke kantor 
sudah tersedia lengkap di atas tempat tidur. Selama beberapa bulan masa 
ngidamnya, Tamara sudah tidak pernah melakukan ini lagi dan sekarang 
dia kembali seperti dulu. 

"Kamu nggak ikut ke kantor sama aku, Sayang?” tanya Orlando 
sambil meminum jusnya. 

"Untuk apa, Mas? Mas ke kantor aja tapi antar aku ke butik ya. Trus 
nanti aku makan siang bareng Livvy dan Kimmy ya, Mas.” 

"Kamu kenapa, Sayang?” tanya Orlando bingung. 

"Kenapa apanya, Mas?” 

"Biasanya kamu ngekorin Mas kemana-mana, kok sekarang tiba-tiba 


nggak ngikutin Mas lagi?” 
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“Brielle sudah bosan!” 

“Siapa Brielle?” 

Tamara menunjuk perutnya yang luar biasa besar itu dengan senang. 
“Anakmu lah, Mas. Masa anak tetangga!” 

“Emang nama anak kita Brielle? Tunggu dulu, Brielle kan nama 
perempuan. Kok kamu yakin anak kita perempuan? Kan kita belum cek 
kelaminnya.” 

“Ihhh... Mas cerewet banget deh. Aku tuh mimpi tadi malam. Malaikat 
datang dan bilang gini “Tamara, anak kamu nanti perempuan',” kata 
Tamara dengan suara yang dilebih-lebihkan. 

Orlando mengernyit. “Emang ada kayak gitu? Kamu kayak 
paranormal aja!” 

"Wah... Mas nggak percaya sama aku, istrimu ini?” Tamara ternganga 
dengan dramatis. “Mau taruhan?” 

"Hobi banget ya Mamanya Brielle taruhan gini?” 

Tamara tersenyum lebar. “Mama Brielle... so sweet ya Mas.” 

"Beneran jadi Papa dan Mama nih kita sebentar lagi. Mas jadi nggak 
sabaran!” 

“Tunggu dulu! Taruhannya apa, Mas?” 

Astaga, topiknya balik ke taruhan lagi! keluh Orlando dalam hati. 

"Nggak usah taruhan deh, Sayang. Mas percaya kok anak kita 
perempuan!” rayu Orlando sambil menarik Tamara ke dalam 
pangkuannya. Tamara langsung memeluk Orlando dan mengendus 


aromanya. 
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"Katanya nggak mau ngikutin Mas lagi? Tapi kok nyium-nyium 
begini!” 

“Ihhh... yang nggak mau ngekorin Papanya itu Brielle, bukan aku 
Mas!" 

“Jadi sekarang Mas ke kantor atau nggak?” 

Tamara merengut dan turun dari pangkuan Orlando. “Ke kantor sana! 
Tapi aku nebeng ke butik ya, Mas.” 

Orlando memeluk perut Tamara yang berdiri dihadapannya. “Brielle 
cantik, Papa tuh cinta banget sama Mama kamu, walaupun orangnya 
kadang menyebalkan dan aneh, tapi Mamamu cantik banget lho!” Orlando 
menciumi perut Tamara. 

“Jadi aku menyebalkan dan aneh ya, Mas?” 

“Iya, tapi... Mas cinta banget sama kamu, Tam!” 

"Oh... Mas so sweet banget!” Tamara menciumi rahang dan pipi 
Orlando dengan gemas. 

"Kita berangkat sekarang atau terusin di kamar nih?” tantang 
Orlando jahil. 

“Berangkat!” Tamara buru-buru melepaskan diri dan mulai mencari 


tasnya. 
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Chapter 17 


Bertahanlah, Brielle! 


Kimberly tiba di butiknya Tamara kira-kira pukul 11.30 dan mereka 
langsung menuju sebuah mall di Jakarta Selatan tempat janjian mereka 
dengan Olivia. 

Olivia datang bersama dengan baby Colin dan Carmen diikuti dengan 
seorang babysitter. Calvin langsung dibawa pulang oleh Hendra, supir 
Olivia karena akan ada les drum. Tamara hampir stres melihat Kimberly 
yang sibuk menciumi perutnya, kemudian pindah menciumi Colin dan 
Carmen. 

“Sepertinya kau kerasukan!” bentak Tamara sambil mengambil alih 
Colin yang hampir menangis. 

Tapi bentakan Tamara berubah menjadi tangis bahagia karena 
Kimberly mengumumkan bahwa besok dia akan menikah. Mereka 
berpelukan sambil tertawa bahagia. Siapa yang tidak bahagia ketika 
akhirnya mereka bertiga memiliki keluarga masing-masing untuk diurus? 
Kimberly akan punya kesempatan untuk hamil dan memiliki anak. 
Tamara dan Olivia sangat bahagia mendengarnya. 

Diskusi mereka berlanjut sambil menikmati makan siang. Olivia 
mengunyah makanannya sambil menyusui Colin sementara babysitter- 
nya menyuapi Carmen di depan mereka. 


"Kenapa nggak ajak Ibu sih, Tam?” tanya Kimberly. 
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“Ibu kan masih di Solo. Sejak ngidam anehku yang mengekori Mas Or 
kemana-mana, Ibu memutuskan untuk pulang dulu ke Solo, karena dia 
merasa aku belum membutuhkannya. Tadi malam aku minta Ibu datang 
karena aku juga kangen, Kim.” 

“Aku juga sering kangen Mama mertua kalau dia pergi jalan-jalan 
sama genk sosialitanya,” ujar Olivia. 

"Yahhh seperti inilah nasib kita bertiga yang tidak pernah punya 
Mama,” keluh Tamara pelan. “Tapi aku berjanji akan jadi Mama yang baik 
buat Brielle.” Sambil tersenyum Tamara mengelus perutnya. 

“Jadi namanya Brielle, Tam? Emang udah yakin perempuan?” goda 
Kimberly. 

"Kamu sama aja kayak Mas Or!” Tamara cemberut. 

“Apa mataku salah ya? Itu bukannya perempuan yang bernama 
Lenita itu, Tam?” Olivia menunjuk kepada seorang wanita yang 
menggandeng seorang pria masuk ke dalam restoran tersebut. 

“Tapi cowoknya beda lagi, Tam,” ujar Kimberly. 

Tamara memperhatikan Lenita dan pria itu dengan seksama dan 
tiba-tiba saja pandangan mereka bertemu. Lenita tersenyum sinis ke 
arahnya. Dengan santai Tamara mengalihkan pandangannya pada 
handphonenya yang berbunyi. 

"Mas Or sama Ben dan Bima lagi otw kesini tuh.” 

"Haa??? Ngapain?” 

"Tadinya mau rapat di Rasuna tapi batal tiba-tiba trus mau makan 


kesini aja bareng kita.” 
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“Dasar ya bapak-bapak itu maunya ngekor kita terus!” cibir Olivia 
sambil menggelengkan kepalanya. 

Tak lama kemudian, Tamara pamit ingin ke toilet dan Olivia 
menyuruh Kimberly untuk menemaninya. 

“Aku bisa sendiri kok, Liv!” 

"Nggak boleh! Perutmu besar sekali dan aku tidak tenang melihatmu 
ke toilet di belakang sana sendirian! Please...” 

Akhirnya Tamara setuju Kimberly menemaninya ke toilet yang 
berada di luar restoran itu. Mereka berjalan sedikit ke arah kanan dan 
masuk ke dalam toilet umum bersama-sama. 

Mereka berdua sudah selesai dan berjalan keluar, Tamara tidak tahu 
apa yang terjadi ketika tiba-tiba seorang wanita menabraknya dan 
mendorongnya ke dinding. 

“Lenita...” desis Tamara. Wanita itu menahan bahu Tamara di 
dinding. 

Kimberly pasang badan, berdiri di hadapan Lenita dan balas 
mendorongnya. 

"Apa-apaan kamu ini?!” bentak Kimberly. 

“Minggir kamu! Urusan saya sama perempuan ini!” 

Tamara juga tidak tahu darimana datangnya pria itu tapi yang dia 
tahu pria itu mendorong Kimberly ke sudut dan bunyi bukkk itu 
terdengar. Kimberly mengerang dan darah menetes di pelipisnya. Dengan 
kekuatan penuh Tamara mendorong Lenita ke samping dan bergegas 


menghampiri Kimberly yang jatuh terduduk. 
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Tamara belum sempat meraih Kimberly ketika Lenita meninju perut 
Tamara yang membuatnya jatuh tersungkur. Kimberly merangkak 
menghampiri Tamara yang menangis kesakitan. 

"Dasar perempuan bangsat! Gara-gara kau, aku kehilangan Orlando 
dan kau mengaku-ngaku mengenal Winoto. Dasar penipu!” 

"Aku memang Tamara Winoto,” ucap Tamara sebelum akhirnya dia 
menjerit karena darah mengucur dari pahanya. 

“Hei! Apa yang kalian lakukan pada istriku?!” Orlando berlari 
menghampiri Tamara yang masih menjerit-jerit melihat darah. 

“Tahan mereka, Ben!” teriak Orlando sambil menunjuk Lenita dan 
pasangannya. 

“Sayang...” 

“Mas... Tamara memeluk Orlando dengan erat. “Brielle kita, Mas!” 

“Kimberly!” Suara Bima juga terdengar keras di lorong itu. Melihat 
wajah Kimberly yang berdarah, Bima menghampiri Kimberly, menarik 
kerah baju pria itu. 

“Pria ini yang melakukan itu pada wajahmu, Kim?” tanyanya marah. 

Kimberly mengangguk cepat, walaupun dia tidak terlalu peduli 
dengan wajahnya. Dia malah mengkhawatirkan Tamara. Dengan emosi 
Bima mendorong pria itu ke tembok dan memakunya dengan tangannya. 

Olivia yang datang tergopoh-gopoh langsung mendatangi Tamara. 

"Perutku sakit, Liv. Sepertinya Brielle mau lahir!” 

“Kita ke rumah sakit sekarang!” Orlando langsung membopong 


Tamara dan berhenti sebentar di hadapan Ben. 
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“Tolong urus mereka, Ben. Aku mau melihat mereka berdua di 
penjara dengan tuntutan penganiayaan!” Suara marah Orlando terdengar 
jelas dan matanya menyiratkan kebencian. 

Tamara sudah tidak peduli lagi. Yang dia pikirkan keselamatan 
bayinya. Kimberly mengikutinya ke rumah sakit, sementara Olivia harus 
memulangkan anak-anak dulu. Tinggallah Ben dan Bima disertai satpam 
mall membawa kedua orang itu ke kantor polisi. 

Mereka menuju rumah sakit disupiri oleh Hendra, supir Ben. Olivia 
menyarankan agar Hendra yang menyetir karena Orlando harus 
memangku Tamara dan mata Kimberly mulai terlihat bengkak karena 
insiden tadi. 

“Brielle harus bertahan ya, Nak!” bisik Orlando di perut Tamara. “We 
love you, girl!” 

Tamara masih terus menangis dan Orlando makin terpukul. 


Bertahanlah Brielle! doa Orlando dalam hati. 
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Chapter 18 


Brielle Maharaya Gabrian 


Brielle Maharaya Gabrian lahir pada pukul 10 malam melalui operasi 
Caesar. Bayi cantik itu lahir dengan sehat dan sempurna. 

Tidak ada kata-kata yang melebihi ucapan syukur yang keluar dari 
mulut Orlando melihat bayinya lahir dengan selamat dan Tamara juga 
dalam kondisi baik. Setelah mereka melewati perjuangan berat sejak 
mereka membawa Tamara dari mall hingga ke rumah sakit. 

Ibu dan Bapak sudah berangkat dari Solo sejak kemarin sore dengan 
kereta malam karena sudah tidak ada lagi tiket pesawat untuk malam itu. 
Sementara Eyang dan kedua sahabatnya, Ben dan Bima menemaninya 
selama operasi berlangsung. 

Orlando juga sangat menyesal dengan apa yang terjadi pada 
Kimberly, tapi Eyang langsung bertindak tanpa ampun. Dengan sekali 
angkat telepon, Lenita dan pasangannya tidak ada lagi di Indonesia. 
Awalnya Orlando merasa kasihan pada Lenita, tapi melihat penderitaan 
dan airmata istrinya, empati di hatinya langsung lenyap. Dia tidak peduli 
apa yang dilakukan Eyang pada kedua orang itu, asalkan bukan hal 
kriminal. 

Orlando tersentak dan terbangun dari tidur singkatnya. Dia baru 
tertidur kurang lebih sejam dan sekarang waktu baru menunjukkan 
pukul 5 pagi. Suara erangan Tamara kembali terdengar dan Orlando 


mengelus tangan Tamara yang dihiasi dengan selang infus. 
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"Hai, Mama Brielle!” sapa Orlando sambil mencium kening Tamara. 
“Selamat pagi!” 

"Mas... Brielle gimana?” Suara parau Tamara terdengar pelan di 
ruangan dingin itu. 

“Tunggu sebentar ya!” 

Orlando bangkit dan mengambil bayinya yang diletakkan di sebuah 
boks di sebelah tempat tidur Tamara. Dengan hati-hati Orlando 
menggendong Brielle dan menidurkannya di atas tangan Tamara. 

“Halo Mama Sayang, aku Brielle Maharaya Gabrian!” ucap Orlando 
dengan nada suara seperti anak kecil. 

Tangis Tamara tiba-tiba pecah sambil memeluk bayinya. Tanpa 
sadar Orlando juga menitikkan airmata dan memeluk kedua orang yang 
dicintainya. 

"Sayang, kamu nggak boleh kebanyakan nangis ya. Sekarang kita 
udah bertiga, bukan berdua lagi,” ujar Orlando sambil menghapus 
airmata Tamara. 

"Mas... aku hanya nggak nyangka Brielle lahir dengan selamat. 
Kemarin aku ketakutan banget!” 

"Semua karena kuasa Tuhan, Sayang! Kamu harus sehat karena kami 
berdua butuh kamu!" 

"Eyang juga masih butuh kalian kok!” Suara Eyang Winoto tiba-tiba 
terdengar. “Makanya kalian bertiga harus sehat terus!” 

“Eyang!” Tamara mengangkat tangannya untuk memeluk Eyang 


Winoto. 
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"Eyang bahagia karena kalian selamat dan mulai sekarang tidak akan 
ada lagi yang mengganggu kalian!” 

“Apa yang terjadi dengan mereka, Eyang?” 

“Kamu nggak perlu memikirkan mereka, Tam. Eyangmu punya 
banyak cara positif menyingkirkan mereka.” 

"Tama bangga punya Eyang yang baik.” 

“Kamu punya saingan sekarang, Tam. Sepertinya cintanya Eyang 
bakalan pindah ke Brielle nih,” goda Eyang tertawa. 

“Ibu Bapak juga kebagian sayangnya Brielle dong!” celetuk Ibu yang 
tiba-tiba masuk bersama Bapak. 

“Astaga... Ibu sama Bapak sudah ada di sini aja! Kapan datangnya?” 

“Ini langsung dari Gambir, Tam. Bapak nggak sabaran pingin lihat 
cucunya.” Ibu dan Bapak bergantian memeluk Tamara. 

“Ihhh... cantik banget ya cucu Ibu. Sini Ibu gendong dulu ya!” 

Ketika Ibu mengambil Brielle dan menggendongnya, Tamara 
menitikkan airmata lagi. 

"Jangan nangis lagi dong, Sayang.” Orlando mencium tangan Tamara. 

"Aku nggak nangis kok, Mas. Aku cuma bahagia!” 

"Mas juga bahagia, Sayang. Bahagia memilikimu dan Brielle.” 

"Eyang pulang aja deh daripada nontonin orang mesra-mesraan!” 

“Ihhh Eyang, ngegodain Tama terus deh. Kalo Eyang pulang langsung 
istirahat ya, Yang. Tama juga nggak mau Eyang sakit.” 

"Iya Tamara, cucu Eyang tersayang.” Eyang mencium kening Tamara 
sebelum berlalu. 


“Jangan capek-capek, Yang.” 
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“Iya!” 
“Ingat umur, Yang!” 
"IYA, CEREWET!” 


Bapak dan Ibu hanya bisa tertawa mendengar gerutuan Eyang. 


AAA 


Bayangkan, di saat Tamara bahagia karena kehadiran Brielle dan 
sedih memikirkan Kimberly, tiba-tiba saja Olivia menghubunginya 
melalui video call untuk menyaksikan pernikahan Kimberly dan Bima. 

Astaga... mereka nekat menikah di saat wajah Kimberly tidak pantas 
untuk difoto, kecuali foto rontgen. Dan prosesi singkat itu terjadi dengan 
sangat membahagiakan. Tamara juga sempat meneteskan airmata karena 
bahagia. Ya... akhirnya mereka bertiga menikah juga, walaupun tidak ada 
dengan cara yang normal". 

“Tuh kan nangis lagi!” gerutu Orlando ketika Tamara selesai dengan 
Olivia dan Kimberly. 

"Nangis bahagia, Mas karena akhirnya Kimberly nikah juga dengan 
Mas Bima.” 

"Nangis bahagia karena menang taruhan ya?” 

Tamara terbelalak. “Astaga! Kok aku bisa lupa kalau kami taruhan? 
Oh my God, aku dan Livvy menang taruhan!” 

"Kita menang taruhan, Tam,” celetuk Olivia yang tiba-tiba datang 


bersama Ben. 
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“Mas Bima bakalan tekor habis karena harus membelikanku Tas 
Coach Swagger Black Gold Original. Yes!” 

“Untuk aku sih yang murah aja,” kata Olivia sambil mencium Tamara, 
lalu mengambil Brielle dari boksnya. “Sepatu jelly Salvatore Ferragamo.” 

"Bukannya seminggu yang lalu kamu baru beli sepatu, Bun?” tanya 
Ben bingung. 

“Ayah, perempuan selalu butuh sepatu lebih dari seharusnya.” 

Ben hanya bisa memutar bola matanya dan duduk terdampar di sofa. 

“Kalau Ibu pikir-pikir, seru juga kali ya melihat kalian bertiga hamil 
berbarengan?" ujar Ibu yang duduk di sisi tempat tidur Tamara. 

Ben dan Orlando menggeleng bersamaan sambil melambaikan 
tangannya ke atas. Olivia dan Tamara melihat gelagat kedua suami 
mereka dan mulailah keluar ide jahil itu. 

“Ide yang bagus itu, Bu!” seru Olivia sambil melirik Tamara. “Jadi 
jangan pasang KB ya, Tam. Aku copot spiralku juga ah...” 

"Bun... kamu serius? Colin belum juga setahun, Bun. Aku masih 
sering begadang lho!” Nada suara Ben begitu memohon dan Olivia pura- 
pura tidak mendengar. 

“Pas banget, Liv. Kimmy barusan nikah dan akan transfer sperma 
beberapa hari lagi. Tepat sekali!” Tamara menjentikkan jarinya ke udara. 

"Percuma, Ben. Mereka tidak akan mendengarkan kita,” gerutu 
Orlando. “Bisa aja sih Livvy nggak hamil lagi selama lo nggak nyentuh dia!” 
bisik Orlando. 

“Sialan lo! Mana bisa tahan gue nggak nyentuh bini gue? Gila apa?” 


"Iya juga sih. Lo kan hiper!” Orlando terbahak-bahak. 
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"Emangnya lo nggak hiper, Nyet?” 

"Hehehe... sama juga sih kayak lo, Nyet! Sekarang aja gue udah mulai 
pusing mikirin bakalan puasa 40 hari.” 

"Mampus lo!” 

"Yang mampus tuh kalo tiga-tiganya hamil barengan!” Orlando 
menggaruk-garuk kepalanya. 

“Apalagi kalau ngidamnya aneh-aneh!” 


“Mampus yang membahagiakan itu sih!” 
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Chapter 19 
Tips Keren Ibu 


Di hari kelima, Tamara pulang ke rumah bersama Baby Brielle. 
Mereka masih tinggal di apartemen dan Orlando sempat berencana untuk 
membeli sebuah rumah yang berdekatan dengan Ben, tapi rencana itu 
belum sempat terealisasi. 

Tamara tidak keberatan tinggal di apartemen. Toh, Brielle belum 
bisa apa-apa dan aktivitas mereka masih akan lebih banyak di dalam 
rumah daripada di luar. Tamara berencana cuti dan butik akan diurus 
oleh asistennya, sementara dia hanya mengawasi dari rumah. 

Bagi Tamara yang paling utama saat ini adalah Brielle dan Papanya. 
Ibu juga langsung turun tangan. -membantu Tamara yang belum 
berpengalaman mengurus bayi. Semuanya Tamara pelajari dari Ibu dan 
hanya Ibu yang selalu ada untuknya. 

Thank God, sindrom baby blue tidak datang menghampirinya. Brielle 
juga bersikap penuh pengertian. Dia tidak pernah terbangun di tengah 
malam kecuali bila haus dan Tamara bisa langsung menyusuinya sambil 
berbaring. Well, teknik ini juga dia pelajari dari Ibu. 

Setelah seminggu berada di rumah, Tamara mulai berani 
memandikan Brielle dan Orlando juga mulai mahir menggendong 
anaknya. 

Benar kata Ben, ada perasaan yang luar biasa hebat di dalam dirimu 


yang membuatmu tidak dapat berkata apa-apa ketika pertama kali kau 
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menggendong anakmu. Itulah yang dirasakan Orlando ketika 
menggendong Brielle untuk pertama kalinya. Dan dia semakin ketagihan. 

Sementara Tamara sama sekali tidak pusing dengan ukuran 
tubuhnya yang ketika hamil naik hingga 12 kilogram. Ibu bilang banyak 
makan makanan sehat dan ASI akan melimpah. Itulah yang terjadi. 
Tamara sampai kerepotan menampung ASlnya yang luar biasa melimpah. 

Orlando dengan senang hati ikut membantu memompa dan Ibu 
sempat bergurau, “Itu sih memang kamu yang modus, Or! Biar bisa colek- 
colek dikit!” cibir Ibu sambil menyerahkan botol ASI pada Orlando. 

“Yahhh Ibu, 40 hari lama lho buat aku. Ini aja baru masuk hari 
kesepuluh!” keluh Orlando sambil menelan ludah melihat payudara 
Tamara yang dua kali lebih besar dari sebelum melahirkan. 

“Astaga... Kamu itungin, Or?” Ibu geleng-geleng kepala. 

Begitu Ibu menutup pintu kamar, Tamara bergumam, “Sekarang aja 
Mas udah mupeng kan?” goda Tamara. 

Orlando memberikan wajah memelas dan meletakkan wajahnya di 
bahu Tamara dengan frustasi. 

“Ini ngapain Mas ngendus-ngendus aku?” 

“Lumayan lah, Yang. Bisa nyium leher kamu dulu. Boleh ya? Ya? Ya?” 

“Dikit aja ya, Mas. Nanti...” Belum selesai Tamara bicara, Orlando 
telah mencium dan menghisap leher Tamara hingga memerah. “... ASIku 
berhenti!” lanjut Tamara dengan lemas. Lemas yang bahagia gimana 
gitu... Halahhhh! 

“Tuh kan... ASInya berhenti deh! Mas!” jerit Tamara kesal. 
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Orlando tertawa terkekeh dan meraih kedua pipi Tamara, 
menciumnya dengan keras sambil berbisik, “I love you, Mama Brielle!” 
Kemudian Orlando bergegas menuju kamar mandi. 

"Mas mau kemana?” 

"Mau mandi trus ke kantor, Sayangku!” 

Tamara mencibir, “Tumben amat tuh laki pagi-pagi begini rajin amat 
ke kantor!” 

Tiba-tiba saja radar cemburu mulai muncul dan sejak tubuhnya 
mulai membesar, Tamara menjadi lebih sensitif dalam segala hal. 
Terutama dalam hal yang berhubungan dengan suaminya. Jadi masih 
dengan baju tidur yang belum terkancing, Tamara masuk ke dalam kamar 
mandi. 

“Astaga Tam, kau membuat Mas kaget!” Orlando berseru di bawah 
pancuran. 

Tamara mendekati Orlando yang sedang menyabuni tubuhnya. “Mas 
berangkat pagi-pagi terus, bukan karena ada cem-ceman baru kan?” 

“Cem-ceman?” Orlando menghentikan aktifitasnya dan menatap 
Tamara. Hatinya bersorak kegirangan melihat wajah cemberut istrinya. 
Ada yang cemburu kayaknya nih... 

“Sayang, Mas nggak pernah kepikiran wanita lain setelah punya 
kamu.” Orlando mematikan pancuran dan membuka seluruh baju Tamara. 

"Mas mau ngapain?” 

"Mau mandiin kamu. Lagian kamu udah basah begini, ntar masuk 


angin!” 
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"Nggak mau ah! Aku malu Mas, aku masih gendut!” teriak Tamara 
menutup tubuhnya menghadap tembok. “Tunggu aku diet dulu!” 

Orlando membalik tubuh Tamara menghadap dirinya. “Tam, kamu 
gendut kan gara-gara Mas dan Mas akan selalu cinta kamu sampai mati!” 

Saking terharunya Tamara lupa kalau mereka dalam keadaan 
telanjang dan dia reflek memeluk Orlando sehingga mengenai senjata 
andalan Orlando di bawah sana. 

Orlando mengeluh frustasi. “Yahhh Sayang, bangun deh!” 

Tamara buru-buru melepaskan pelukannya dan menahan tawanya 
melihat wajah tersiksa Orlando. Dengan manis Tamara duduk di atas 
tutup kloset dan menunggu dengan sabar Orlando menenangkan 
"senjata nya. 

“Mas jadi mandiin aku nggak?” rajuk Tamara sambil menutup 
mulutnya dengan kedua tangannya. 

“Tunggu sebentar, Sayang dan jangan tertawa! Ini semua gara-gara 
kamu!” 

Ketika akhirnya Orlando selesai, dengan wajah cemberut dia mulai 
memandikan Tamara dan walaupun kesal, dia tetap berhati-hati dengan 
plester luka operasi di sepanjang perut istrinya. 

Jangan sebut dia Tamara kalau dia tidak membuat kesal Orlando 
sekaligus membuat laki-laki itu bahagia. Setelah Orlando menutup tubuh 
Tamara dengan handuk, Tamara berjinjit dan mencium leher Orlando 
serta menghisapnya dengan gemas. 

“Gotcha! Biar Mas ingat aku terus!” Tamara menjulurkan lidahnya 


dan meninggalkan kamar mandi dengan tawa riang. 
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Orlando masih termangu dan mengetatkan gerahamnya menahan 
emosi. Bagaimana tidak, tadi dia susah payah membujuk juniornya agar 
berhenti tegang dan sekarang dia harus mandi air dingin lagi karena 
juniornya kembali berulah. Sialan! 

Masih 30 hari lagi, Or! Sabar ya! 

"TAMARA!!!” 


AAA 


Orlando meminta Anto, supir barunya untuk mempercepat laju 
mobilnya agar segera tiba di rumah. Di tanggalan pribadinya terhitung 
hari ini adalah hari ke 43 bagi Tamara dan sialnya dia masih berada di 
mobil ini setelah pulang dari Singapore dalam rangka membantu Ben dan 
Bima mengurus Departemen Legal milik INDOMEDIA di Singapore. 

Waktu sudah menunjukkan pukul 9 malam dan dia hanya ingin 
melihat kedua perempuan yang sangat dicintainya. Tamara dan Brielle. 
Terutama dia ingin memeluk Tamara dan menyalurkan seluruh 
kerinduannya setelah berpuasa hampir 2 bulan. 

Ben dan Bima telah menjadikannya bulan-bulanan selama 3 hari 
berada di Singapore, apalagi setelah Orlando minta pulang sehari lebih 
cepat dari jadwal mereka. 

Begitu turun dari mobil di lobi apartemen, Orlando bergegas menuju 
lift yang mengarah ke unitnya di lantai 5. Ketika Orlando masuk ke dalam 
rumah, Ibu sedang berada di dapur. Dia mendatangi Ibu dan mencium 


pipi Ibu. 
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“Sebelum kamu tanya, Ibu mau jawab duluan. Istrimu ada di kamar 
dan iya nak, Brielle tidur sama Bapak Ibu malam ini. Sudah sana, Ibu tahu 
kamu sudah nggak tahan!” 

“Ibu tahu aja! Makasih ya, Bu!” Orlando kembali mencium pipi Ibu. 

“Sayang, Mas datang!” 

"Dasar bocah gendeng!” 

Orlando hanya tertawa dan mengunci pintu kamar dengan benar. 
Tamara tidak kelihatan di dalam kamar, mungkin di kamar mandi, pikir 
Orlando. Dia buru-buru membuka semua pakaian dan pintu kamar mandi 
terbuka. 

Di sanalah berdiri dengan bergaya seksi, istrinya, wanita yang 
dicintainya sepanjang masa hanya dengan mengenakan... what? lingerie 
berwarna hitam yang hampir tidak menutupi seluruh tubuh Tamara. 

Sialnya karena terlalu terpesona, Orlando tidak dapat bergerak. Dan 
sialnya lagi juniornya duluan bereaksi. Ketika Tamara mendekat dan 
menyentuh seluruh dada Orlando dengan telunjuknya, rasanya dia sudah 
mati dan naik ke surga. 

Tanpa ampun Orlando mengangkat Tamara dan mereka berdua 
jatuh ke tempat tidur. Orlando langsung sibuk menjelajahi tubuh istrinya. 
“Maafkan Mas, kalau Mas tidak tahan, Sayang. Nanti kita ulang lagi!” 

Setelah Orlando terkapar di atas tubuh Tamara dan memeluknya 
erat, Tamara bergumam, “Keren banget tips dari Ibu ya, sampai Mas 
nggak tahan!” 

“WHAT???” 
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Brielle sudah memasuki usia 6 bulan dan bayi cantik mereka itu luar 
biasa lucu dan menggemaskan. Tamara masih rutin memberikan Brielle 
ASI ditambah dengan makanan tambahan yang dibuat sendiri olehnya 
dan tentu saja resepnya berasal dari Olivia dan Ibu yang sudah lebih 
berpengalaman. 

Minggu lalu Tamara berulang tahun ke-35 tahun dan surprise 
surprise, Orlando memberikan hadiah yang tidak pernah Tamara duga 
sebelumnya. Sebuah rumah minimalis yang selalu diidamkan Tamara 
berdiri indah di wilayah perumahan di daerah Selatan yang tidak jauh 
dari butiknya. 

“Rumah ini yang bikin Mas selalu berangkat ke kantor pagi-pagi dan 
pulang kemalaman, Tam. Hadiah untuk kamu dan Brielle!” 

“Hadiah untuk kita, Mas!” Tamara memeluk Orlando erat-erat sambil 
menggendong Brielle. “Maafin kalo aku sering ngomel Mas pulang 
kemalaman. Abis aku takut Mas bosan lihat badanku yang gendut.” 

“Hei Sayangku...” Orlando menangkup kedua pipi Tamara dan 
menatapnya. “Aku mencintaimu selamanya. Mau kamu gendut atau kurus, 
buatku kamu yang terbaik, Tam.” Orlando berniat mencium bibir Tamara, 
ketika tiba-tiba Brielle beraksi dengan menarik rambut Papanya. 

“Bagus, Brie!” teriak Ibu. “Emang ya Papamu selalu nggak bisa tahan 


lihat Mamamu!” 
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Ibu mengambil Brielle dari gendongan Tamara. “Kayak bocah baru 
kasmaran!” Ibu menepuk bahu Orlando dengan gemas. “Ntar malam di 
kamar!” 

Orlando hanya bisa tertawa sambil memeluk Tamara yang sudah 
merona menahan malu. 

"Makasih ya, Mas. Cintanya Tamara nggak bisa diukur deh untuk Mas 
Or!” Tamara mencium pipi Orlando sambil berbisik, “Bonusnya dari aku 
nanti malam ya, Mas!” 

Gantian Orlando yang tersipu dan mengejar Tamara yang lebih dulu 
masuk ke dalam rumah baru mereka. 

Dan hari ini mereka mengadakan jamuan makan malam untuk 
perayaan rumah baru mereka. Yahhh... tamunya hanya dua pasang 
sahabat mereka dan anak-anaknya. 

Keluarga Kurniawan datang dengan pasukan lengkap mereka yaitu 
Calvin, Carmen dan Colin beserta seorang babysitter. Keluarga Adijaya 
datang bertiga dengan Hanniel. Mereka baru saja kembali dari London 
dan wajah Kimberly terlihat begitu berseri-seri bahagia setelah berbulan 
madu. 

"Selamat untuk rumah barunya, Keluarga Gabrian!” teriak Kimberly 
sambil memeluk dan mencium Tamara. 

"Makasih, Kim. Mana tas Coach aku?” tagih Tamara sambil 
memanggil Olivia. “Livvy, ayo kita tagih hadiah kemenangan kita!” 

"Mana sepatu jellyku?” Olivia mendekat sambil tertawa bahagia. 

"Baru juga sampe, langsung ditagih!” Kimberly cemberut dan 


mengambil paperbag yang dibawanya. “Ini tas kamu, Tam. Ori, aku beli di 
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London. Ini sepatunya Livvy, beli di London juga. Mahal banget tauk! 
Besok-besok aku nggak mau taruhan lagi ah! Rugi bandar!” 

“Lah... belinya kan pake uang Mas Bima,” celetuk Tamara. “Dasar lo 
ya, drama banget!” 

“Udah... sesama ratu drama nggak boleh saling protes!” celetuk Ibu 
juga. 

Celetukan Ibu disambut tawa meriah oleh para pria dan membuat 
para Charlie's Angels itu cemberut bersama. 

"Yang pengantin baru, berseri-seri mulu!” goda Olivia sambil 
menyenggol bahu Kimberly. “Udah tahu ukuran Mas Bima dong?” Olivia 
memperbesar suaranya. 

Bima menyemburkan minumannya seketika mendengar hal itu. “Bini 
lo ya, Ben!” 

Orlando dan Ben hanya tertawa dan lucunya tawa Bapak yang paling 
nyaring. 

"Udah dong! Lucu banget, aku suka!” Kimberly memberikan raut 
wajah gemas. 

Pecah sudah tawa mereka semua. Bima hanya bisa menepuk jidatnya. 

"Nggak nyangka gue, Bim. Ternyata junior lo lucu banget ya?” 
Orlando melakukan tos dengan Ben tanpa berhenti menertawakan Bima. 

“Sialan lo!” 

Awas ya Kim, desis Bima dengan licik. Pembalasan akan terjadi nanti 
malam! 

Becandaan mereka terpaksa berhenti karena sudah waktunya untuk 


makan malam. Bapak yang memimpin doa makan malam ini. Eyang 
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Winoto tidak bisa hadir karena masih melakukan perjalanan dinas ke 
Amerika. Hal itu tidak mengurangi kebahagiaan Tamara saat ini. 

Tiba-tiba saja Tamara merasakan sesuatu yang tidak enak di ulu 
hatinya. Memang sih sudah dua hari ini dia merasa pusing dan perutnya 
tidak enak. Mungkin karena kelelahan mengurus Brielle. Mereka memang 
sepakat untuk tidak memiliki babysitter karena Ibu ingin membantu 
membesarkan cucunya. Ditambah lagi mereka baru pindah rumah dan 
pekerjaan beres-beres tidak pernah habisnya. 

Tamara masih bisa bertahan sampai selesai makan dan mereka 
masih bercanda di ruang makan sambil menikmati puding buatan Olivia. 
Ketika para wanita pindah ke dapur dan ngobrol di sana, secara tiba-tiba 
Tamara terjatuh dan pingsan. 

“Tamara!” teriak Kimberly dan berjongkok menangkap kepala 
Tamara agar tidak terkena ubin. 

“Or, Tamara pingsan!” Gantian Ibu yang berteriak. 

Orlando segera mengangkat Tamara dan membawanya ke kamar. 

“Liv, tolong telepon Dokter Haryadi. Suruh langsung ke sini!” Orlando 
meletakkan Tamara di tempat tidur dan Ibu segera mengambil alih 
Brielle yang sedari tadi diletakkan di boksnya. 

"Sayang... Tam...” panggil Orlando. Kimberly datang dengan minyak 
kayu putih di tangannya. Tanpa persetujuan Orlando, Kimberly naik ke 
tempat tidur dan menggosokkan minyak kayu putih ke kening Tamara. 

Tidak lama Tamara tersadar dan Olivia datang dengan segelas teh 


hangat di tangannya. 
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"Kamu sakit, Tam?” tanya Olivia pelan. 

"Kamu sakit, Sayang?” tanya Orlando lagi. Raut khawatir memenuhi 
seluruh wajahnya. “Dokter Haryadi gimana, Liv?” 

"On the way katanya!” 

“Aku pusing aja kok, Mas dan perutku nggak enak rasanya!” 

“Istirahat dulu, Tam sampai Dokter Haryadi datang ya!” 

Dokter Haryadi datang 15 menit kemudian. Dokter Haryadi adalah 
sahabat Eyang Winoto dan mereka sudah bersahabat sejak lama. Olivia 
dan Kimberly menemani Tamara yang sedang diperiksa. Ibu datang 
menyusul karena khawatir terhadap menantunya. 

“Ini sih bukan penyakit kali, Tam,” kata Dokter Haryadi sambil 
bergurau. 

"Maksudnya, Dok?” Tamara mengernyit bingung. 

"Kamu kejar target ya?” 

"Maksudnya, Dok?” 

"Maksudnya, maksudnya! Kamu hamil lagi tauk!” 

Empat wajah terkejut ada di hadapan Dokter Haryadi. Dan satu 
menit kemudian mereka berteriak serentak. Gentian Dokter Haryadi yang 
terkejut. 

"Astaga... kalian ini ya!” 

Mereka berpelukan di tempat tidur, termasuk Ibu tentunya yang 
tidak pernah mau ketinggalan momen dengan mereka bertiga. 

“Satu anak lagi, Tam! Luar biasa rejekimu ya!” Olivia mencium pipi 


Tamara dengan penuh saying. 
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“Kami bahagia untukmu, Tam!” 

“Ibu feeling nih ya bentar lagi Olivia dan Kimberly nyusul hamil juga!” 

“Ibu becanda nih!” ujar Kimberly sambil merangkul Ibu. 

“Mau taruhan?” 

Hheee???? Astaga Ibunda ngajak taruhan. Wadoohhh! 

“Orlando!” teriak Ibu dari kamar. “Tamara hamil lagi tuh!” 

Orlando termangu mendengarnya. Ibu menepuk bahunya dengan 
senang. “Nggak sia-sia kamu lembur tiap malam akhirnya adeknya Brielle 
jadi juga!” 

“Serius, Bu?” 

“Sudah sana lihat istrimu. Livvy, Kimmy, ayo kita pikirkan taruhan 
kita!” teriak Ibu mengajak keduanya keluar. 

Orlando hanya bisa kebingungan melihat Ibunya yang ketularan jiwa 
taruhan seperti ketiga trio kwek-kwek itu. 

"Mas... aku hamil lagi!” Tamara mengangkat kedua tangannya 
memeluk Orlando. 

“Serius, Tam?” Orlando masih tak percaya. 

"Mas, nggak suka ya aku hamil lagi?” 

"Bukan, Sayang. Mas hanya kaget dan nggak pernah nyangka 
sebelumnya.” 

“Tapi Mas bahagia kan?” 

"Tamara, Mas tidak pernah merasa sebahagia ini selama bersamamu. 
Memilikimu, Brielle dan sekarang Tuhan kasih satu anak lagi, buat Mas 


itu anugerah yang luar biasa.” 
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“Mas...” 
“Makasih ya Sayang, mau berbagi hidupmu denganku.” 
“Selamanya, Mas?” 


“SELAMANYA...” 


BUKUMOKU 


158 


